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S AUDARA terkasih, bagaimana 
suasana Natal dan Tahun 
Barunya? Tentu masih berke¬ 
san. Hanya kita patut prihatin 
bahwa perang antara tentara Is¬ 
rael melawan pejuang Palestina di 
Jalur Gaza telah memasuki ming- 
gu ke-3, tanpa ada tanda-tanda 
akan segera berakhir. Kedua belah 
pihak ngotot melanjutkan pepera¬ 
ngan sekalipun sudah jatuh korban 
ratusan jiwa, lebih banyak di pihak 
Palestina. Suara-suara imbauan dan 
kecaman dari berbagai penjuru 
dunia tidak diindahkan oleh kedua 
belah pihak yang bertikai. Desakan 
masyarakat dunia agar gencatan 
senjata dilakukan tidak digubris. 
Roket-roket yang ditembakkan 
pejuang Palestina masih gencar 
menghujani wilayah Israel, se¬ 
hingga tentara Israel yang bertu¬ 
juan melumpuhkan kekuatan 
lawan, tetap saja memborbardir 
lokasi-lokasi yang diduga menjadi 
basis pejuang. 

Kita tentu sangat prihatin dan 
sedih menyaksikan pertikaian lama 
dan berdarah-darah itu. Padahal 
sejak dulu berbagai upaya telah 


dilakukan oleh banyak pihak agar 
perdamaian tercipta di sana. Ba¬ 
nyak orang yang menganggap 
bahwa perseteruan antara tentara 
Israel dan pejuang Palestina itu 
menyangkut agama. Di Indonesia 
sendiri setiap hari selalu marak aksi 
demo mengecam peperangan itu 
sambil berusaha membawa-bawa 
sentimen keagamaan. Mungkin 
saking yakinnya bahwa itu perang 
antaragama, tidak sedikit dari 
mereka yang dengan sukarela dan 
gagah berani mendaftarkan diri 
untuk dikirim ke arena pertempu¬ 
ran untuk membela "saudara- 
saudara" mereka. 

Lalu bagaimana dengan kita 
umat kristiani? Sejauh ini tidak ter¬ 
lalu terlihat sikap kita atas perang 
itu. Jarang sekali terlihat organisasi- 
organisasi Kristen melakukan demo 
mengecam tragedi kemanusiaan 
yang sedang terjadi di Jalur Gaza 
saat ini. Bahkan ada yang berpen¬ 
dapat bahwa kita tidak boleh me¬ 
ngutuk Israel. Benarkah demikian? 
Namun sikap "diam" ini, bukan tidak 
mungkin disalahartikan pihak lain 
yang bisa saja menduga bahwa kita 



mendukung salah satu pihak. Ba¬ 
gaimana seharusnya kita menyikapi 
hal ini? Silakan baca Laporan Utama. 

DalamLaporan Khusus kali ini 
kami ingin mengajak kita semua 
untuk berpikir tentang kondom. 
Topik ini tentu saja menjadi 
menarik karena disinggung oleh 
Paus Benediktus XVI dalam pidato 
akhir tahun di Vatikan. Intinya, 
Paus tetap melarang umatnya 
memakai kondom. 

Kondom, selama ini kita kenal 
sebagai salah satu jenis alat kontra¬ 
sepsi (pencegah kehamilan), na¬ 
mun belakangan ini bertambah lagi 
fungsinya, yakni menjadi alat 
pencegah penyakit seksual me¬ 
nular, terutama HIV/AIDS. Peng¬ 
gunaan kondom memang telah 
menjadi kontroversi di berbagai 
belahan dunia. Sebagai alat kon¬ 
trasepsi, banyak pihak—terutama 
dari kalangan keagamaan—meng¬ 
haramkan penggunaannya, de¬ 
ngan alasan menghalangi proses 
pertemuan antara sel sperma laki- 
laki dengan sel telur perempuan. 
Penggunaan kondom oleh pasa¬ 
ngan manusia, dengan demikian 


telah menghalangi proses tercipta- 
nya makhluk hidup, yang adalah 
kedaulatan Allah. 

Sedangkan dari segi pencegahan 
penyakit AIDS, kondom juga me¬ 
nuai kontroversi. Karena untuk 
mencegah makin meningkatnya 
penderita penyakit mematikan 
yang belum ditemukan obatnya ini, 
pihak yang berwenang menganjur¬ 
kan penggunaan kondom. Ini pun 
memicu perdebatan, karena kala¬ 
ngan keagamaan tertentu berpen¬ 
dapat bahwa legalisasi kondom 
sama saja dengan menyuburkan 
kemaksiatan. 

Kondom memang penuh kontro¬ 
versi. Tetapi sebagai media pence¬ 
gah menularnya virus HIV/AIDS, 
kondom tentu tidak bisa dijadikan 
tolok ukur atau jaminan mutu. Ada 
cara mudah, murah, serta mulia 
apabila kita ingin terbebas dari vi¬ 
rus ini, yakni dengan selalu 
mengingat dan melaksanakan 
perintah Tuhan dalam Hukum 
Taurat ke-7: "Jangan berzinah". 
Setia pada hanya satu istri/suami 
selama hayat dikandung badan, 
adalah ketetapan Tuhan.*:» 




Keserakahan hadirkan krisis 

KRISIS global yang dimulai dari 
Amerika Serikat (AS) tanpa ampun 
telah mulai menghajar perekono¬ 
mian dunia. Dari berbagai berita 
kita mengetahui bahwa sudah ba¬ 
nyak perusahaan yang ambruk. 
Bahkan perusahaan otomotif rak¬ 
sasa di AS limbung, dan memu¬ 
tuskan memberhentikan banyak 
pekerja. Di negeri kita Indonesia 
tak usah ditanya lagi. Banyak karya¬ 
wan yang sudah di-PHK. 

Kalau dirunut dari awal, penye¬ 
bab krisis perekonomian dunia ini 
adalah karena keserakahan manusia 
juga, yang maunya meraup kenik¬ 
matan materi sebesar-besarnya 
dan sepuas-puasanya. Tuhan telah 
mengingatkan kita tentang hal ini 
lewat doa yang diajarkan kepada 
murid-murid-Nya yang bunyinya 
antara lain: ..."Berilah kami pada 
hari ini makanan secukupnya". Arti¬ 
nya kita manusia seharusnya hidup 
jangan serakah, tapi sederhana 
saja, secukupnya saja. Sekarang ini 
banyak orang yang menguasai 
banyak harta tanpa mau berbagi 
dengan sesama yang kekurangan. 
Namun bagaimanapun juga, se¬ 
moga krisis dunia kali ini membuat 
kita semakin mengerti kemaha¬ 
kuasaan Tuhan, bahwa melanggar 
perintah-Nya akan membuat 
kesengsaraan bagi kita umat 
ciptaan-Nya. 

Krisis telah terjadi, namun mari¬ 
lah kita bijak mengambil hikmahnya. 
Mulai sekarang marilah kita coba 
hidup dengan tidak menghambur- 
hamburkan apa yang ada, atau 
mengeksploitasi sumber daya 
alam. Mulailah kita gemar memper¬ 
hatikan sesama yang kekurangan 
dengan gemar berbagi. Kiranya 
Tuhan mendengar doa kita, dan 
krisis ini segera berlalu. Tuhan Ye¬ 
sus memberkati kita semua. 

Maria Sumiaty 
Jelambar, Jakarta 


Demo kutuk perang 

PERANG antara tentara Israel 
melawan pejuang Palestina telah 
berlangsung dua minggu, tanpa 
ada tanda-tanda akan segera ber¬ 
akhir. Kedua belah pihak yang ber¬ 
tempur sama-sama ngotot mau 
terus melanjutkan pertikaian ini 
tanpa peduli telah banyak korban 
yang berjatuhan, khususnya dari 
kalangan sipil, kaum wanita dan 
anak-anak. Di seluruh dunia marak 
pula aksi demo menentang perang 
dan mencela Israel. 

Sulit kita memang bagi kita me¬ 
nyalahkan siapa-siapa dalam tragedi 
ini. Israel bisa saja berdalih bahwa 
aksi militer mereka adalah untuk 
membalas serangan roket-roket 
yang diluncurkan pejuang Pales¬ 
tina. Sementara pihak Palestina 
mengatakan kalau aksi mereka 
adalah dalam rangka membebas¬ 
kan tanah air mereka dari pendudu¬ 
kan pihak asing. 

Terlepas dari pro-kontra atas pe¬ 
rang itu, saya suka bertanya-tanya 
tentang kenapa kita umat kristiani 
dan gereja di Indonesia ini tidak 
ada yang melakukan demo sebagai 
wujud keprihatinan yang men¬ 
dalam atas jatuhnya korban-korban 
yang tidak bersalah dalam perang 
itu? 

Bukan rahasia bahwa banyak 
warga masyarakat di sini yang 
menganggap kalau Israel itu adalah 
sama dengan kekristenan. Bisa saja 
dengan diamnya kita dalam hal ini 
semakin memperkuat dugaan 
mereka. Maka alangkah baiknya 
jika kita juga turut melakukan aksi 
demo menentang perang itu, se¬ 
hingga mereka semakin terbuka 
mata dan hatinya bahwa kita pun 
sebenarnya tidak membela tinda¬ 
kan Israel dalam perang ini. 

Sekian dan terimakasih kepada 
redaksi atas dimuatnya surat saya 
ini. Kiranya Tuhan Yesus 


menjalani tahun yang baru, 
2009. Sekian dan GBU. 

Morlan Simangunsong 
Medan 

Tanah siapa? 

KAWASAN Timur Tengah, khu¬ 
susnya Palestina dan Israel selalu 
panas membara. Ada yang me¬ 
nyebut bahwa yang terjadi di 
kawasan ini adalah perang aga¬ 
ma, sementara pihak lain mene¬ 
gaskan kalau peperangan di 
kawasan ini sama sekali tidak ada 
sangkut-pautnya dengan agama, 
namun pertikaian masalah tanah. 
Jika demikian, saya bertanya- 
tanya, sebenarnya bangsa mana 
sih yang berhak atas tanah di 
kawasan itu? Kalau bukan Israel, 
apa alasannya, sebab bukankah 
dalam Kitab Suci telah dikatakan 
bahwa Tuhan memberikan tanah 
itu kepada bangsa Israel? 

Yuddy Abshalom 
Depok Timur 

Selamat datang 2009 

TAHUN 2009 telah hadir de¬ 
ngan membawa pesimisme kare¬ 
na krisis ekonomi sedang ber¬ 
langsung. Apa pun yang meng¬ 
hadang, kita sebagai umat yang 
percaya kepada kasih dan 
penyertaan Tuhan tentu bukan 
pada tempatnya merasa pesimis 
apalagi putus asa. Seluruh waktu 
yang ada merupakan berkat 
Tuhan. Jadi, apa pun yang terjadi 
mari kita umat pilihan Tuhan 
menyikapinya dengan penuh 
pengharapan. 

Harris Truman P. 

Jakarta Utara 

Jangan ada air mata 

TAHUN 2008 dengan segala 
permasalahannya telah berlalu 
dari hadapan kita. Kini kita 
menjejakkan langkah di tahun 
2009. Kalau boleh menoleh 
kembali ke tahun yang silam, 


•• 

sangat banyak terjadi peristiwa 
yang membuat kita umat Kristen 
serasa bukan berada di tanah air 
sendiri. Banyak gereja yang 
ditutup. Bahkan gereja yang sudah 
ada ijinnya pun ditutup massa 
dengan cara-cara beringas. 

Di tabloid ini pada beberapa edisi 
yang lalu, saya membaca berita 
tentang sebuah gereja di Cinere 
yang sudah memiliki ijin, dan 
pembangunan pondasi gereja itu 
sudah selesai, namun oleh massa 
ditolak dengan alasan data-data 
yang digunakan untuk mengurus 
ijin itu salah atau dipalsukan. Saya 
juga menangis menyaksikan anak- 
anak mahasiswa STT Setia yang 
diusir dari kampus dan asrama 
mereka oleh warga setempat 
karena alasan yang terkesan 
dibuat-buat. Sementara ketika 
terjadi perang antara Palestina dan 
Israel, masyarakat kita marah dan 
berdemo, sambil mengutuk dan 
menangis. 

Doa saya, semoga tahun ini dan 
seterusnya tidak ada lagi kasus- 
kasus yang membuat kita saling 
membenci dan menyakiti. Mari 
sama-sama doakan Palestina dan 
Israel menemukan jalan damai, 
sesuai kehendak Tuhan. 

Ruud Djito 
Bekasi 

Perayaan Natal akbar 

PADA minggu pertama 
Desember 2008 lalu, kembali 
Gereja Tiberias Indonesia (GTI) 
pimpinan Gembala Sidang Pdt. 
Pariadji, mengadakan ibadah Natal 
akbar di Gelora Bung Karno, 
Senayan, Jakarta. Saat itu stadion 
utama berkapasitas 150 ribu 
tempat duduk itu penuh oleh 
jemaat. Saya takjub dengan 
kemegahan dan kemeriahan acara 
perayaan Natal itu. Selamat. 
Jumintar 
Tangerang 


memberkati kita semua dalam 
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Laporan Utama 



Haruskah Kita Membela Israel? 

Korban terus berjatuhan. Warga sipil, terutama wanita dan anak-anak menjadi korban serangan Israel atas Jalur Gaza. 
Dihadapkan pada bencana kemanusiaan yang ditimbulkannya, haruskah kita membela Israel? 



P ERANG dimulai dua hari 
setelah umat kristiani 
seluruh dunia merayakan hari 
lahirnya raja damai ke tengah dunia 
- tepatnya tanggal 27 Desember 
2008 - tak menampakkan tanda- 
tanda berhenti. Korban pun terus 
berjatuhan. Hingga hari ini (Selasa, 
13/1/2009) sudah lebih dari 900 
nyawa warga Palestina melayang, 
sebagian besar adalah wanita dan 
anak-anak. Sementara di pihak Is¬ 
rael tercatat 13 nyawa melayang. 

Hampir seluruh masyarakat dunia 
menentang keras tindakan Israel 
membombardir Gaza yang bertu¬ 
juan melumpuhkan pejuang Hamas 
itu. Di Indonesia, hampir setiap 
hari, digelar demo mengutuk 
tindakan Israel itu. Bantuan kema¬ 
nusiaan pun mengalir ke sana. 
Dunia internasional mengecam 
tindakan Israel yang dirasa terlalu 
berlebihan sehingga memakan 
banyak korban manusia. 

Tokoh-tokoh agama - termasuk 
para pendeta dan pastor - juga 
turut menyerukan pesan damai 
dan mendesak PBB untuk 
mendesak Israel maupun pihak 
Hamas menghentikan peperangan. 
Tapi Israel, begitu pun Hamas, tak 
juga menghentikan peperangan. 
Bahkan, Human Right Watch yang 
bernaung di bawah PBB menyata¬ 
kan bahwa Israel telah memakai 
bom fosfor putih saat menggem¬ 
bur kota Gaza dan Jabaliyah pada 
Sabtu dan Minggu lalu. Intelijen AS 
menggolongkan fosfor putih 
\ ___ 


sebagai senjata kimia yang meng¬ 
akibatkan luka bakar sangat hebat 
hingga ke tulang dan bisa mengaki¬ 
batkan kematian. 

Mengutuk Israel? 

Dihadapkan pada "kekejaman" 
Israel itu, timbul pertanyaan: 
Haruskah kita mengutuk Israel 
karena tindakan penyerangan 
terhadap Palestina yang mengaki¬ 
batkan kematian, terutama terha¬ 
dap wanita dan anak-anak yang tak 
berdosa? Apalagi ketika mereka 
memakai senjata kimia yang dila¬ 
rang oleh konvensi internasional? 

Dari reaksi yang muncul atas 
pemberitaan seputar penyerangan 
Israel atas Palestina, memang tak 
begitu tampak sikap tegas umat 
Kristen terhadap agresi Israel itu. 
Ketika semua komponen bangsa 
yang lain mengutuk tindakan Is¬ 
rael, umat Kristen tampaknya 
tenang-tenang saja. Yang muncul 
hanyalah tuntutan agar konflik di 
Gaza segera diakhiri dan mendesak 
masyarakat dunia untuk 
memberikan bantuan kemanusiaan 
pada korban perang. Kutukan atas 
serangan Israel nyaris tak terde¬ 
ngar dari pihak Kristen. Ada apa di 
balik ini? 

Apakah karena ada nats di Kitab 
Suci yang berisi larangan untuk 
mengutuk Israel? Kitab Bilangan 
24: 9 menegaskan hal itu. "Diber- 
katilah orang yang memberkati 
engkau, dan terkutuklah orang 
yang mengutuk engkau!" Me¬ 


mang, tak 
sedikit 
umat Kris¬ 
ten yang 
terikat pa¬ 
da ayat itu 
dan oleh 
karena itu 
diam seribu 
bahasa ke¬ 
tika me¬ 
nyaksikan 
tragedi ke¬ 
manusiaan 
di wilayah Timur Tengah itu. 

Sekretaris Bidang Diakonia PGI 
Pdt. Gomar Gultom MA, mema¬ 
parkan bila terhadap ayat itu ter¬ 
dapat dua penafsiran dalam tradisi 
gereja dan masih dipegang sampai 
kini. Yang pertama melihat secara 
harafiah dan mengatakan bahwa 
Israel yang ada dalam kitab Bilangan 
itu, sama dengan Israel yang 
sekarang ini. Penafsiran kedua, 
melihat Israel yang dimaksudkan 
sebagai Israel baru yaitu para 
pengikut Kristus, bukan bangsa Is¬ 
rael, apalagi Israel politis. "Penafsiran 
atas teks itu sangat mempengaruhi 
sikap terhadap penyerangan Israel 
itu," kata Gomar. 

Sikap PGI, menurut dia, tegas, 
yaitu mengutuk kedua belah pihak 
yang bertikai dan mengorbankan 
warga sipil yang tidak berdosa, baik 
pasukan Israel maupun Hamas. "Kan 
belum tentu Hamas sungguh- 
sungguh memperjuangkan kepen¬ 
tingan masyarakat Palestina. 


Perdana Menteri Palestina sendiri 
mengakui eksistensi Israel di Timur 
Tengah, sementara Hamas mau 
meniadakan. Jadi kedua belah 
pihak memberikan kontribusi ne¬ 
gatif terhadap situasi di Palestina, 
bukan hanya Israel," katanya. 
"Yang terjadi di sana bukan perang 
agama, tapi perebutan tanah," 
tambahnya lagi. 

Tak sama 

Dosen Perjanjian Lama dan Aga¬ 
ma Yahudi di STT Jakarta Dr. Yonky 
Karman Ph.D. menegaskan bahwa 
negara Israel dan Israel sebagai 
umat perjanjian yang ada dalam 
Perjanjian Lama itu sangat ber¬ 
beda. "Israel modern yang ada 
sekarang ini adalah sebuah entitas 
politik, sebuah negara sekuler," 
tegasnya. 

Menurut dia, tokoh-tokoh pen¬ 
dukung Zionisme itu adalah tokoh- 
tokoh sekuler yang memakai sim¬ 
bol-simbol agama Yahudi pertama- 


tama untuk menggalang solidaritas 
seluruh orang Yahudi diaspora, di 
mana saja. "Memang, dari seja¬ 
rahnya, juga simbol-simbol rohani 
yang dipakai dalam gerakan zionis¬ 
me itu memang laku dijual di kala¬ 
ngan Injili fundamentalis di Ame¬ 
rika. Dan di seluruh dunia juga," 
jelasnya. 

Ditambahkannya, tidak ada 
legitimasi dari Alkitab untuk mendu¬ 
kung begitu rupa kebijakan Israel. 
Sebagai umat beragama yang 
beradab dan berhati nurani, lanjut 
Yonky, kita harus bisa memisahkan 
afilasi imannya. Mata hatinya harus 
terbuka. Dari 15 anggota Dewan 
Keamanan PBB, 14 menyatakan 
resolusi untuk menghentikan 
perang. Tentu ada yang tidak be¬ 
res di sana. "Israel, waktu jaman 
Bileam itu lain. Dia tidak salah, mau 
dikutuk. Kalau yang sekarang ini 
kan, Israel seperti Goliat yang me¬ 
nyusahkan bagitu banyak rakyat 
Palestina,' 'tegasrya.&PiiulMakugoru. 
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Tragedi Kemanusiaan 

Tahun 2009 


ire/ormata| 

Sambut 


D UA hari setelah perayaan 
Natal, tepatnya 27 
Desember 2008 lalu, 
tragedi kemanusiaan kembali ter¬ 
jadi di kawasan terpanas di dunia, 
Palestina. Israel yang membom¬ 
bardir Jalur Gaza, wilayah Palestina, 
pada saat itu juga menewaskan 
sebanyak 228 orang dan 400 
lainnya luka-luka. 

Serangan yang mematikan dan 
membabi buta ini tidak berakhir di 
situ. Bahkan hingga kini (pertenga¬ 
han Januari 2009), Israel terus 
menghujani Palestina dengan per¬ 
senjataan mutakhirnya. Sesekali, 
kelompok perlawanan Palestina, 
Hamas, juga melakukan serangan 
balik. 

Melihat persoalan ini, berbagai 
negara memberikan tanggapan. 
Pemerintah negara adikuasa, 
Amerika Serikat, terkesan mem¬ 
bela Israel, dan menyalahkan ke¬ 
lompok militan Hamas yang kini 
sedang menguasai Gaza. Negeri 
Paman Sam ini meminta Hamas se¬ 
gera melakukan gencatan senjata 
kembali dan menghentikan sera¬ 
ngan roketnya ke wilayah Israel jika 
ingin konflik terbaru ini berakhir. 
Sementara, Menteri Pertahanan Is¬ 
rael Ehud Barak dengan sesumbar 
mengatakan bahwa penyerangan 
ke Jalur Gaza akan diperluas "jika 
diperlukan". 

Juru Bicara Dewan Keamanan 
Nasional AS, Gordon Johndroe, 


menegaskan, Hamas tidak se¬ 
pantasnya melancarkan serangan 
ke Israel setelah gencatan senjata 
dilaksanakan beberapa bulan ter¬ 
akhir. "Mereka tidak lain preman, 
jadi Israel akan melindungi rakyat¬ 


tina Mahmoud Abbas mengutuk 
serangan Israel. Mesir telah me¬ 
manggil Duta Besar Israel untuk 
menyatakan sikap keberatannya, 
dan meminta Israel untuk membuka 
Jalur Gaza dan mengizinkan mobil- 


get markas-markas Hamas. Namun, 
kami menekan mereka untuk 
menghindari korban sipil," ujarnya. 

Serangan Israel ke Jalur Gaza juga 
mengundang protes dari sejumlah 
negara di seluruh penjuru dunia, 



nya dari serangan kelompok tero¬ 
risme seperti Hamas, yang tidak 
pandang bulu dan membunuh or¬ 
ang-orangnya sendiri," kata John¬ 
droe di Texas. Namun, Johndroe 
mengatakan, AS tidak ingin melihat 
kekerasan lebih banyak lagi. Brooke 
Anderson, Juru Bicara Dewan Kea¬ 
manan Nasional yang ditunjuk pre¬ 
siden terpilih Barack Obama, 

Saat Israel kembali menyerang 
Jalur Gaza, Juru Bicara Hamas Fawzi 
Barhoum menegaskan pihaknya 
akan terus bertahan hingga titik 
darah penghabisan. Presiden Pales¬ 


mobil ambulans membawa korban 
luka-luka. 

Sementara itu, Menlu AS Condo- 
lezza Rice mengatakan, AS mengu¬ 
tuk keras serangan roket dan mortir 
oleh Hamas ke Israel. "Hamas telah 
melanggar gencatan senjata. Maka 
itu, gencatan senjata harus segera 
dilaksanakan kembali," kata Rice. 

Johndroe mengatakan, AS me¬ 
minta agar kebutuhan kemanusiaan 
dipenuhi di Jalur Gaza. Dia menekan 
Israel untuk menghindari baku han¬ 
tam dengan masyarakat sipil. "Saya 
tahu mereka (Israel) memiliki tar¬ 


termasuk Perdana Menteri Inggris 
Gordon Brown, Vatikan, dan Se¬ 
kretaris Jenderal Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB) Ban Ki-moon. 
Duta Timur Tengah Tony Blair dan 
Liga Arab dijadwalkan akan ber¬ 
temu untuk membahas persoalan 
ini. Presiden terpilih AS, Barack 
Obama, telah menerima laporan 
tentang situasi terakhir di Palestina. 

PGI kirim obat-obatan 

Hingga berita ini diturunkan, be¬ 
lum ada titik temu antara Palestina 
dan Israel. Mulai dari solusi hingga 


resolusi yang ditawarkan oleh PBB, 
semuanya belum menunjukkan 
tanda-tanda perdamaian. 

Di Indonesia, gelombang aksi un¬ 
juk rasa juga terjadi di berbagai kota. 
Di Jakarta, aksi menentang serangan 
Israel terhadap Palestina, sampai kini, 
masih terus berlangsung. Kedubes 
Amerika Serikat kerap disambangi 
ribuan massa pendemo yang me¬ 
nentang kejahatan kemanusiaan 
yang dilakukan oleh Israel di Jalur 
Gaza. Aksi serupa juga terjadi di se¬ 
buah sinagoga (rumah ibadah umat 
Yahudi) di Surabaya. Unjuk rasa 
berakhir dengan damai. 

Tokoh-tokoh lintas agama tidak 
tinggal diam. Persatuan Gereja- 
gereja di Indonesia (PGI) menyata¬ 
kan keprihatinan mendalam atas tra¬ 
gedi kemanusian yang terjadi di Jalur 
Gaza. Tak hanya prihatin, PGI juga 
menyalurkan bantuan, antara lain 
berupa obat-obatan, kepada warga 
korban agresi militer Israel di Jalur 
Gaza wilayah Palestina. 

Korban rakyat sipil akan terus ber¬ 
jatuhan jika tidak ada solusi perda¬ 
maian yang permanen di antara ke¬ 
dua negara. Korban rakyat sipil berja¬ 
tuhan. Bayangkan selama 17 hari, 
perang antara Israel dengan Pales¬ 
tina berlangsung sudah memakan 
korban di pihak Palestina sebanyak 
900 nyawa dan ribuan orang mende¬ 
rita luka. Perang ini tragedi kemanu-siaan 
yang seolah menyambut datangnya 
tahun baru. sAmbarita/dbs 


Perang Saudara 
Atau Perang Agama? 





Mulailah masa kelam dialami 
rakyat Palestina. Pengusiran, 


D RAMA konflik antara Israel 
dengan Palestina seakan 
tiada habisnya. Entah sudah 
berapa kali pecah perang antara 
tentara Israel dengan pejuang 
Palestina. Dan entah sudah berapa 
kali pula diadakan perundingan agar 
kedua belah pihak berdamai, 
namun suasana damai ini tidak per¬ 
nah terwujud hingga 
hari ini. 

Palestina sendiri ter¬ 
pecah dalam dua faksi: 

Fatah dan Hamas, na¬ 
mun kedua faksi ini 
memiliki sikap yang 
bertolak belakang atas 
keberadaan Israel. Jika 
Fatah yang menganut 
garis moderat bersedia 
mengakui keberadaan 
negara Israel dan mau 
hidup berdampingan 
dengan negara Yahudi 
itu, sikap sebaliknya di¬ 
perlihatkan oleh Hamas 
yang menganut garis 
keras. Kelompok Ha¬ 
mas, hingga detik ini, tidak mau 
menerima eksistensi negeri Yahudi itu. 

Sebagai wujud penolakannya 
atas Israel, pejuang Hamas tiada 
lelah melancarkan intifadah guna 
mengakhiri kependudukan Israel 
atas tanah Palestina. Pejuang- 
pejuang Hamas pun tiada henti 
menembakkan roket ke wilayah Is¬ 
rael, atau meledakkan bom bunuh 


diri di kawasan Israel dan mene¬ 
waskan banyak orang Israel. Sese¬ 
kali tentara Israel membalas de¬ 
ngan memborbardir lokasi-lokasi 
yang diduga basis pejuang Hamas. 

Tahun lalu dicapai kesepakatan 
untuk mengadakan gencatan sen¬ 
jata. Namun begitu gencatan sen¬ 
jata itu berakhir sekitar pertenga¬ 


han Desember 2008 silam, pihak 
pejuang Palestina kembali menem¬ 
bakkan roket-roket ke wilayah Is¬ 
rael. Israel marah, lalu pada 27 De¬ 
sember 2008 memborbardir Jalur 
Gaza yang dikuasai Hamas. 

Atas konflik ini, terbersit perta¬ 
nyaan. Apakah konflik berkepanja¬ 
ngan ini muncul karena agama atau 
karena hal lainnya? 


Dari sudut pandang agama, ke¬ 
dua bangsa berasal dari akar agama 
samawi dan menerima wahyu, 
yakni Yudaisme, Nasrani, dan Islam. 
Sedang dari segi keturunan, baik 
bangsa Israel dan Palestina berasal 
dari ayah yang sama yaitu Abra- 
ham, namun dari ibu yang berbeda. 
Ketiga agama tersebut hidup 
rukun damai di Yerusalem, 
yang juga merupakan ko¬ 
ta suci bagi ketiga agama 
tersebut. 

Masalah muncul tatkala 
idelogi Zionisme muncul di 
akhir abad ke-18 yang di¬ 
bawa oleh Theodore Her- 
zelt. Ideologi ini kemudian 
disebarkan ke berbagai 
negara. Herzelt mengutip 
ayat-ayat yang terdapat di 
kitab Taurat dan menafsir¬ 
kan bahwa apa yang dila¬ 
kukannya sebagai bentuk 
gerakan pemurnian bang¬ 
sa Yahudi sebagai bangsa 
pilihan. Namun, tidak se¬ 
mua umat Yahudi mendu¬ 
kung gerakan ini. Kaum intelektual 
Yahudi bahkan menuding Zio-nisme 
adalah sempalan penging-karan 
ketauhidan Yudaisme. Reaksi keras 
terhadap Zionisme di anta-ranya 
juga disampaikan negarawan Israel, 
Anon Rubenstein. 

Awal abad 19, Zionisme menda¬ 
pat dukungan internasional. Ugan¬ 
da memberikan lokasi bagi pem¬ 


bangunan negara Zionisme dengan 
apa yang disebut "Rencana 
Uganda". Belakangan Herzel dan 
pengikutnya berubah pikiran, lalu 
memilih tanah Palestina yang dinilai 
sebagai bagian dari tanah Israel. 
Eksodus Yahudi Zionis mulai me¬ 
ngalir ke Palestina sejak 1917. 
Ditandai surat Menteri Luar Negeri 
Inggris Sir Arthur Balvor, yang 
kemudian dikenal dengan Deklarasi 
Balvor. Isinya, Inggris memberi 
tempat bagi Zionis di kawasan Brit- 
ish Mandate, wilayah Palestina, usai 
keruntuhan kerajaan dinasti Otto- 
man. Sejak itulah Zionis menduduki 
Palestina. 


penganiayaan, hingga pembunu¬ 
han massal atau genosida menimpa 
bangsa Palestina. Tahun 1948, 
Zionis mendeklarasikan diri sebagai 
negara Israel yang melebar pesat 
setelah perang 6 hari tahun 1967. 
Israel semakin menancapkan kuku 
di tanah-tanah Palestina. Hingga 
detik ini, wilayah Palestina yang ter¬ 
pisah di Jalur Gaza dan Tepi Barat 
terus menciut. Dunia sepertinya 
tidak dapat berbuat banyak terha¬ 
dap aksi Israel. 

sAmbarita/dbs 
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Laporan Utama 


Gereja pun Tidak Luput dari Bom 


S EMUA mata dunia kini tertuju 
kepada peristiwa tragedi 
kemanusiaan yang terjadi di 
Jalur Gaza. Mayat-mayat bergelim¬ 
pangan, gedung-gedung porak- 
poranda, namun tiada yang tahu 
kapan semua kengerian itu akan 
berakhir 

Terkait tragedi kemanusiaan 
tersebut, Duta Besar Palestina 
untuk Indonesia Mr. Fariz Mehdavi, 
dalam pertemuan awal tahun (1/ 
1) dengan tokoh lintas agama, 
profesi dan partai, mengungkap¬ 
kan bahwa apa yang terjadi di 
Palestina adalah sebuah ketidak¬ 
adilan, yang ditujukan bukan 
hanya kepada kelompok tertentu, 
tetapi terhadap seluruh rakyat Pa¬ 
lestina tanpa memandang agama, 
ras dan etnis. 

"Buktinya, beberapa hari lalu, tak 
hanya 6 mesjid yang hancur akan 
tetapi 1 gereja pun turut hancur. 
Karena itu, kejadian ini merupakan 
permusuhan yang nyata terhadap 
rakyat Palestina," ungkap Mehdavi. 

Syukur, kini, rakyat Palestina 
telah bersatu. Tidak ada lagi per¬ 
bedaan antara kelompok. Dan se¬ 
rangan Israel ini ditujukan kepada 
seluruh rakyat Palestina. "Maka jika 
ada opini seolah-oleh serangan ini 
ditujukan oleh kelompok ter¬ 
tentu, ini sebuah kebohongan 
besar dan murahan. 

Bangsa Palestina mengimbau 
kepada masyarakat dunia, khusus¬ 
nya yang cinta damai, supaya tidak 
tinggal diam. "Saya sangat meng¬ 
hargai masyarakat Indonesia yang 


telah bereaksi dan memberikan 
bantuan kemanusiaan," katanya. 
Pihak kedubes Palestina di Indo¬ 
nesia, lanjut dia, juga telah 
memberangkatkan dele¬ 
gasi untuk membawa ban¬ 
tuan dari pemerintah In¬ 
donesia melalui jalur PBB. 

Dalam kesempatan itu, 

Mehdavi sejalan dengan 
permintaan Dubes Pales¬ 
tina dan Arab di PBB men¬ 
desak diadakannya sidang 
keamanan PBB untuk me¬ 
ngeluarkan resolusi agar 
Israel menghentikan pe¬ 
nyerangannya atas Gaza 
yang masih berlanjut 
hingga kini. "Jika tidak 
segera digubris oleh PBB 
maka akan ada pertemuan 
darurat negara-negara 
Arab," tegas dia. 

Terakhir, Dubes Pales¬ 
tina menghargai upaya- 
upaya dari berbagai ke¬ 
lompok di Indonesia yang 
setuju dengan rencana 
pengagalangan dana. Dan 
Kedubes Palestina di 
Jakarta siap mengkoordi- 
nasikan penyampaian 
bantuan tersebut. 

Bukan dengan paksaan 

Di tempat terpisah, 100 tokoh 
masyarakat menyambagi gedung 
perwakilan PBB di Jakarta (7/1) 
silam. "Saya baru saja menerima 
pernyataan dari Ketua PP Muham¬ 
madiyah Prof Din Syamsudin 


bersama tokoh-tokoh lintas aga¬ 
ma, etnis, dll, di mana mereka 
datang ke kantor perwakilan PBB 


di Jakarta yang menginginkan 
usaha damai di Timur Tengah. Saya 
ingin menegaskan bahwa PBB 
adalah forum dialog untuk perda¬ 
maian. Kami beusaha untuk me¬ 
nyelesaikan persoalan tersebut de¬ 
ngan cara dialog dan menghargai 
hak asasi manusia. Tidak ada 


pemaksaan dengan kekuatan 
dalam menyelesaikan masalah ini," 
tegas dia. 

Sejak awal, Sekjen 
PBB dan beberapa ne¬ 
gara anggota PBB se¬ 
perti Inggris, dll telah 
menyeru-kan kepada Is¬ 
rael untuk menghen¬ 
tikan serangannya. Solusi 
dan resolusi pun coba 
ditawarkan. "Komisi PBB 
berusaha keras agar 
serangan ini dihentikan. 
Juga, PBB mengingin¬ 
kan tidak hanya berhenti 
berperang, akan tetapi 
kehidupan damai dan adil 
dalam jangka panjang," 
kata dia. 

PBB juga turut menye¬ 
salkan terhadap apa 
yang kini sedang ber¬ 
langsung. "Ratusan nya¬ 
wa telah melayang. Ke¬ 
banyakan dari mereka 
adalah ibu-ibu dan anak- 
anak. Mereka tidak 
dapat berbuat apa-apa. 
Yang mereka inginkan 
adalah kedamaian. Lebih 
2 ribu orang mengalami 
luka. Setengah juta or¬ 
ang tidak dapat kabur dari mana 
pun. Jadi kita perlu kerja sama 
terhadap setiap masalah seperti 
sekarang ini maupun yang akan 
datang," jelasnya. 

Bukan konflik antaragama 

Sementara itu, seperti diberita¬ 


kan harian Kompas (5/1), Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono mene¬ 
gaskan pemerintah RI menilai sera¬ 
ngan Israel ke kawasan Gaza di 
mana bermukim penduduk Pales¬ 
tina, bukan karena konflik antar¬ 
agama. Namun, perang tersebut 
dipicu masalah konflik kedaulatan 
yang sudah terjadi rfelatif 
permanen. 

"Ini sebetulnya tidak mengait 
langsung konflik antaragama. Ini 
adalah konflik kedaulatan. Sebuah 
permusuhan yang relatif perma¬ 
nen. Jadi, sebetulnya, lebih bagus 
jangan dikaitkan dengan isu 
agama. Karena Paletina melawan 
Israel. Israel melakukan tindakan 
militer yang berlebihan, yang 
eksesif sehingga menimbulkan 
korban yang tidak semestianya 
terjadi," ujar Presiden. 

Sementara itu, Menteri Luar 
Negeri Hassan Wirajuda mengata¬ 
kan, Presiden telah memberikan 
pengarahan untuk menggalang 
dukungan dunia internasional di 
PBB untuk menghentikan sera¬ 
ngan Israel. Indonesia lebih baik 
mendekati negara-negara yang 
tergabung dalam gerakan non blok 
daripada negara-negara yang ter¬ 
gabung dalam negara-negara Islam 
OKI. Di OKI hanya terdapat 54 
negara, sedangkan negara-negara 
non blok jumlahnya 113 negara. 

"Yang penting adalah dicapai dulu 
gencatan senjata baru kemudian 
dilakukan proses perdamaian 
dengan melakukan perundingan 
kembali," ujar Hassan. esAmbarita 



Mr. Fariz Mehdavi 


PGI Desak Israel 
Hentikan Serangan 


K AMI sebagai elemen 
masyarakat Indonesia, 
yang terdiri dari lintas aga¬ 
ma, etnis, profesi dan politik, me¬ 
nyerukan kepada masyarakat In¬ 
donesia untuk menegakkan per¬ 
damaian sejati di muka bumi ini, 
seperti yang termaktub dalam 
UUD 45. Demikian juga seluruh 
elemen masyarakat Palestina turut 
bersatu menegakkan kemerde¬ 
kaan," kata Prof Din Syamsudin 
pada pertemuan awal tahun (1/ 
1) di Jakarta bersama dengan Mr. 
Fariz Mehdavi. Karena itu, lanjut Din 
yang juga Ketua PP Muhamadiyah, 
mengimbau kepada rakyat Indo¬ 
nesia untuk menunjukkan solidari¬ 
tas kemanusiaan terhadap rakyat 
Palestina. 

Terkait serangan yang membabi 
buta terhadap Palestina, Din ber¬ 
pendapat bahwa mesti ada efek 
jera terhadap Israel, tentunya, 
melalui jalur hukum. "Yakni dengan 
menyeret pimpinan Israel tersebut 
ke Mahkamah Internasional seba¬ 
gai penjahat kemanusiaan," kata 
Din. Untuk diketahui, lanjut dia, 
resolusi terhadap negara Israel 
sudah banyak sekali. Namun tidak 
ada satu pun yang tegas. 

Jika upaya-upaya perundingan 
yang dilakukan oleh PBB deadlock, 
mungkinkah negara-negara Arab 
di Timur Tengah bersatu menye¬ 
rang Israel? Atas pertanyaan itu, 
Din Syamsudin menjawab bahwa 
mestinya tetap diupayakan jalur 
perundingan damai melalui PBB. 


"Meskipun belasan negara Arab 
bersatu, mereka tidak akan mudah 
mengalahkan Israel yang memiliki 
teknologi persenjataan yang lebih 
canggih," kata dia. 

Demikian halnya, lanjut Din, 
manakala dilakukan pemutusan 
hubungan diplomatik, tetap saja Is¬ 
rael melancarkan serangannya ke 
Jalur Gaza. Karena itu, jika Indo¬ 
nesia mau membuka hubungan 
diplomatik dengan Israel, harus 
hati-hati. Sebelum berdiri negara 
Palestina yang berdaulat maka In¬ 
donesia jangan mengakui Israel 
sebagai negara. Jangan pula mela¬ 
kukan hubungan dagang dengan 
Israel. 

Sementara itu, di 
tempat terpisah, tepat¬ 
nya di gedung perwa¬ 
kilan PBB, di Jakarta, 

(7/1), Din bersama 100 
tokoh masyarakat me- 
nyampaikan aspirasi, sikap 
dan pandangan terhadap perkem¬ 
bangan di Gaza menyusul serangan 
dan pengeboman tentara Israel. 

"Intinya kami memandang bahwa 
serangan Israel yang telah me¬ 
nimbulkan ratusan bahkan ribuan 
korban adalah sebuah pelanggaran 
HAM berat dan merupakan kejaha¬ 
tan terhadap kemanusiaan. Karena 
itu, kami mendesak PBB untuk me¬ 
ngambil tindakan dan sanksi tegas 
dan segera mengeluarkan dan 
menegakkan resolusi," kata Din. 

"Dan kami berpendapat apabila 
PBB gagal berfungsi sebagai 


lembaga internasional yang mene¬ 
gakkan keadilan dunia maka kami 
menilai PBB hanyalah sebuah lem¬ 
baga yang tidak bermakna," 
tegasnya. 

PGI mengecam keras 

Hal senada juga diungkapkan 
dalam pernyataan Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia (PGI) 
yang dipimpin oleh Pdt. Dr. AA 
Yewangoe (ketua umum) dan Pdt. 
Dr. Richard Daulay (sekretaris 
umum). PGI menyatakan keprihati¬ 
nan mendalam atas tragedi 
kemanusiaan yang terjadi di Jalur 
Gaza. Selama sepekan saia, 
serangan Israel terhadap 



rakyat Palestina di Jalur 

Gaza telah menewaskan sedikitnya 
485 orang, termasuk 80 anak-anak 
dan sebanyak 2.500 orang luka- 
luka. Yang sangat memprihatinkan 
adalah bahwa sebagian besar kor¬ 
ban adalah masyarakat sipil yang 
tidak bersenjata. 

PGI memandang, serangan Israel 
ke Jalur Gaza dan serangan- 
serangan roket Hamas ke Israel 
yang mendahuluinya telah meno¬ 
dai hukum internasional dan usaha- 
usaha perdamaian yang tengah 


dilakukan di Timur Tengah. Perang 
dan kekerasan, apa pun alasannya, 
tidaklah menyelesaikan masalah 
menyeluruh bagi masyarakat Pales¬ 
tina dan Timur Tengah umumnya. 

Oleh karena itu, PGI menyam¬ 
paikan seruannya. Pertama, me¬ 
nuntut agar Israel segera meng¬ 
hentikan serangan ke Jalur Gaza 
dan segera menarik mundur pasu¬ 
kannya dari wilayah Palestina. 
Tuntutan sama disampaikan ke¬ 
pada kelompok Hamas agar 
menghentikan senjata ro¬ 
ket ke daerah Israel. Ke- 
dua-belah pihak kiranya 
dapat segera melakukan 
gencatan senjata dan 
memulai perundingan baru 
guna mencapai perdamaian. 

Kedua, mengimbau ko¬ 
munitas internasional 
melalui PBB untuk segera 
mengeluarkan resolusi bagi 
penghentikan perang di Jalur 
Jaza. Secara khusus negara- 
negara kuat seperti USA dan Uni 
Eropa serta negara-negara Arab 
kiranya dapat memainkan perannya 
dalam menghentikan tragedi 
kemanusiaan ini. 

Ketiga, menghimbau seluruh 
faksi-faksi yang ada di Palestina: 
Hamas dan Fatah bersama Otoritas 
Pelestina bersatu dalam perundi¬ 
ngan dengan Israel untuk menuju 
kehidupan yang damai dan saling 
mengakui. 

Keempat, menghargai upaya 
cepat pemerintah Indonesia yang 


telah mengecam kekerasan Israel 
dan mengusahakan bantuan yang 
dapat meringankan korban rakyat 
Palestina. 

Kelima, menghimbau seluruh 
masyarakat Indonesia untuk ikut 
mengusahakn perdamaian serta 
memberikan bantuan semampunya 
kepada korban dan rakyat Palestina 
secara proporsional. Masalah yang 
terjadi di Timur Tengah harus 
dilihat sebagai masalah kedaulatan 
dan bukan masalah agama. 

Keenam, menghimbau seluruh 
gereja-gereja untuk, baik sendiri- 
sendiri maupun bersama, berdoa 
bagi perdamaian yang utuh dan 
menyeluruh di Timur Tengah. 

Komitmen bersama 

Demikian halnya dengan Romo 
Benny Susetyo, Sekretaris Komisi 
Hubungan Antar Umat Beragama 
dan Kepercayaan KWI. Tanpa pe¬ 
ranan aktif dewan keamanan PBB 
maka masalah Israel dan Palestina 
ini akan terus terjadi. Mengutip 
pernyataan Paus Benediktus XVI, 
untuk menghentikan kekerasan 
perlu dibangun dialog yang cukup 
lestari kalau PBB masih memiliki 
peranan yang efektif. Persoalan¬ 
nya, PBB dan Dewan Keamanan 
dikuasai oleh kelompok-kelompok 
dan lobi Israel yang lebih kuat. 
Sekarang, bagaimana peranan ke 
depan sebagai negara gerakan non 
blok membangun lobi-lobi politik 
itu. Perlu diketahui, bahwa Pales¬ 
tina tidak hanya satu tapi banyak 
friksi. Jika demikian, bagaimana 
Palestina dan negara Arab ini bisa 
bersatu. Tanpa itu susah juga. Dia¬ 
log-dialog yang berlangsung selama ini 
tampaknya gagal, menurut dia, karena 
tidak adanya komitmen bersama 
untuk menjaga perdamaian. Dewan 
Keamanan PBB, sebagai zona netral, 
dia telah gagal untuk menjaga 
keamanan. &Ambarita 
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Autistik Politik 


T AHUN ini, untuk Indonesia, 
disebut-sebut sebagai 
Tahun Politik. Mengapa? Ka¬ 
rena, ada dua perhelatan politik 
penting berskala nasional yang akan 
berlangsung. Pertama, 9 April, 
Pemilu Legislatif (Pileg). Di Tempat 
Pemungutan Suara (TPS) nanti, kita 
akan memilih para calon wakil rakyat 
untuk duduk di Dewan Perwakilan 
Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD), dan Dewan 
Perwakilan Daerah (DPD). 

Dari pengalaman saya bertemu 
dan bercakap-cakap dengan ba¬ 
nyak orang, rupa-rupanya masih 
banyak yang tak tahu kapan pemilu 
tersebut akan berlangsung. Tak 
tahu pula mereka apa bedanya 
DPR, DPRD, dan DPD. Bukankah 
ini mestinya mendorong gereja- 
gereja untuk segera memberikan 
pencerahan politik kepada umat¬ 
nya? Jangan biarkan umat tak tahu 
apa-apa tentang hal-ihwal sistem 
dan proses politik nasional terse¬ 
but, sehingga nanti menjadi se¬ 
kumpulan warga negara yang apa¬ 
tis atau partisipatif tapi nir-kritis. 
Inilah pesan yang tak jemu-jemu¬ 
nya saya sampaikan kepada gereja- 
gereja selaku institusi pembina spiri¬ 
tual umat. Artinya, jangan hanya 
asyik bicara tentang hal-hal yang 
rohaniah belaka, gumulkanlah juga 
tentang perjalanan bangsa dan 
negara ini ke depan. Jangan lagi 
berbangga diri dengan sikap netral 
politik, seakan dengan bersikap 
seperti itu gereja-gereja sudah 
melakukan hal yang benar. 

Tidak, ini bukan saatnya lagi ber¬ 
sikap "ini tidak itu tidak" atau "bu¬ 
kan begini bukan begitu". Gereja- 
gereja harus mencerdaskan umat¬ 
nya untuk menjadi warga negara 
yang sadar dan bertanggungjawab 
dalam rangka ikut menentukan 
maju mundurnya Indonesia ke de¬ 
pan. Namun, bukan berarti gereja- 
gereja harus menentukan pilihan 
umatnya. Bukan juga - dan jangan 
sampai - gereja-gereja menjadi co¬ 
rong dari kekuatan politik tertentu, 
baik perorangan maupun institusio¬ 
nal. Alih-alih melakukan "penggiri¬ 
ngan", gereja-gereja seharusnya 
giat memberikan informasi, mem¬ 
perluas wawasan, dan memfa¬ 
silitasi terjadinya diskusi bagi umat¬ 
nya. Sesudah itu semua dilakukan, 
akhirnya biarkanlah umat yang me¬ 
mutuskan sendiri pilihan-pilihannya 


pada hari "H" nanti. 

Kedua, entah Juli atau Agustus 
nanti, akan diselenggarakan Pemilu 
Presiden dan Wakil Presiden 
(Pilpres). Di TPS-TPS nanti, kita lagi- 
lagi akan menentukan hal yang 
penting bagi perjalanan bangsa 
dan negara ini selama lima tahun 
ke depan. Jika para anggota DPR, 
DPRD, dan DPD merupakan peja¬ 
bat-pejabat negara yang berperan 
penting di bidang legislatif (penga¬ 
wasan, perundang-undangan/ 
kebijakan publik, dan 
anggaran), maka pre¬ 
siden dan wakil presi¬ 
den merupakan pe¬ 
mimpin lembaga ekse¬ 
kutif yang berperan 
penting dalam menja¬ 
lankan roda pemerin¬ 
tahan sehari-hari. 

Jadi, selaku warga 
negara yang baik dan 
bertanggungjawab, 
sangatlah penting 
bagi kita untuk berpar¬ 
tisipasi di dalam kedua 
perhelatan politik na¬ 
sional ini. Karena itulah, 
agar partisipasi terse¬ 
but menjadi produktif, 
kita pun harus mem¬ 
persiapkan diri secara kalkulatif. 
Maka dalam konteks ini, jelaslah 
bahwa gereja-gereja mestinya 
terpanggil untuk berperan aktif 
sebagai institusi pencerah akal- 
budi umatnya. Terkait itu kita ber¬ 
harap tak ada lagi gereja yang alergi 
untuk bicara politik. Sebaliknya, 
harus disadari bahwa politik adalah 
bidang kehidupan bernegara yang 
sangat penting — bahkan yang 
terutama. Sebab, dalam proses- 
proses politiklah semua kebijakan 
publik dibuat dan anggaran 
belanja-pendapatan negara/dae¬ 
rah dirancang. Di aras implemen¬ 
tasinya, barulah kemudian hukum 
berperan penting sebagai pedo¬ 
mannya sehingga semua pejabat, 
aparat, maupun rakyat mengacu 
padanya agar tahu apa yang benar 
dan tidak benar. 

Berdasarkan itu, maka menjadi 
jelaslah bahwa netral-politik apalagi 
a-politik bukanlah sikap-sikap yang 
patut dibanggakan oleh gereja- 
gereja. Kalau dapat, bahkan, kita 
juga menjadi agen-agen pember¬ 
sih bagi para wakil rakyat periode 
2004-2009. Maksudnya, karena 


sistem politik sekarang memberikan 
kedaulatan penuh kepada kita 
dalam pemilu, maka cleans/ng ef- 
fect dapat kita lakukan terhadap 
para politisi incumbent yang tak 
layak lagi berada di lembaga-lem¬ 
baga negara. Jadi, gunakanlah 
kedaulatan ini untuk membersih¬ 
kan lembaga-lembaga terhormat 
itu dari para politisi busuk. 

Pertanyaannya, siapa sajakah 
mereka? Soal nama, berdiskusilah 
dengan orang-orang yang berkom- 


peten untuk menyebutkannya. 
Tapi soal kriteria, mereka adalah 
politisi yang korup, politisi yang 
gemar bermain "esek-esek" politisi 
yang kontra penegakan hak asasi 
manusia (HAM), politisi yang malas 
datang dan ikut bersidang, dan 
boleh juga dimasukkan dalam daf¬ 
tar ini politisi yang gemar pelesiran 
ke luar negeri dengan dalih studi 
banding atau sosialisasi, politisi 
yang amat jarang bersuara dalam 
sidang. 

Itulah politisi autistik — kalau bo¬ 
leh disebut begitu. Yakni, mereka 
yang sejatinya mendapatkan 
kepercayaan dari rakyat untuk 
memperjuangkan kepentingan rak¬ 
yat, namun kenyataannya mereka 
autistik secara politik karena lebih 
sering asyik dengan dirinya sendiri. 
Tak heran jika mereka merasa lebih 
penting memikirkan kapan ada 
studi banding atau proyek sosialisasi 
lagi, kapan gedung parlemen akan 
direnovasi dan diganti karpetnya, 
bagaimana mendapatkan sesuatu 
di balik proyek pembahasan RUU 
(Rancangan Undang-undang), 
bagaimana meraih profit di balik 


proyek-proyek negara, dan yang 
sejenisnya. 

Lebih gilanya lagi, mereka tak 
malu-malu meminta kenaikan tun¬ 
jangan dan peningkatan fasilitas - 
semisal tunjangan komunikasi in¬ 
tensif, tunjangan listrik dan 
telepon, biaya perjalanan ke daerah 
pemilihan, biaya pemeliharaan 
rumah dinas, biaya pengadaan dan 
latihan mengoperasikan laptop, 
dan lainnya. Itulah yang kerap 
membuat kita miris melihat ting- 
kah-polah mereka. 
Padahal, di sisi lain, 
setiap wakil rakyat kini 
diban-tu satu tenaga 
ahli. Namun, adakah 
kinerja mereka telah 
memuaskan hati kita? 
Evaluasilah berapa ba¬ 
nyak produk perun¬ 
dang-undangan mau¬ 
pun peraturan daerah 
yang rawan untuk 
ditinjau ulang atau 
bahkan dibatalkan 
karena tak jelas kema¬ 
slahatannya bagi hajat 
hidup rakyat. Niscaya 
kita terheran-heran 
memikirkannya. Meski 
citra wakil rakyat di 
mata rakyatnya sudah lama rusak, 
herannya mereka seakan tak 
hendak berbenah diri. Lihat, misal¬ 
nya, anggaran lembaga legislatif 
yang telah mereka naikkan dari 
Rpl,6 triliun pada 2008 menjadi 
Rpl,9 triliun pada 2009. Dalihnya, 
agar lebih memacu kinerja anggota 
dewan. Ck-ck-ck... Padahal, dalam 
Sidang Paripurna Pembukaan Masa 
Sidang II DPR Tahun Sidang 2008- 
2009, 24 November lalu, tercatat 
yang hadir hanya 135 anggota dari 
550 anggota dewan. 

Yang melecehkan nalar publik, 
dari total anggaran DPR sebesar 
Rpl,9 triliun pada tahun 2009, 
lebih dari Rpll8 miliar dialokasikan 
untuk kegiatan ke luar negeri. 
Angka itu dua kali lipat besarnya 
dari jumlah anggaran pada 2007 
yang mencapai Rp53 miliar. Padahal, 
kita tahu bahwa perjalanan ke luar 
negeri dengan dalih studi banding 
atau sosialisasi itu tak lebih dari 
pelesiran belaka. Publik tak pernah 
tahu substansi dan manfaat dari 
studi banding atau sosialiasi ke luar 
negeri itu. 

Beberapa waktu lalu, muncul 


gagasan agar anggota dewan 
yang malas datang dan hadir dalam 
sidang diumumkan dalam Rapat 
Paripurna DPR. Itu sebagai bentuk 
pertanggungjawaban kepada 
publik. Namun, gagasan itu diten¬ 
tang. Muncul resistensi dengan 
berbagai alasan. Pertama, menurut 
para penentang itu, anggota de¬ 
wan bukanlah pegawai yang harus 
selalu ada di kantor. Mereka memiliki 
konstituen yang harus di-temui. 
Hmm... mengada-ada sekali. Se¬ 
bab, bukankah untuk itu sudah 
ditetapkan masa reses, yang mes¬ 
tinya dipakai untuk mengun-jungi 
daerah pemilihan? 

Kedua, menyangkut kewena- 
ngan. Siapa yang seharusnya me¬ 
ngumumkan nama anggota de¬ 
wan yang malas itu? Badan Kehor¬ 
matan, Fraksi, Sekjen atau pimpi¬ 
nan DPR? Semuanya saling melem¬ 
par batu dan merasa tidak berhak. 
Intinya, tidak ada kesungguhan 
untuk memperbaiki citra wakil 
rakyat. Malah sebaliknya, mereka 
beramai-ramai membenamkannya. 

Inilah waktunya bagi rakyat 
memberi sanksi sosial bagi para 
politisi yang tidak berintegritas dan 
tidak berkualitas itu. Bukan hanya 
para aktivis lembaga swadaya 
masyarakat yang harus bertidak 
aktif dalam hal ini, tetapi juga 
gereja-gereja. Mari kita bersihkan 
lembaga-lembaga negara yang 
terhormat dari para politisi busuk 
dengan cara tidak memilih mereka 
lagi. Mari kita cegah agar para calon 
anggota legislatif yang diketahui 
tidak berintegritas dan tidak ber¬ 
kualitas, yang kini mulai sibuk men¬ 
jual janji dalam kampanye, tidak 
berpeluang masuk ke gedung par¬ 
lemen. Mari kita himpun data leng¬ 
kap dan informasi yang akurat 
tentang siapa-siapa saja mereka, 
dan lalu kita percakapkan sesering 
mungkin di tengah komunitas- 
komunitas kita. 

Tak perlu merasa risih dengan 
itu, seolah kita sedang melakukan 
pekerjaan haram. Tidak, ini sama 
pentingnya dengan memperca¬ 
kapkan program-program pelaya¬ 
nan gerejawi. Sadarilah, ini niscaya 
berdampak penting bagi kemasla¬ 
hatan hidup rakyat di masa-masa 
mendatang. Ingatlah, bukankah 
kesejahteraan rakyat seharusnya 
juga menjadi kesejahteraan kita 
(Yeremia 29:7)? ❖ 



Politisi itu. Tidak berintegritas. 
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KEDEWASAAN 


I NDUSTRI trainingtian seminar 
adalah salah satu bisnis yang 
berkembang pesat dalam 
dasawarsa ini. Pada masa sebelum¬ 
nya tidak terbayangkan orang rela 
membayar ratusan ribu, jutaan 
hingga puluhan juta rupiah untuk 
menghadiri beberapa jam atau 
beberapa hari seminar. Seminar-se¬ 
minar kerohanian (baca: kristiani) 
mungkin bahkan sudah lebih awal 
menjamur. Menjadi pertanyaan se¬ 
jauh mana pembelajaran ini efektif 
mengubah orang. 

Dalam kelas-kelas training atau 
seminar atau pembelajaran lain, 
termasuk khotbah-khotbah di iba¬ 
dah, orang hadir dengan berbagai 
sikap dan respon. Ada yang me¬ 
ngantuk dan tidak tertarik tapi ada 
yang tertarik. Ada yang masuk 
telinga kiri keluar telinga kanan, 
tapi ada yang mencerna dalam piki¬ 
ran dan hatinya. Ada yang sekadar 
mendengar dan ada yang melaku¬ 
kan sesuatu sehingga dia berubah 
dan berubah. Apa yang membe¬ 
dakan kedua tipe pendengar atau 
pembelajar ini? 

Bisa banyak jawaban diberikan 
namun jelas dalam setiap kelom¬ 
pok pendengar terdapat berma¬ 
cam-macam orang yang berbeda- 
beda. Dalam perumpamaan ten¬ 
tang seorang penabur (Matius 13: 
1 - 23) disebutkan ada 4 (empat) 
tipe tanah, yaitu di 'pinggir jalan', 


'tanah yang berbatu-batu', 'tengah 
semak duri' dan 'tanah yang baik' 

Benih jatuh di pinggir jalan meng¬ 
gambarkan orang yang tidak me¬ 
ngerti dan berita segera diambil si 
jahat yang berkepentingan agar 
orang tidak bertumbuh. Tipe ke¬ 
dua, tanah yang berbatu-batu me¬ 
nyebabkan benih yang tumbuh 
tidak berakar dan tahan sebentar 
saja kemudian mati. Sedangkan di 
tengah semak duri menggambar¬ 
kan orang mendengar firman tapi 
kekhawatiran dunia ini dan tipu 
daya kekayaan menghimpit firman 
itu sehingga tidak berbuah. Dan 
tanah yang baik menyebabkan or¬ 
ang yang mendengar firman, me¬ 
ngerti, berbuah dan jumlah buah¬ 
nya beragam ada yang seratus kali 
lipat, enam puluh kali lipat, dan ada 
yang tiga puluh kali lipat. 

'Variabel' apa, menggunakan is¬ 
tilah riset, yang kuat membedakan 
orang-orang yang digambarkan da¬ 
lam berbagai jenis penerima benih 
itu? Menurut penulis, faktor pem¬ 
beda alami yang utama yang bisa 
kita pahami adalah faktor 'kedewa¬ 
saan'. Setiap manusia bertumbuh 
dari bayi menjadi dewasa, dan ini 
terjadi pada fisik maupun aspek- 
aspek non-fisiknya seperti emosi, 
pikiran, iman, dsb. 

Pertumbuhan fisik pada umum¬ 
nya selalu terjadi pada setiap or¬ 
ang, kecuali orang-orang yang 


mengalami cacat bawaan. Namun 
pertumbuhan unsur-unsur non-fisik 
atau sering disebut unsur-unsur life 
structure' seseorang jarang yang 
tumbuh dengan normal dan sehat 
menuju ke kedewasaan karena fak¬ 
tor lingkungan, khususnya keluarga. 
Sehingga kita bisa melihat di tengah 
masyarakat banyak orang yang 
sudah dewasa secara fisik, tapi tidak 
dewasa secara emosi (pemarah, 
emosi tidak stabil, rendah diri, dsb), 
pemikiran (pikir jangka pendek, 
sempit, tidak kreatif, tidak belajar, 
dsb.) dan rohani (tidak mengerti 
keyakinannya, tidak melakukan 
ajaran imannya, dsb). 

Seseorang yang dewasa memiliki 
ciri-ciri tertentu yang berhubungan 
dengan emosi dan kepribadiannya, 
di samping fisiknya. Satu ciri adalah 
berhubungan dengan bagaimana 
seseorang belajar. Pembelajar yang 
dewasa mengarahkan dirinya sendiri 
dalam belajar. Mahasiswa, diban¬ 
dingkan dengan siswa, memilih 
jurusan dan sejumlah mata kuliah 
yang diambilnya, mengatur waktu 
belajarnya, mengatur materi-materi 
tambahan yang dia pelajari. 

Ketika memasuki situasi belajar 
apa pun (kelas, khotbah, seminar, 
dsb) dia membawa sesuatu (per¬ 
siapan, pertanyaan, pergumulan, 
dsb.) lebih oleh karena mereka me¬ 
miliki kekayaan pengalaman yang 
disimpan lebih banyak dan mereka 


membawa pembelajaran lebih. 
Mereka menginginkan pembelaja¬ 
ran yang 'masuk akal' bukan seka¬ 
dar pembelajaran yang dipaksakan 
karena mereka akan mengaplikasi¬ 
kan dalam hidup mereka, apakah 
dalam kehidupan pribadi atau pe¬ 
kerjaan. Dengan kata lain pembe¬ 
lajar yang dewasa mempunyai tujuan 
yang jelas dalam pembelajarannya 
dan itu adalah untuk berubah. 

Ketika pembelajaran itu berhu¬ 
bungan dengan kebenaran, Faith 
Development Stages dari James 
Fowlers secara lebih spesifik meng¬ 
gambarkan bagaimana seseorang 
dengan tingkat kedewasaan yang 
berbeda-beda berespon terhadap 
kebenaran: 

Level 0: Undifferentiated Faith, 
yang belum bisa melihat kebenaran 
sehingga dia tidak akan bisa 
berespon apa-apa. 

Level 1: Intuitive Projective Faith, 
yang bergantung kepada intuisi, 
tidak melihat prinsip atau peng¬ 
ajaran, apa lagi melakukan sesuatu. 

Level 2: Mythicai Literai Faith, 
yang merasa perlu Tuhan tapi yang 
penting terpenuhi kebutuhan- 
kebutuhannya, bukan apa yang Al¬ 
lah mau. Karena itu agama-agama 
yang menawarkan kemakmuran, 
kesembuhan, masa depan akan 
pas untuk orang-orang dengan 
tingkat kedewasaan pada level ini. 
Karena itu dia akan memilih-milih aja¬ 


ran yang dijalani, yaitu yang meng¬ 
hasilkan pemenuhan kebutuhannya. 

Level 3: Synthetic Conventionai 
Faith, adalah pembelajar level cog- 
nitive, sekadar mengisi kepala, 
belum tentu melakukan apa yang 
dipelajari dan diyakini. 

Level 4: Individuative Refiective 
Faith, di sini seseorang mulai 'take 
it personalia, belajar dan mere¬ 
fleksikan pribadinya, dan berusaha 
melakukan secara pribadi. 

Level 5: ConjunctiveFaith, adalah 
pribadi yang dinamis, terbuka, 
mampu mengadaptasikan imannya 
dengan konteks keberadaannya. 

Level 6: Universaiizing Faith, yaitu 
pribadi yang siap dengan kehadiran 
kebenaran dalam segala bentuknya, 
baik mudah maupun yang sulit. 

Dari diskusi ini jelas kedewasaan 
seseorang sangat berpengaruh ke¬ 
pada pembelajaran yang bersang¬ 
kutan. Sebaliknya pembelajaran 
menolong orang menjadi dewasa. 
Karena itu benarlah apa yang Yesus 
katakan: Karena siapa yang mem¬ 
punyai, kepadanya akan diberi, se¬ 
hingga ia berkelimpahan; tetapi 
siapa yang tidak mempunyai, apa 
pun juga yang ada padanya akan 
diambil dari padanya. (Matius 
13:12). Marilah kita mulai dengan 
mempunyai hati yang mau belajar 
dan berubah.❖ 

Penulis adalah partner di 
Trisewu Leadership Institute 


GALERI CD 


LIPUTAN 


Metode Belajar 
Melalui Lagu dan Musik 



K EHADIRAN Cheppy Rangga dengan karya-karyanya memberi nuansa baru bagi dunia 
musik rohani anak-anak. "Hari yang Kutunggu" merupakan album hasil karya Cheppy, 
Kezia merupakan anak yang terpilih untuk dapat melantunkan semua karya itu dengan 
kombinasi vokal Irma, Yudith, dan Gregorio Kids. 

Mengajarkan anak-anak tentang hal-hal basis kebenaran, membutuhkan daya kreasi yang 
jitu, menarik, dan mudah dicerna serta dipahami. Musik dan lagu merupakan metode belajar 
yang sangat mudah untuk dipahami anak, selain berirama dan dinamis, dapat menyentuh 

akal dan hati. Per¬ 
paduan yang juga 
membangun daya 
motorik anak. Al¬ 
bum ini dapat me¬ 
nolong anak-anak 
menemukan hal-hal 
tersebut. 

Kezia, memiliki vo¬ 
kal yang polos dan 
lucu. Dalam menye¬ 
suaikan lagu dan 
irama, Kezia mela¬ 
kukannya dengan 
kemampuannya se¬ 
bagai anak-anak, 
yang pastinya mem¬ 
butuhkan polesan 
olah vokal untuk 
dapat menambah 
keindahan lagu 
yang dibawakan. 
Sepuluh lagu pada 
album ini, merupa¬ 
kan lagu-lagu baru 
yang baik untuk 
diajarkan pada anak 

untuk dinyanyikan. Bernuansa musik pop yang riang namun juga tenang. Kepolosan dalam 
bernyanyi memberi kesan anak-anak yang lucu untuk dapat tersenyum dan bergirang bersama. 

Maranatha menolong kita menemukan album ini, dan terus memperlengkapi anak-anak 
untuk belaiar mencintai waktu-waktu belajar, menjadi anak yang memuliakan Tuhan. 

#Lidya 


f Judul 

: Hari yang kutunggu 
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Vokalis 

: Kezia 


Produser 

: Budi Hartono Linardi 


Distributor 

VS-- 

: Maranatha Record 



U-Troopz 

Wujud Syukur 
kepada Tuhan 



B ANYAK hal yang terjadi di dalam kehidupan manusia tetapi ada satu pribadi yang 
membuat lebih mengerti kalau kasih Tuhan dan cinta-Nya melebihi apa pun yang 
ada di dunia ini. Dia ingin kami selalu setia, bersyukur dan berserah penuh sama Dia. 
Tuhan tidak pernah tinggalkan kami sedetik pun saat kami senang, gagal, sedih dan lain- 
lainnya. Dia mau kami mengenal Dia seperti Dia sangat mengenal kami. Dia selalu menjadi 
inspirasi kami. Dia selalu kasih peluk, cium, sayang, dan berkat-Nya gak akan pernah habis. 
Dia adalah Tuhan Yesus. 

Itulah penggalan kata syukur yang dituangkan group musik U-Troopz di album perdana 
mereka berjudul "Bangun Pagi". Album berisi 11 lagu tersebut dinyanyikan lima remaja 
belia dengan kombinasi jenis lagu dan beat yang rasanya pas untuk digandrungi kaum 
muda dan remaja. Mereka pula yang memainkan musiknya. Kelima remaja imut yang 
tampil di cover album mengenakan seragam ala militer ini adalah Yeski Yap (vokal), Tommi 
Kwee (drummer), Dennis Kwee (bass), Josephine C. Putri (keyboard), dan Daniel Yudistira 
(guitar). Namun beberapa penyanyi lain turut menyumbang lagu mengisi album produksi 
Maranatha Record ini, yakni Wawan Yap, Rhea Arella dan Viona Paays. 

Ditambahkan dalam catatan album mereka, hidup adalah kesempatan. Saat Tuhan 
menawarkan sebuah kesempatan apakah kita sebagai anak-anak-Nya dapat meraih 
kesempatan itu? Hal inilah yang mengispirasi mereka menelurkan album sebagai per¬ 
tanggungjawaban dan wujud syukur kepada Tuhan. 

Beberapa waktu lalu, pada iaunching album mereka melalui pertunjukan konser di Grand 
Intercon, Meruya Hilir, Kebunjeruk, Jakarta Barat, ini tak cuma mendapat sambutan meraih 
dari ratusan jemaat dan keluarga besar mereka, namun penampilan dalam memainkan 
alat musik dan aksi panggung sungguh memukau. *Herbert Antonang 

^BP REFORMATA 
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Charismata Shalom 

Komunitas Pekabaran Injil Holistik 


Workshop 


pelayanan 
konser akus¬ 
tik, di rumah- 
rumah sakit 
Kristen. 

2) Indone- 
sian Gospel 
Music Work¬ 
shop (latihan- 
latihan musik) 
Katolik-Protes- 
tan, dengan 
tujuan mem¬ 
bangun musi¬ 
kalitas/sikap 
bermusik. Mu¬ 
sik sebagai pe¬ 
ngiring bukan 
untuk memu¬ 
askan nafsu. Teknik menggunakan 
alat musik dengan tepat. Untuk ini 
Charismata Shalom bekerjasama 
dengan gereja-gereja. Tempat 
disediakan oleh mereka dan 
terbuka bagi gereja yang lain. 
Semuanya gratis, tidak dikenakan 
biaya. 

3) Gospel Music Rally. Ada 
pertukaran kunjungan bermusik 
antargereja, dengan corak warna 
musik yang beragam. Saling 
menerima dan memperkaya yang 
lain. 

4) Gospel Music Festival, (seperti 
Java jazz). Inilah cikal bakal 
komunitas, melalui kegiatan/event. 
Gospel Music Award. Pemberian 
apresiasi/penghargaan bagi musisi 
gospel. Khususnya sudah dilakukan 


Gospel Music Award 2008 tanggal 
18 Desember 2008 di Jakarta. 
Penerima penghargaan adalah 
Song of the Year - Sentuh Hatiku, 
ciptaan Jason Irwanto, Song of 
the Year - Sentuh Hatiku, ciptaan 
Jason Irwanto, Album of the Year 

- Sentuh Hatiku produksi Impact 
Record, Male Vocalist of the Year 

- Edward Chen, Female Vocalist 
of the Year - Maria Shandy, Duo 
or Group of the Year - Fina Wo- 
wor & Rebirth, Song Writer of the 
Year - Yudi Hastono, Journalist 
Choice Song of the Year - Sentuh 
Hatiku, New Artists of the Year - 
Fina Wowor 8i Rebirth, Instrumen¬ 
tal Album of the Year - Aboda 
Band, Indie Album of the Year - 
The Apostles, Special Award of the 
Year - Alm. Ronny Pattinasarany, 
Sebagai pemerhati & pendukung 
perkembangan musik gospel di 
Indonesia. 

5) Music & Goodnews Indone¬ 
sia: hadir melalui radio, audio 
streaming. 

Inilah yang dapat dilakukan Cha¬ 
rismata Shalom. Injil dapat terus 
disebarluaskan, dalam ruang dan 
tempat yang lebih luas, waktu 
yang lebih efektif, di berbagai kala¬ 
ngan usia dan profesi. Tak hanya 
itu, dapat menyatukan banyak ge¬ 
reja/komunitas Kristen, untuk me¬ 
nyatakan kasih dan anugerah Al¬ 
lah yang menyelamatkan. 

&Lidya 


M USIK tidak hanya sekadar 
lantunan nada dan irama, 
namun juga berbicara dan 
menyapa hati yang setiap yang 
mendengarnya. Betapa hebatnya 
Tuhan yang menciptakan manusia 
dengan kemampuan-kemampuan 
yang luar biasa, dengan kemam¬ 
puan menghadirkan musik, meng¬ 
goreskan nada-nada indah, me¬ 
mainkannya, bahkan melengkapi¬ 
nya dengan lirik-lirik bermakna 
dalam. Ketika itu disatukan dan 
dikumandangkan, betapa dia 
menjadi hidup dan menghidupkan 
yang memainkannya dan yang 
menikmatinya. 

Charismata Shalom adalah komu¬ 
nitas pekabaran Injil holistik, de¬ 
ngan musik sebagai media pem¬ 
beritaannya. Dengan musik me¬ 
reka menghadirkan damai sejah¬ 
tera Allah bagi umat-Nya. 

Charismata Shalom dibentuk 
Robert Alexander Moningka. Latar 
belakangnya adalah dari pengala¬ 
man dan pengamatannya bahwa 
ternyata musik sangat memberkati 
banyak orang. Sewaktu masih 
duduk di SMA, pria kelahiran 3 
Oktober 1968 ini mulai merealisasi¬ 
kan impian ini dengan membentuk 
Charismata Shalom. 

"Biarlah segala yang bernapas 
memuji TUHAN! Haleluya!" (yang 
menjadi inti dari Mazmur 150: 1- 

6), sebagai visi yang menginspirasi 
Charismata Shalom. Charismata 


Shalom tidak hanya mengisi pem¬ 
beritaan Injil melalui musik, namun 
juga menolong anak-anak Tuhan 
menemukan talentanya, dan 
mengembangkan dalam pelaya¬ 
nan. Menjadi berkat bagi gereja di 
mana pun berada, maupun bagi 
semua orang, adalah misi Charis¬ 
mata Shalom. 

Robert menyadari, untuk me¬ 
mulai sebuah gerakan yang dapat 
menjadi berkat bagi orang lain, 
bukanlah hal yang mudah. Itu 
membutuhkan kesehatian dalam 
menjalankan semuanya dengan 
kemurnian dan keseriusan. Maka 
ada prinsip yang mulai dibentuk, 
dan mendasari gerakan Charismata 
Shalom, 
yaitu: mem¬ 
beri dari yang 
ada, mem¬ 
buat apa pun 
yang dilaku¬ 
kan tidak ter¬ 
paksa, atau 
harus berhu¬ 
tang. Kemu¬ 
dian memberi 
yang terbaik, 
sehingga se¬ 
mua yang dila¬ 
kukan penuh 
dengan kese¬ 
riusan dan ra¬ 
sa penuh 
tanggung 
jawab. 


Yang juga tak boleh dilupakan 
adalah sikap sederhana dan 
rendah hati, menjadi pola kerja. 
Semua yang dilakukan hanya 
untuk Tuhan, dan memberkati 
orang lain. Mengucap syukur dan 
penuh sukacita adalah kunci un¬ 
tuk melakukan pelayanan ini de¬ 
ngan hati yang siap, terbuka, 
penuh semangat, dan tulus. 

Kini Charismata Shalom sudah 
melibatkan 250 ribu orang, dari 
13 negara, dan 89 kota. Juga 
gereja-gereja, lembaga-lembaga 
dan yayasan-yayasan yang telah 
mendukung pelayanan ini. Spirit 
of giving (semangat memberi) 
adalah modalnya. Dalam perjala- 


Gospe/ Music Festival 


nan sejak akhir 1980-an dan 
mengkristal tahun 2004, Cha¬ 
rismata Shalom akhirnya dapat 
menghadirkan: Komunitas Gos¬ 
pel Music, Komunitas Gospel 
Broadcast, dan Komunitas Gos¬ 
pel Fotografi. 

Dari ketiga komunitas di atas, 
khusus Komunitas Musik Gos¬ 
pel atau yang disebut Indone- 
sian Gospel Music Association 
(IGMA), yang telah eksis sejak 
Paskah 2004, dan secara de 
fakto pada tanggal 1 Juli 2008, 
mampu menghadirkan bebe¬ 
rapa program yang dikerjakan 
hingga kini, sebagai berikut: 

1) Hope Healing Music; 
memberi penghiburan, kekua¬ 
tan, dan pengharapan, melalui 



Menteri Agama Maftuh Basyuni 
resmi dilaporkan ke Komisi Pembe¬ 
rantasan Korupsi (KPK) oleh Indone¬ 
sia Corruption Watch (ICW). 
Maftuh diduga menikmati Dana Aba¬ 
di Umat (DAU) sebesar Rp 534,- 
353.727. ICW menengarai Maftuh 
menerima tunjangan fungsional 
sebesar Rp 10 juta per bulan yang 
diterima paling tidak pada 21 April 
2005. Saat itu, berdasarkan data 
ICW, ditemukan penandatanganan 
penerimaan ma-sing-masing untuk 
Maret dan April 2005. 

Bang Repot: Kalau dosa bisa 
dihitung-hitung, jadi gede banget 
kali ya. Soalnya, tanggungjawabnya 
ngurusin agama, tapi korupsi di 
bidang im jalan juga. Kayanya 
memang urjen nih dipertimbangkan 
untuk bubarin departemen Agama. 

Meski publik mencitrakan DPR 
sebagai salah satu lembaga terkorup, 
tapi DPR seakan tak peduli. Buktinya, 
DPR menaikkan annggarannya untuk 
^ahun 2009 ini. Kenaikan signifikan 


terlihat dalam dua mata anggaran: 
untuk Dewan dan Sekjen DPR. Sejak 
tahun 2006 naik sekitar 39,5 persen 
(Rp 266,2 miliar) terhadap total 
realisasi anggaran tahun 2005 
sebesar Rp 673,68 miliar. Tahun 
2007 anggaran naik sekitar 13,7 
persen atau sekitar Rp 128,8 miliar 
menjadi Rp 1,06 triliun dari total rea¬ 
lisasi 2006 sebesar Rp 939,89 mi¬ 
liar. Tahun 2008 naik lagi sekitar 
54,9 persen atau sebesar Rp 585,15 
miliar menjadi Rp 1,65 triliun. Kemu¬ 
dian, sebulan menjelang akhir 2008, 
DPR kembali mengajukan pagu ang¬ 
garan 2009 yang jumlahnya naik 17,8 
persen atau sekitar Rp 294,4 miliar 
dibanding tahun 2008. 

Bang Repot: Padahal kinerjanya 
nggak jelas, tapi kalau soal uang 
sih jago banget mengupayakan agar 
terus-menerus naik. Ingat dong, 
wakil rakyat seharusnya merakyat. 
Artinya, pikirin dong rakyat yang 
hidupnya masih melarat. Jangan 
asyik mikirin diri sendiri. 

Presiden Susilo Bambang Yudho- 
yono (SBY) menegur PT Pertamina 
(Persero) terkait kasus kelangkaan 
bahan bakar minyak (BBM), terutama 


premium, di sejumlah daerah. Presi¬ 
den meminta Pertamina meningkatkan 
kinerja dalam melayani masyarakat. 

Bang Repot: Bunyi iklannya, ka¬ 
tanya Pertamina sudah berubah, kok 
kinerjanya masih gitu-gitu aja sih? 
Kalau sumber minyaknya langka, 
peres aja tuh kuda-kuda laut... 

Pemda DKI Jakarta tetap saja ker¬ 
dil dan tidak berdaya mengatasi 
kemacetan lalu-lintas yang semakin 
parah dari tahun ke tahun. Kekuasaan 
besar yang diberikan kepada guber¬ 
nur seakan tumpul menghadapi kema¬ 
cetan di jalan raya. Sudah ada kebija¬ 
kan three in one, bikin busway, wa- 
terway, sekarang mempercepat jam 
masuk sekolah bagi para siswa 
menjadi pukul 06.30. 

Bang Repot: Kebijakan yang tidak 
cerdas dan lucu. Cuma mindahin 
waktu macet aja kayanya. Lihat 
aja nanti, efektif nggak sih kebija¬ 
kan baru ini. Mbok ya kalau bikin 
kebijakan itu yang terpadu gitu 
/oh.. Jangan malah ngorbanin anak 
sekolahan yang harus bangun lebih 
pagi. 

Anggota DPR yang meloloskan usia 
pensiun hakim jadi 70 tahun harus 


bertanggungjawab jika ada gangguan 
kesehatan pada diri para anggota 
hakim agung. Pernyataan itu dikata¬ 
kan anggota Komisi III DPR Gayus 
Lumbuun menanggapi insiden jatuh¬ 
nya Wakil Ketua MA Bidang Nonyu- 
disial Harifin A Tumpa saat memba¬ 
cakan sumpah jabatan dan pelantikan 
enam hakim agung di Gedung Mahka¬ 
mah Agung (MA), 30 Desember 
2008. 

Bang Repot: Lagian, yang sudah 
/ansia pada sadar kenapa sih? Kalau 
mau tetap bekerja, kerja aja di 
bidang lain dan di tempat lain, ja¬ 
ngan d/ lembaga negara yang harus 
mengurusi perkara-perkara penting 
dan terkait dengan kepentingan or¬ 
ang banyak. Para Iansia ini nggak 
rela kali ya kalau yang muda-muda 
tambah maju. 

SM Koalisi Rakyat untuk Keadilan 
Perikanan (KIARA) mengatakan, 
studi yang mereka lakukan pada 
Desember 2008 menunjukkan bahwa 
lebih dari 23 pulau kecil berada di 
ambang kehancuran akibat praktik 
pertambangan. KIARA juga menge¬ 
mukakan, hal itu ironis karena prak¬ 
tik penambangan di wilayah pesisir 


dan laut nusantara telah dijadikan' 
sebagai model pembangunan yang 
mengedepankan target ekonomis. 

Bang Repot: Ini harus menjadi 
perhatian utama para wakil rakyat 
yang terkait dengan bidang ini. 
Awasi pemerintah, jangan biarkan 
sumber daya alam Indonesia makin 
lama makin hancur. 

Gelombang unjukrasa menolak 
pengangkatan Victor Pakpahan seba¬ 
gai Ketua Pengadilan Negeri Pasa- 
man Barat (Pasbar), Sumatera Barat, 
terus terjadi. Mereka menolak peng¬ 
angkatan Viktor Pakpahan yang non- 
muslim itu sebagai Ketua PN Pasbar 
dan menuntut Ketua MA segera men¬ 
cabut keputusannya tentang peng¬ 
angkatan Viktor Pakpahan. 

Bang Repot: Susah deh, hari gini 
kok isu agama masih dibawa-bawa 
untuk urusan yang tidak kaitannya 
sama sekali dengan agama? Belajar 
lagi deh, supaya akal-budinya pada 
akil-balik. Negara ini kan milik 
bersama, semua suku dan semua 
agama, jadi nggak usah deh isu agama 
dipolitisir. Jadu/ tahu nggak... 


REFORMATA 


















|re/ormataI 


EDISI 99 Tahun VI 16 - 31 Januari 2009 


Liputan 


9 





PUNCAK PERAYAAN NATAL 
GRI JEMAAT ANTIOKHIA 


W ARNA Hitam dan merah 
mewarnai nuansa 
perayaan Natal Gereja 
Reformasi Indonesia, jemaat 
Antiokhia. Tepatnya Selasa, 25 
Desember 2008, yang bertempat 
di Ballroom, Twin Plaza, Slipi 
Jakarta Barat. 

Puncak perayaan Natal ini, ber- 
tema-kan: "Harga sebuah Natal", 
yang dipimpin oleh Pdt. Bigman 
Sirait. Menurut Pdt Bigman: pe¬ 
maknaan akan natal sering gagal 
dimiliki umat Kristen saat ini, yang 
seharusnya mendapat perhatian 
khusus. Malam perenungan dilaku¬ 
kan GRI Jemaat Antiokhia, untuk 
kembali menyerapi harga yang sa¬ 
ngat mahal, dan tak terbayar ter¬ 
hadap pemaknaan natal. Perenu¬ 
ngan akan pemaknaan ini, penting 
untuk dapat melahirkan karya- 
karya yang agung sebagai ucapan 
terima kasih atas karya kasih Kristus 
itu. Kasih Kristus yang menyelamat¬ 
kan dan yang memberi hidup. 

Kehadiran jemaat malam itu, 
sekitar 600-an orang memenuhi 
ruangan ibadah dengan panduan 
orkestra dan pujian Voice Of Joy 
bersama Paduan suara Antiokhia. 


Vo/ce of Joy menampnKan pujian 


Puji-pujian dan orkestra 
yang menggema, me¬ 
ngantar seluruh je¬ 
maat semakin mene¬ 
mukan gemanya pe¬ 
maknaan natal kali ini. 

Perpaduan pujian, or- 
kestras, serta pemberi¬ 
taan Firman Tuhan 
oleh Pdt. Bigman Sirait 
dalam rangkaian Harga 
Sebuah Natal, mening¬ 
galkan cata-tan: Natal, 
dalam keheningan dan 
kesederhanaan, Dia 
memberi arti tentang 
hidup yang bermakna. 

Natal, dalam ketertolakan dan 
ketiadaan tempat, Dia memberi arti 


Pdt. Bigman Sirait oersama Ke/uarga c jkj nnuuKiiid 


penerimaan dan tempat yang ke¬ 
kal. Natal, dalam kengerian dan 


gelapnya dunia yang membinasa¬ 
kan, Dia menghadirkan kedamaian, 


pengharapan, dan 
hidup yang meng¬ 
hidupkan. 

Natal berlangsung 
penuh untaian pemak¬ 
naan, dengan sejuta 
peringatan. Hidup bagi- 
Nya dan melakukan 
yang berarti. Dalam 
kebersamaan dan uca¬ 
pan syukur, seluruh 
pengurus dan pelayan, 
bersama mengakhiri dan 
menutup malam natal 
tersebut. Natal, Kristus, 
memberi harga yang tak 
terbayar. Menyelamatkan, 
dan menghidupkan kita. 

&Lidya 




Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 




(Emily Dickinson) 


N 
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Pdt. Bigman Sirait sedang berkhotbah 



suarapembaruan 


.com 



Suara Pembaruan 

MEMIHAK KEBENARAN 
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Jackson A. Kumaat, Sekjen Partai Karya Perjuangan 

Semakin Kita Apolitis, Kita 
Makin Didiamkan 


B ULAN April mendatang, akan 
diselenggarakan pemilu 
legislatif. Partai Karya 
Perjuangan atau sering disingkat 
"Pakar Pangan" ikut terjun dalam 
pesta demokrasi itu. Jackson Andre 
Kumaat, sekjen partai baru ini ang¬ 
kat bicara tentang gereja, umat 
Kristen dan pemilu. Andre lahir di 
Jakarta 24 Januari 1978, juga aktif 
di dunia usaha. 

Dalam Pemilu nanti Jackson jadi 
caleg DPR-RI daerah pemilihan 
(dapil) Jawa Barat 7. Bagaimana 
kiprah partainya, selengkapnya 
ikuti bincang-bincang kami dengan 
mantan aktivis mahasiswa pro¬ 
reformasi (1998) ini. 

Bagaimana posisi gereja 
dalam hubungan dengan 
negara? 

Gereja tak bisa disejajarkan 
dengan negara. Makanya, tidak ada 
negara agama dan agama negara. 
Gereja yang membawa kerajaan 
Tuhan di dunia, jelas posisinya jauh 
dari mengangkut urusan bangsa 
dan negara. Bisa dipahamilah bah¬ 
wa gereja menyerukan moralitas 
dan kebaikan umum bagi manusia 
yang hidup dalam satu komunitas 
negara. Dalam arti ini, gereja tidak 
boleh berpolitik. Tapi harus diketa¬ 
hui juga bahwa gereja itu bagian 
dari masyarakat, bangsa dan ne¬ 
gara. Karena itu, warga gereja ha¬ 
ruslah menggunakan hak 
politiknya. 

Mengapa harus mengguna¬ 
kan hak politiknya? 

Roda pemerintahan bangsa dan 
negara kan melalui politik. Kesejah¬ 
teraan bagi masyarakat jelas itu 
dilakukan pemerintah. Dan peme¬ 
rintahan itu lewat politik. 

Sarana politik untuk menda¬ 
patkan pemerintah yang baik 
adalah pemilu. Tapi, banyak 
orang memilih golput. Bagai¬ 
mana itu dijelaskan? 

Kalau ingin membenahi kese¬ 
jahteraan, golput bukan jawaban. 
Tahun 1998 lalu kita berjuang me¬ 
runtuhkan rezim otoriter dengan 
maksud mengadakan pemilu. Arti¬ 
nya, dengan pemilu yang dilaksana¬ 
kan dengan leluasa kita tidak akan 



terus diperintah oleh satu orang 
terus. Terbukti, sejak Pemilu 1999 
hingga kini kita menjalankan pemilu 
tanpa ada tekanan sentralistik 
otoriter. Jadi, menyalurkan aspirasi 
politik dengan berpartisipasi dalam 
pemilu jauh lebih baik. Harus 
diingat juga, kita ini negara sedang 
berkembang yang rakyat miskin¬ 
nya belum bisa diurus secara baik 
dan benar. Kalau negara maju, rak¬ 
yat miskinnya sudah diurus secara 
baik dan benar. Jadi kalau di negara 
maju banyak yang golput, itu bisa 
saja. Karena negaranya bisa 
mengurus rakyat miskinnya. 

Artinya kalau mau negara 
sejahtera maka harus benahi 
politik? 

Itu harus. Jangan alergi terha¬ 
dap politik. Politik itu enjoy. Dan 
kalau berpolitik yang benar harus 
benahi partai politik. Sebab paling 
besar wewenangnya adalah partai 
politik. Segala-galanya dia masuk, 
mulai dari eksekutif, legislatif, 
yudikatif. 

Itu artinya menumbuhkan 
kerajaan Allah di dunia dalam 
konteks berbangsa dan ber¬ 
negara melalui politik? 

Setiap orang yang ikut di politik 
harus berjalan dengan Tuhan. 
Itulah yang menjadi dasarnya 
dalam kehidupan sehari-hari. Tidak 
boleh putus hubungan dengan 
Tuhan. Jadi berkarakterlah aikita- 
biah, baik dalam kehidupan politik. 
Kalau jalan dengan Tuhan semua¬ 
nya akan berjalan baik. 

Tapi, kadang-kadang kebe¬ 
naran itu hasil kompromi? 

Justru itu yang kita perjuangkan. 
Hanya permasalahan sekarang 
adalah ada orang-orang kita yang 
alergi politik sampai pilih golput 
dalam pemilu. Juga orang-orang 
kita nggak mau kirim orangnya ke 
parlemen. Ya, kita nggak kirim su¬ 
dah pasti orang lainlah yang ber¬ 
peran di sana. Semakin kita nggak 
memilih, makin kita apolitis, yang 
pasti juga kita makin didiamkan. 

Ada orang Kristen yang ber¬ 
pandangan politik itu hitam 
dan agama itu putih. 



Bagaimana komentarnya? 

Yang putih tak boleh diam. 
Menurut Alkitab, putih ini mestinya 
memutihkan yang hitam-hitam 
supaya lebih terang dan menjadi 
garam. Tuhan sudah bilang bahwa 
kita ini diutus seperti domba ke 
tengah-tengah serigala. Dan me¬ 
mang Tuhan sudah utus kita. 
Sudah tahu kawanan serigala, ya 
masuklah. Karena itu, agar bisa 
masuk dalam kawanan serigala, ya 
mestinya cerdiklah seperti ular, dan 
tulus seperti merpati. 

Tapi fakta berbicara banyak 
orang Kristen masa bodoh 
dengan politik, golput dalam 
pemilu. 

Itu yang sedang saya yakinkan. 
Partai Karya Perjuangan hadir 
untuk meyakinkan orang-orang 
yang golput. Saya tidak mencari 
konstituen dari partai lain. Yang 
saya cari adalah sesama saudara 
yang ingin jadi golput dalam pemilu 
nanti. Saya meyakinkan mereka 
bahwa dengan kita berjalan 
bersama-sama, mudah-mudahan 


Radio 

Pelita Batak 

90.7 FM 


JUJUR & KONSISTEN 

Asah Asih Asuh 

Bukit Golgata No. 1 Dolok Margu 
Kab. Humbang Hasundutan 22457 SUMUT 'S 0633 700 2022/33 


REFORMATA 


semuanya akan sukses. Sebab 
konsep saya ada dalam Amsal 
17:17. Saya menjadi sahabat dan 
menaruh kasih dan menjadi sau¬ 
dara dalam waktu kesukaran. Saya 
mau dengar dari mereka, apa mau¬ 
nya. Lalu, bersama Partai Karya 
Perjuangan kita bergerak bersama. 
Pakar Pangan tidak buat janji. Tapi, 
kita tanya kebutuhannya dan kita 
akan perjuangkan pemenuhannya. 

Dalam kaitan dengan pema¬ 
haman bahwa golput merupa¬ 
kan bagian dari demokrasi? 

Itu jelas hak asasi setiap orang. 
Tapi ingat, negara kita bukanlah 
negara maju, tapi sedang berkem¬ 
bang. Indikasinya, rakyat miskin 
saja belum dirawat. Sementara 
UUD 45 bicara tentang fakir miskin. 
Lain halnya kalau orang miskin 
dikasih makan dan tempat tinggal 
oleh negara, itu mungkin baru 
boleh golput. Negara kita ini masih 
mau menentukan mensejahterkan 
masyarakat. Untuk mencapai ke 
sana haruslah dicari orang-orang 
yang bisa mensejahterakan rakyat 


dengan mengikuti pemilu. 

Apakah selama ini, politisi Kristen 
di parlemen tidak melakukan lobi- 
lobi politik atau memperjuangkan 
kepentingan kaumnya? 

Nggak. Contohnya, RUU Porno¬ 
grafi. PDI P dan PDS walkout, itu be¬ 
tul. Tapi, kenapa dia mengisi daftar 
hadir. Mereka hadir dalam sidang. 
Kalau benar-benar tidak setuju, 
keluar dong dari ruangan. Tidak usah 
ikut rapat paripurna. Kalau serius bela 
kaummu, buat apa hadir dalam rapat 
paripurna untuk pengesahan UU yang 
tidak jelas. 

Kini lagi disusun draf UU Keseha¬ 
tan, di mana pasien Kristen tidak 
boleh diperiksa dokter Islam, juga 
sebaliknya. Bagaimana itu bisa ter¬ 
jadi? Kita orang Kristen bukan warga 
negara kelas dua, juga bukan kaum 
marginal. Yang penting juga, kenapa 
juga dibuat minta izin kalau mau 
mendirikan tempat-tempat ibadah. 
Itu kan hak setiap agama. Jadi, yang 
kita bela dan perjuangkan adalah 
NKRI, Pancasila dan UUD'45. 

esStevie Agas 


RADIO RHEMA - FM 


MAKASSAR 88.5 Mhz 

‘The Eetfowsfiip, 
Information 

‘Entertainment 


Marketing: 

PT. RADIO RHEMA SWARAGITA 

Jl. Rappocini Raya 93 Makassar 
Telp. 0411 5717445, 5716861 Fax. 0411 424289 




RADIO SWARA BERKAT 
103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 St'dikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. PkL 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarg a 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

Pkl. 09.00-11.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
Pkl. 19.00-20.00 WIB 


RSB FM 

TH6B6ST RADIO INDAIRi 

RSB 103*2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). PU. 19.00- 21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Rajuest lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 
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Makna dan Tujuan Hidup 
Orang Kristen 

Pdt. Robert R. Siahaan. M.Div. 


T UJUAN hidup manusia 

SALAH satu pertanyaan 
terbesar dalam diri manusia 
adalah berkaitan dengan makna 
dan tujuan hidupnya di dunia ini. 
Setiap orang pasti akan sampai 
pada pertanyaan "apa arti dan 
tujuan hidup saya di dunia ini 7 
Orang yang tidak memiliki tujuan 
hidup yang jelas di dunia ini sama 
seperti seseorang yang berenang 
dalam kegelapan di tengah lautan, 
tanpa arah yang jelas dan kemung¬ 
kinan terbesar akan terdampar di 
tempat yang tidak diharapkan. Se¬ 
kalipun kebanyakan orang berang¬ 
gapan bahwa mereka mempunyai 
tujuan hidup, namun kebanyakan 
meletakkannya pada sasaran yang 
tidak tepat. Pada umumnya orang 
berjuang keras dan berusaha 
sekuat tenaga untuk mengejar 
kekayaan, kekuasaan, harga diri 
atau keluarganya yang seringkali 
disertai dengan pengejaran gelar 
atau pendidikan tinggi. Seringkali 
orang-orang yang memfokuskan 
dirinya untuk untuk mengejar hal- 
hal demikian pada akhirnya akan 
mengalami kebuntuan dan ketidak¬ 
puasan pada makna dan tujuan 
hidupnya, karena mereka meletak¬ 
kannya sebagai tujuan tertinggi 
hidupnya. Kalau demikian apa yang 
seharusnya menjadi tujuan hidup 
manusia di dunia ini dan apakah 
tujuan utama hidup orang Kristen 
di dunia ini? 

Tujuan hidup orang Kristen 

Rick Warren dalam bukunya 
" The Purpose Driven Life" menje¬ 
laskah bahwa tujuan hidup orang 
Kristen jauh lebih besar dari pada 
prestasi pribadi, karir, ambisi, 
ketenangan pikiran, bahkan lebih 
besar dari sekadar tujuan keluarga. 
Lebih lanjut ia mengatakan "jika 
Anda ingin tahu mengapa Anda 
ditempatkan di planet ini. Anda 
harus memulainya dengan Allah, 
Anda dilahirkan o/eh tujuan-Nya 
dan untuk tujuan-Nya. "Jika kita 
ingin mengetahui tujuan yang Al¬ 
lah tetapkan bagi manusia dan 
khususnya bagi orang Kristen, 
maka kita harus melihat apa yang 
Tuhan tuliskan di dalam Kitab Suci. 



Sejak awal penciptaan Allah mem¬ 
berikan mandat kepada manusia 
yaitu untuk memenuhi bumi dan 
untuk mengelola seluruh alam 
ciptaan-Nya (Kej 1: 27-28). Namun 
jauh daripada sekadar mendirikan 
pernikahan dan keluarga (beranak 
cucu) serta mengelola bumi, tentu 
ada tujuan yang lebih utama dari 
semua itu. Dengan kata lain bagi 
orang Kristen, pencapaian cita-cita, 
kedudukan atau kekuasaan, ke¬ 
kayaan atau kesuksesan bukanlah 
tujuan hidup yang utama, semua 
itu hanyalah alat untuk mencapai 
tujuan yang lebih utama (ter¬ 
tinggi). Perta¬ 
nyaan pertama 
dalam Katekis¬ 
mus Westmins- 
ter menanyakan 
"Apakah tujuan 
utama (tertinggi) 
manusia?" Jawaban¬ 
nya adalah " untuk 
memuliakan Allah dan 
menikmati Dia sela¬ 
manya. "Fokus dari ja¬ 
waban tersebut ada¬ 
lah memuliakan Allah, 
yang harus menjadi tu¬ 
juan utama dari semua 
aktivitas dan gerak hi¬ 
dup orang Kristen. Hal ini 
secara sederhana disim¬ 
pulkan dalam 1 Kor. 10: 

31 j'Jika engkau makan 
atau jika engkau minum, 
atau jika engkau melakukan 
sesuatu yang iain, laku¬ 
kanlah semuanya itu untuk 
kemuliaan Allah!' 

Memuliakan Allah dan 
etos hidup 

Memuliakan Allah merupa¬ 
kan satu konsep besar yang 
sangat penting untuk dipa¬ 
hami orang Kristen dalam hi¬ 
dupnya, segala sesuatu yang 
dilakukan dengan perkataan 
atau perbuatan harus dilakukan 
dalam kerangka itu. Konsep me¬ 
muliakan Allah dalam hidup orang 
Kristen dapat disebut sebagai etos 
hidup ( way ofiife, mindset, worid- 
vieW) yang harus menggerakkan 
dan menuntun orang Kristen 


kepada suatu cara hidup yang 
betul-betul menyenangkan Allah 
(Kol 3:17,23). Jikalau orang Kristen 
menyadari dan menghidupi konsep 
ini dengan benar dan mengguna¬ 
kannya sebagai etos hidup, maka 
dengan sendirinya ia akan berada 
berada pada proses hidup yang 
Allah kehendaki. Hal ini dimungkin¬ 
kan bagi orang Kristen karena ia 
telah ditebus dan diselamatkan da¬ 
lam Kristus Yesus. Karya penebusan 
Kristus telah memulihkan status 
dan kemampuan orang Kristen un¬ 
tuk hidup selaras dengan rencana 
Allah dan untuk itu juga orang 


pusat dan tujuan penciptaan ma- kan bahwa manusia diciptakan oleh 
nusia, selanjutnya menegaskan Allah dan dengan suatu tujuan yang 
bahwa sejak awal Allah telah me- pasti sehingga tujuan hidup manusia 


nentukan dan mempersiapkan or¬ 
ang Kristen untuk melakukan pe¬ 
kerjaan baik. Yang dimaksud di sini 


tidak bisa dilepaskan dari rencana- 
Nya bagi hidup manusia. "K arena di 
dalam Dia-iah te/ah diciptakan segala 


adalah suatu persembahan totalitas sesuatu, yang ada disorga dan yang 
hidup yang berarti dan memiliki ada di bumi, yang kelihatan dan 
tujuan yangfbenar. Surat Petrus yang tidak kelihatan, baik singga- 
mengajarkan bahwa sesudah orang sana, maupun kerajaan, baik peme- 


Kristen ditebus dengan darah yang rintah, maupun penguasa; segala 
mahal (lPet 1: 18-19), maka selan- sesuatu diciptakan oleh Dia dan 
untuk Dia. (Kol 1:16). Jelas sekali 
bahwa Allah merupakan pusat dan 


jutnya menegaskan agar orang 
Kristen dalam kehidupan pribadinya, 
keluarganya, kehidupan keaga¬ 
maan dan sosial- 


Kristen diselamatkan. Efesus 2: 10 
menuliskan:" Karena kita ini buatan 
Allah, diciptakan dalam Kristus 
Yesus untuk melakukan pekerjaan 
baik, yang dipersiapkan Allah 
sebelumnya." Ayat ini mene-gaskan 
beberaoa hal. vaitu: Kristus sebagai 


tujuan hidup semua manusia. Orang 
Kristen memiliki tujuan yang sangat 
khusus yang telah ditetapkan oleh 
Allah sebelum dunia dibentuk, Allah 
menginginkan agar semua orang 
Kristen benar-benar hidup bagi 
kemuliaan-Nya. 

Apakah kehidupan Anda hari ini 
telah mencapai kesuksesan hidup 
nya harus sesuai sesuai dengan status Anda sebagai 
dengan kehendak orang percaya? Bagaimana seharus- 
Allah (lPet 2: nya kita hidup sebagai orang percaya 
1,12, dst). supaya dapat mewujudkan tujuan 

hidup kita? Kalau sudah muncul 
Memuliakan dan keinginan dalam diri seorang Kristen 
menikmati Allah untuk memuliakan Allah ia pasti akan 
Apakah tujuan hidup memberikan yang terbaik dalam 
manusia bisa dilepaskan hidupnya, maka ia juga akan men- 
dari keberadaan Allah dan cari cara-cara yang terbaik untuk 
rencana-Nya? Hanya dalam menghasilkan hidup yang memulia- 
kerangka hidup memuliakan Al- kan Allah. Roma 11: 36 menegas¬ 
lah saja orang Kristen menemukan kan: "Sebab segala sesuatu adalah 
dan mengalami makna hidup yang dari Dia, dan o/eh Dia, dan kepada 
sejati dan hanya dalam proses itu Dia: Bagi Dia-lah kemuliaan sampai 
pula orang Kristen dapat menikmati selama-lamanya." 
anugerah Allah seutuhnya. R.C. Hidup memuliakan Allah harus 
Sproul berkata "Jika kita diciptakan menggerakkan dan mengendalikan 
oleh Allah, berarti kita memiliki relasi serta menguasai hidup anak-anak Al- 
dengan Allah. Apabila manusia lah, karena itu adalah sebuah pang- 
diiihat sebagai seseorang yang gilan yang mulia. Allah memanggil kita 
sendiri dan terpisah dari Allah, maka keluar dari dunia yang gelap menuju 
manusia akan tetap sendiri dan terang-Nya yang ajaib dan supaya 
tidak penting. Apabila kita bukan dalam hidup ini kita mempraktekkan 
makhluk ciptaan yang diciptakan hidup dalam terang dan membagi 
dan ada hubungannya dengan Ai- terang itu kepada dunia (1 Pet 2: 
lah, maka kita hanyalah suatu 9). Dengan demikian sejatinya or- 
kebetuian yang terjadi di dunia ini. ang Kristen tidak menentukan tu- 
Apabila kita muncul dari suatu juan hidupnya sendiri, ia harus kem- 
kebetuian dan kemudian berakhirpada bali kepada tujuan sang pencipta, 
suatu kesia-siaan, maka kita menjalani arsitek hidup dan penyelamatnya, 
kehidupan antara dua titik kesia-siaan memuliakan Dia dan menikmati Dia 
yang tiada artinya.." {Essentiai Truths selamanya. Soli Deo Gloria.* 
ofthe Christian Faith, 1992). Penulis melayani di GSRI 

Alkitab dengan tegas menyata- Kebayoran Baru, Dosen STTRii 


DIBUTUHKAN 

1. Distribusi Representatif (DR) 

Syarat: 

1. Pria, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

4. Memiliki Sim C & motor sendiri 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 
2. Tenaga Pembukuan 
Syarat : 

1. Wanita, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal SI Akuntansi 

3. Berpengalaman dalam bidang min 2 tahun 

4. Jujur, teliti, mandiri & bisa bekerja sama 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 

3. Desain Grafis 

Syarat: 

1. Pria, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Berpengalaman dan kreatif dalam bidang min 2 tahun 

4. Jujur, teliti, mandiri & bisa bekerja sama 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 


Surat Lamaran ditujukan ke 

Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 




Hadirilah 
Seminar AB6 


TOPIK: 

'MENGENAL KATOLIK DENGAN BAIK' 
Sabtu, i 7 Januari 2009 

| PUKUL: 09.00 WIB-SELESAI 

Oleh: pdt. samuel bp 
Alamat: wisma bersama 
J L. SALEMBA RAYA NO. 24B 
JAKARTA PUSAT 


(BIAYA KONTRIBUSI: RP. 100.000,-) 


REFORMATA 
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JADWAL GEREJA 



GBI RUMAH KASIH 

Gembala Sidang : Pdt. Jozef Ririmase. M PM 


Representatif kerajaan Allah di bumi yang memerintah sebagai imam, 
nabi, dan raja untuk merebut kembali dunia dari kuasa kegelapan 
dan mempengaruhi dunia dengan pola pikir Kristus. 

(Wahyu 5:10) 

Marilah bergabunglah bersama kami di GBI RUMAH KASIH 
untuk bersama-sama memerintah dalam kerajaan Allah, 
kami beribadah setiap hari: 

Hari : Minggu (ada sekolah minggu) 

Jam : 10.00 WIB (Pagi) 

Tempat : Intiland Tower(d/h Wisma Dharmaia) 

Ruang Excc!!ensia, Bascmcnt 
Jl. Sudirman Kav.32 - Jakarta 


Catatan : Akan dibuka Sekolah Alkitab Gratis (Bersertifikat) mulai Januari 2009 tidak 
dipungut biaya dan tanpa syarat apapun, hanya kerinduan untuk mau belajar 
Firman Tuhan dengan segenap hati, jiwa dan akal budi 

Untuk Informasi, hubungi: (021) 93694997,081513392007 


II» 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


| Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

18 Jan 

Pkl 07.30 

Pdt. Daniel Alexander 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Nus Reimas 


Pkl 07.30 

Pdt. Paulus Kurnia 

Ibadah Raya 

^ J Juli 

Pkl 18.00 

Pdt. Paulus Kurnia 

01 Feb 

Pkl 07.30 

Pdt. Poltak YP Sibarani 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Djienarko Andrew 

11 Jan 

Pkl 07.30 

Pdt. Timotius Asmoro 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Hilda Pelawi 

Disertai 

Perjamuan Kudus 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypemnall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 



JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


JANUARI 2009 | 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 


PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


11 Jan 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 16.00 

PDT. ROY ROMBOT 

PERJAMUAN KUDUS 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


18 Jan 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



PKL. 16.00 

PDT. ANDREAS BURHANUDIN 

PERJAMUAN KUDUS 


PKL 18.30 

EV. DRS. YUDA D.MAILOOL 



PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


25 Jan 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 


PKL 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 




JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


| Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 

Mei ‘08 

18 

25 

Pdt Christono Santoso 
Pdt Gunawan Tanu 

Pdt Christono Santoso 
Pdt Gunawan Tanu 


~oT 

08 

Pdt Paulus Kurnia 

Ev. Saleh Ali 

Pdt Paulus Kurnia 

Pdt. Hilda Pelawi 

Juni ‘08 

15 

22 J 

Pdt. Yung Tik Yuk 

Ev Ynsniar Napitnpuhi 

Pdt. Yung Tik Yuk 

Ev Yi isniar Napiti ipi ili i 


29 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 

Juli ‘08— 

06 

13 

Pdt Paulus Kumla 

Ev. Saleh Ali 

PUL Paulus Kurnia— 

Ev. Alex Nanlohy 

Ge< 

20 

27 

dung 1 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Pdt Gunawan Tanu 

TEMPAT KEBAKTI/i 

Panin Lantai VI, Jl. Pece 
Jakarta Pusat 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Pdt Gunawan Tanu 

iN 

nongan No. 84 


Doakan dan Hadirilah 


KKR_ 


1 G * 




GEREJA BETHEL INDONESIA 

“Grand Tropic’' 

Janganlah kita menjauhkan diri dari pertemuan-pertemuan Ibadah kita, 
seperti dibiasakan oleh beberapa orang, tetapi marilah kita saling 
menasehati, dan semakin giat melakukannya menjelang hari Tuhan yanq 
mendekat. (IBRAN110:25) * 

Setiap Hari Minggu, Pukul 18.00 WIB 

Hotel Grand Tropic, Jl. S. Parman Kav 3 Jakarta Barat, 

Samping Mal Citraland 


PEMBICARA 


Pdt. RUDY SALAM 
Pdt. ALEXANDER MESAKH 


18 Januari 2009 
25 Januari 2009 

01 Februari 2009 Pdt. SIHAR SIHOTANG 
08 Februari 2009 Pdt. MARKUS TAN 
15 Februari 2009 Pdt. CHRIS MUNTU 
22 Februari 2009 Pdt. ANTON LEGIONO 


Sekretariat: Taman Tirta Sunter II Blok G1 No. 9A Sunter Jaya 

1 Jakarta Utara, 14350 

Telp. 021-71214168, 68215633, Fax. (021) 66306902 



PERSEKUTUAN DOA 

fELSHADDAI 

CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84 
JAKARTA PUSAT 

15 JAN 2009 PDT. AMOS HOSEA 
22 JAN 2009 PDT. JULIUS ANTHONY 
29 JAN 2009 PDT. JOHAN LUMOINDONG 

05 FEB 2009 PDT. BIGMAN SIRAIT 
12 FEB 2009 PDT. JE AWONDATU 
19 FEB 2009 EV. FEB A AFFAN 
26 FEB 2009 PDT. POLTAK YP SIBARANI 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


S^ TARIAT; TELP - ; 1021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021J 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303 -1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-1J 0-3397 a.n. Caroline - Diakonia 


REFORMATA 

Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


REFORMATA 



Gereja Reformasi Indonesia 

JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORAAAS 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Rabu, 14 Januari 2009 

Pkl 12.00 WIB 
Pembicara : 

Dr. Victor Silaen 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, 15 Januari 2009 

Pkl 13.00 WIB 
Pembicara : 

Pdt. Erwin Nuh Tantero 


Antiokhia Youth Fellowship 
Sabtu, 17 Januari 2009 

Pkl 16.30 WIB 
Pembicara : 

Pdt. Erwin Nuh Tantero 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Twin Plaza, Office Tower Li 4, 

'■ Lejm S. Parman Kav. 93-94, Slipi,-Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 
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Kawula Muda 


|ire/ormata| 


D I usia muda, belajar menjadi 
kata kunci yang teramat 
penting. Kata pepatah: 
"Belajarlah kamu sampai ke negeri 
China", artinya kita dipacu agar un- 
I tuk terus-menerus belajar, meski- 
' pun itu harus pergi sampai di negeri 
yang jauh sekalipun. Tapi bagai¬ 
mana dengan mempelajari sesuatu 
yang baik, namun kemudian 
disalah-gunakan", dan merugikan 
orang lain? Ya tentu saja tidak 
benar. Tapi, begitulah, dewasa ini 
banyak anak muda yang ramai- 
ramai belajar tentang teknologi 
informatika (TI), tentu saja dengan 
berbagai alasan, salah satunya 
mungkin karena dunia TI sedikit 


menjanjikan masa depan. 

Seperti biasa, di kala sesuatu 
sedang populer, maka di sisi lain 
akan ada sesuatu yang negatif 
menjadi dampaknya - meski 
semua tak lantas harus digene- 
ralisasi seperti ini. Di tengah- 
tengah melonjaknya peminat TI, 
semakin banyak pula muncul pro- 
grammer handal. Ini tentu saja hal 
yang baik. Namun di sisi lain, seiring 
dengan itu, timbul pula hal yang 
kian meresahkan masyarakat, se¬ 
bagai sisi negatif dari meningkatnya 
anak muda peminat TI. 

Hal buruk tersebut secara 
langsung memang tak bisa disebut 
dampak, tapi lebih kepada pe¬ 


nyelewengan dari oknum tertentu 
dengan memanfaatkan kecanggihan 
TI yang kian maju ini. Hal buruk tadi 
adalah meluasnya penyebaran virus- 
virus lokal ciptaan anak negeri yang 
berkembang di masyarakat. 

Tak ada alasan yang jelas mengapa 
oknum pembuat virus, yang seha¬ 
rusnya menciptakan sesuatu yang 
bermanfaat bagi bangsanya ini, getol 
betul menciptakan virus yang mem¬ 
buat gerah banyak orang. Seperti¬ 
nya tak ada alasan lain selain ingin 
popularitas, ego, dan kepuasan diri 
hingga dia mau saja selama berjam- 
jam, berhari-hari, hingga bulan, 
memutar otak menuliskan berbagai 
kode pemrograman yang mampu 
menyebarkan dirinya secara 
otomatis. 

Anehnya, sekaligus patut disa¬ 
yangkan adalah, para pembuat virus- 
virus lokal tadi notabene adalah 
mahasiswa yang sedang belajar pe¬ 
mrograman, seperti hasil penelitian 
vaksin.com beberapa waktu lalu. 
Mahasiswa yang seharusnya belajar 
giat demi menghasilkan sesuatu agar 
menjadi manfaat bagi bangsanya itu, 
justru menjadi sandungan bagi 
banyak orang. 


pasangan. Seb 
ngen" yang berkembang bebe¬ 
rapa waktu lalu. Virus yang me¬ 
nampilkan foto seorang gadis 
berusia baya, dibarengi pula de¬ 
ngan berbagai kata rindu muncul 
di desktop monitor kita. Ini me¬ 
nandakan bahwa komputer kita 
telah dijangkiti virus "kangen" ini. 

Kini ada begitu banyak varian 
dan level virus lokal yang berkem¬ 
bang. Seperti dilansir oleh ini¬ 
lah, com 4/12, CEO perusahaan 
keamanan vaksin.com, Alfons 
Tanujaya yang menuturkan, setiap 
bulannya vaksin.com rata-rata me¬ 
nerima 100 varian virus lokal baru. 
Di antaranya adalah virus 


W^""y3TTg populer di akhir 
tahun 2008; Auto i t varian, Doremi, 
Formalin, dll. 

Pesatnya perkembangan virus 
lokal dengan segala variannya di In 
donesia adalah satu hal yang buruk 
Namun dari sini tak bisa disangkali 
bahwa ini menandakan kepandaian 
programmer Indonesia dewasa ini 
patut diperhitungkan. Karena itu 
pemerintah maupun pihak-pihak 
yang berwenang sudah seharus¬ 
nya menyediakan fasilitas-fasilitas 
penunjang untuk menyalurkan 
kreativitas hitech ini agar berman¬ 
faat bagi bangsa dan khalayak 
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Berdasarkan pengamatan vak¬ 
sin.com, medio 3 tahunan belaka¬ 
ngan ini, mayoritas pembuat virus 
lokal bukan bertujuan untuk mencari 
uang. Motivasinya tak lain dan tak 
bukan adalah hanya sekadar iseng, 
sekaligus mencari pengakuan dari | 
komunitas dunia TI maupun masya¬ 
rakat pada umumnya. Uniknya dalam 
pembuatan virus tadi ada yang 
dilatarbelakangi hanya karena adanya 
permasalahan pribadi, khususnya 
hubungan percintaannya dengan 
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Jalan Keluar Masalah 
Hutang Piutang 


An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang terhormat, keluarga kami sedang 
menghadapi masalah hukum, mengenai masalah hutang-piutang 
yang nilainya tidak terlalu besar. Yang menjadi masalah bagi kami, 
orang yang mempunyai hutang kepada kami tersebut tidak lagi mau 
membayar dengan berbagai alasan. Untuk membawa masalah 
tersebut ke pengadilan, jujur kami tidak mampu, karena kami dengar 
bahwa proses di pengadilan sangat panjang dan berliku-liku serta 
memerlukan biaya yang tidak sedikit. Bahkan piutang kami tidak 
seberapa dibandingkan dengan biaya yang harus dikeluarkan. 
Bagaimana jalan keluar menyelesaikan masalah tersebut? 

Donny - Jakarta Pusat 



S DR. Donny yang terkasih. 
Berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang 
berlaku, penyelesaian sengketa 
perdata (termasuk di dalamnya 
masalah hutang-piutang), di sam¬ 
ping dapat diajukan ke peradilan 
umum (termasuk juga ke peradi¬ 
lan niaga khusus untuk Kepailitan), 
juga terbuka kemungkinan diaju¬ 
kan melalui Arbitrase dan Alternatif 
Penyelesaian Sengketa, sebagai¬ 
mana dimaksud dalam UU No. 30 
tahun 1999. 

Arbitrase adalah cara penyele¬ 
saian suatu sengketa perdata di 
luar peradilan umum yang didasar¬ 
kan pada Perjanjian Arbitrase yang 
dibuat secara tertulis oleh para 
pihak yang bersengketa. Perjan¬ 
jian Arbitrase tersebut dapat 
dibuat dalam 2 (dua) bentuk yaitu 


: (1). Klausu/a Arbitrase yang 
tercantum dalam suatu perjanjian 
tertulis yang dibuat para pihak 
sebelum timbul sengketa ( factum 
de compromitendo ); atau (2). 
Suatu perjanjian arbitrase tersen¬ 
diri yang dibuat para pihak setelah 
timbul sengketa (akta kompromis). 
Sedangkan obyek Perjanjian Arbi¬ 
trase adalah sengketa di bidang 
perdagangan, yang meliputi: per¬ 
niagaan, perbankan, keuangan, 
penanaman modal, industri dan 
hak milik intelektual. 

Alternatif Penyelesaian Sengketa 
adalah lembaga penyelesaian seng¬ 
keta atau beda pendapat melalui 
prosedur yang disepakati para 
pihak, yakni penyelesaian di luar 
pengadilan dengan cara konsultasi, 
negosiasi, mediasi, konsiliasi, atau 
penilaian ahli. 


Konsultasi/Pendapat Ahli adalah 
pendapat dari seorang konsultan 
hukum kepada kliennya yang bia¬ 
sanya berisi legal opinion/pendapat 
hukum atas masalah hukum yang 
sedang dihadapi kliennya tersebut. 
Legal opinion/pendapat hukum 
tersebut, tidak bersifat mengikat 
bagi klien untuk mengikutinya. 
Keputusan tetap ada di tangan 
klien itu sendiri. Konsultan dapat 
juga diminta untuk merumuskan 
bentuk-bentuk penyelesaian 
sengketa yang dikehendaki oleh 
klien dalam menyelesaikan seng¬ 
ketanya tersebut. 

Negosiasi adalah suatu persetu¬ 
juan dengan mana kedua belah 
pihak, dengan menyerahkan, men¬ 
janjikan, atau menahan suatu ba¬ 
rang, mengakhiri suatu perkara 
yang sedang bergantung atau 
mencegah timbulnya suatu per¬ 
kara. Persetujuan tersebut harus 
dibuat secara tertulis, kalau tidak 
persetujuan tersebut tidak sah. 
Negosiasi harus dilakukan dalam 
bentuk pertemuan langsung oleh 
dan di antara para pihak yang 
bersengketa. 

Mediasi adalah kesepakatan 
tertulis para pihak atas sengketa 
atau beda pendapat yang disele¬ 
saikan melalui bantuan "seorang 
atau lebih penasihat ahli" maupun 


melalui seorang me¬ 
diator. Kesepakatan 
yang dihasilkan dalam 
suatu proses mediasi 
yang dibuat dalam 
bentuk tertulis, ber¬ 
sifat final dan meng¬ 
ikat para pihak. Dan 
juga wajib didaftar¬ 
kan di Pengadilan Ne¬ 
geri dalam waktu pal¬ 
ing lama 30 hari ter¬ 
hitung sejak penan¬ 
datanganan. Kesepa¬ 
katan tersebut wajib 
dilaksanakan dalam 
tenggang waktu 30 
hari sejak pendaftaran. 

Konsiliasi. UU No. 30 tahun 
1999 tidak mendefinisikan secara 
jelas apa yang dimaksud dengan 
konsiliasi. Tetapi dari uraian yang 
ada dapat disimpulkan bahwa kon¬ 
siliasi merupakan upaya yang 
dilakukan oleh pihak yang berper- 
kara sebelum menempuh proses 
litigasi, dalam proses litigasi di setiap 
tingkat peradilan yang sedang 
berjalan, baik di dalam maupun di 
luar pengadilan. 

Masalah hutang-piutang adalah 
masalah klasik yang seringkali tim¬ 
bul tanpa disadari oleh para pihak 
khususnya yang memberi hutang/ 
pinjaman, karena mungkin saja 


dengan alasan masih ada hubungan 
keluarga, hubungan persahabatan, 
maka pemberian pinjaman atau 
hutang tersebut secara mudah 
dikucurkan, tanpa adanya suatu 
jaminan yang cukup atas pinjaman 
tersebut. Untuk itu kita perlu juga 
berhikmat pada saat kita ingin 
memberikan pinjaman kepada 
seseorang, sehingga tidak ada 
kesulitan di kemudian hari pada 
saat menagih. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat.*:» 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Syiviana & Pekan 
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Baru - 
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A roma tahun baru 1 Januari 
2009 masih terasa. Di mana- 
mana, meski hanya segelin¬ 
tir, masih terlihat orang bersalaman 
sambil mengucapkan kata-kata: 
"Selamat tahun baru". Kalau peng¬ 
anut agama Kristen, biasanya ma¬ 
sih ada ucapan: "Selamat Natal". 
Kalau orangnya religius, pasti diem¬ 
beli dengan kata-kata: "Tuhan 
memberkati". Kalau dia orang Ba¬ 
tak, pasti bilang, "Selamat tahun 
baru, bahf' 

Tahun baru memang selalu di¬ 
sambut banyak orang dengan sa¬ 
ngat spesial. Kebanyakan pendu¬ 
duk dunia selalu merayakannya de¬ 
ngan gegap gempita. Di berbagai 
belahan bumi, detik-detik menje¬ 
lang pergantian tahun lama ke 
tahun baru bisa menjadi sebuah 
momen yang penuh histeria. Ke¬ 
tika tahun telah berganti, kem¬ 
bang api dihambur-hamburkan ke 
angkasa malam. Petasan-petasan 
diledakkan, lagu-lagu berirama 
suka cita dinyanyikan, dan tekad 
untuk hidup lebih baik diikrarkan, 
bila perlu sambil berurai air mata. 

Berbagai cara orang menyambut 
tahun baru. Ada yang patut dicon¬ 
toh, namun tidak sedikit yang 
layak dicemooh. Memasuki tahun 
baru dengan hura-hura sampai me¬ 
langgar norma-norma agama dan 
kesusilaan, sangat nista. Tradisi ke¬ 
luarga melakukan ibadah di tengah 
malam tepat pada pergantian 
tahun tentu merupakan contoh 

REFORMATA 


yang sangat baik, dan perlu ditiru 
oleh segenap keluarga Indonesia, 
bahkan bila perlu setiap peme¬ 
rintah daerah membuat perda 
untuk itu. Itu lebih baik daripada 
bikin perda melarang ini dan itu. 

Malam pergantian 
tahun baru juga se¬ 
ring dimaknai banyak 
orang sebagai saat 
yang sangat tepat 
untuk introspeksi. 

Seorang teman yang 
bertekad akan men¬ 
jalani hidup yang 
baru, bersih dari do¬ 
sa dan kesalahan, 
bersikeras harus me¬ 
lewatkan pergantian 
tahun di Karawang. 

Alasannya, dosanya 
paling banyak berta¬ 
buran di kota itu. En¬ 
tah dosa seperti apa 
yang dia maksud, hanya dia sendiri 
yang paham. 

Perayaan tahun baru 2009 ini 
diwarnai dengan sedikit kepriha¬ 
tinan karena dunia sedang dilanda 
krisis ekonomi. Dampaknya antara 
lain terlihat pada sepinya spanduk 
bertuliskan "Selamat Tahun Baru" 
yang biasanya dipasang di gedung- 
gedung perkantoran. Padahal di 
tahun-tahun lalu, banyak gedung 
yang semarak dengan lampu-lam¬ 
pu berwarna-warni menghiasi uca¬ 
pan selamat tersebut. Di samping 
karena dunia sedang dilanda krisis 


keuangan, masyarakat dunia juga 
sedang prihatin dan sedih dengan 
perang yang terjadi antara pejuang 
Palestina melawan tentara Israel di 
Jalur Gaza. Alhasil banyak warga di 
negeri kita yang tidak merayakan 



pergantian tahun, sebagai bentuk 
solidaritas terhadap Palestina yang 
dibombardir Israel. 

Lain lagi cerita di beberapa dae¬ 
rah, di mana kepala-kepala daerah¬ 
nya melarang masyarakat meraya¬ 
kan tahun baru. Ada yang berala¬ 
san perayaan tahun baru setiap 
awal bulan Januari itu tidak sesuai 
ajaran agama. Ada yang mengata¬ 
kan perayaan tahun baru itu 
kebiasaan orang-orang kafir. Bah¬ 
kan ada yang menuding orang-or¬ 
ang yang merayakan tahun baru 
itu sebagai kafir. Pelarangan ini, apa 


pun alasannya, tentu memukul ba¬ 
tin orang-orang kecil yang selama 
ini memanfaatkan momen per¬ 
gantian tahun itu untuk mengais 
rejeki dengan menjadi penjaja 
makanan atau penjual mainan 
anak-anak. 

Banyak juga or¬ 
ang yang menjadi 
penjual terompet 
keliling. Apabila 
pada hari-hari men¬ 
jelang dan sesudah 
pergantian tahun 
itu cuaca cerah, 
umumnya para pe¬ 
dagang terompet 
yang terbuat dari 
kertas warna-warni 
itu menangguk ke¬ 
untungan yang lu¬ 
mayan besar. Bebe¬ 
rapa di antaranya 
mengaku kalau un¬ 
tung yang diperoleh dalam bebe¬ 
rapa hari itu bisa untuk biaya hidup 
selama satu atau dua bulan. Entah 
bercanda atau sungguh-sungguh, 
pernah seorang pedagang terom¬ 
pet yang sudah uzur secara spon¬ 
tan mengutarakan niatnya untuk 
kawin lagi karena sedang punya 
banyak uang hasil berjualan terom¬ 
pet beberapa hari. Beberapa tahun 
lalu, di Kalimantan ada seorang to¬ 
koh agama setempat yang mela¬ 
rang membunyikan terompet di 
malam tahun baru dengan alasan 
haram. Untunglah tidak ada warga 


dan tokoh agama yang sepakat 
dengan dia, sehingga di seluruh 
Tanah Air, malam tahun baru tetap 
semarak dengan bunyi terompet- 
terompet kertas. 

Beberapa hari menjelang tahun 
2008 berakhir, pemerintah sebuah 
kota yang terkenal dengan Jam 
Gadang di tengah kota, melarang 
warga merayakan malam tahun 
baru. Ironis, sebab selama ini lapa¬ 
ngan terbuka di mana jam besar 
itu berada, sudah merupakan tem¬ 
pat berkumpul banyak warga ter¬ 
utama saat menantikan detik-detik 
pergantian tahun. Lokasi berseja¬ 
rah tersebut sejak dulu memang 
telah menjadi tempat rekreasi bagi 
masyarakat. Sebagaimana lazimnya 
tempat rekreasi yang dikunjungi 
ratusan sampai ribuan orang, di 
sana pasti ada geliat bisnis meski¬ 
pun itu sifatnya kecil-kecilan. Na¬ 
mun dengan dilarangnya perayaan 
tahun baru, maka malam spesial 
yang datang hanya setahun sekali 
itu pun berlalu tanpa memberikan 
berkat ekonomi bagi masyarakat 
kecil yang ingin berdagang. 

Melarang perayaan tahun baru 
dengan alasan yang kurang jelas, 
adalah tidak bijak. Padahal justru 
di masa-masa krisis ini masyarakat 
kita butuh hiburan, sekalipun itu 
hanya berkumpul-kumpul di lapa¬ 
ngan terbuka, menyaksikan indah¬ 
nya kembang api, setahun sekali. 
Kalau di negeri ini nanti semua serba 
dilarang, apa pula kata dunia!❖ 
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Konsultasi Teologi 



Bagaimana Memahami 
Silsilah Yesus 


Pdt. Bigman Sirait 


Bapak Pengasuh yang terhormat. 

Menurut silsilah, Yesus itu keturunan Daud, garis keturunan dari 
Yusuf. Bukankah Yesus dikandung dari Roh Kudus, tidak dari 
hubungan persetubuhan Yusuf dan Maria. Jadi, menurut Bapak 
Pengasuh: 

1. Apakah Yusuf itu puya hubungan darah dengan Yesus? 

2. Silsilah ini, bersifat biologis atau imaniah 

3. Bagaimana caranya kita membaca silsilah Yesus? 

Anton 

Tangerang 

A NTON yang dikasihi Tuhan, 
berbicara tentang silsilah 
Yesus Kristus memang 
memiliki dimensi tersendiri. Bagai¬ 
mana memahami hal ini dengan 
tepat, baik dalam perspektif bio¬ 
logis maupun teologis, memer¬ 
lukan bukan saja pengetahuan tapi 
juga iman. Alkitab sendiri berkata: 

"Takut akan Tuhan adalah per¬ 
mulaan pengetahuaan" 

(Amsal l:7a). Jadi, korelasi 
pengetahuan yang 
benar dengan iman 
yang benar sangat 


menunjukkan keutuhan 

kemanusiaan Yesus Kristus. 

Mengapa Yesus Kristus harus 
menjadi manusia? Sebuah 
pertanyaan yang menjadi kata 
kunci memahami hakekat silsilah. 
Alkitab mengatakan dengan tegas 
bahwa manusia mati apabila 


itulah, Yesus Kristus yang Allah, 
yang bertakhta di surga (Filipi 2: 
6-9), rela melepaskan ke-Allah- 
anNya, dengan menjadi manusia, 
sama seperti kita. Dia memilih 
menjadi hamba di dunia, bukan raja 
dunia yang hebat. Dia harus 
menjadi manusia untuk menjalan¬ 
kan misi penebusan dosa. 

Nah, itu sebab Dia harus terlahir 
sebagai manusia. Maka peristiwa 
Perjanjian Baru (PB) yang telah 
dinubuatkan PL sejak ratusan ta¬ 
hun lampau menjadi kenyataan 
yang sangat tepat. Garis Daud 
adalah ketetapan Allah sejak dulu, 
sama seperti Allah berkenan 
memilih Maria dan Yusuf dalam 
penggenapan rencana agung ini. 
Peristiwa penggenapan Allah 
menjadi manusia, yaitu kelahiran 
Yesus Kristus betul-betul manu¬ 
siawi, karena Maria mengan¬ 
dung sama dengan wanita 
lainnya. Yusuf mengambil 
Maria sebagai istrinya, 
namun mereka tidak 



Yesus Kristus, sangat jelas. Biologis, 
ya, karena Yesus memang dilahir¬ 
kan secara normal dari garis keturu¬ 
nan Yusuf. Imaniah, ya, karena, Dia 
Allah yang menjadi manusia. 
Perbedaan hakekat Yesus Kristus 
dengan manusia pada umumnya, 
sudah seharusnya. Jika tidak ada 
perbedaannya, maka itu bukan Al¬ 
lah yang menjadi manusia. Namun 
juga ada persamaannya, yaitu 
Yesus dikandung oleh perawan Ma¬ 
ria, karena jika tidak ada persa¬ 
maannya dengan manusia, itu 
berarti Dia bukan manusia. Yesus 
Kristus adalah Allah sejati dan juga 
manusia sejati: dua natur dalam 
satu diri Yesus Kristus. Itu sebab, 
Dia layak sebagai penebus dosa, 
layak mengampuni dosa, semen¬ 
tara para nabi, rasul, tidak ada yang 
layak untuk menebus atau meng¬ 
ampuni dosa manusia. Semuanya 
sama sebagai orang berdosa. 

Memahami silsilah Yesus Kristus 
harus selalu dalam dua dimensi 
yang konsisten. Israel dipilih se¬ 
bagai umat Tuhan, namun mereka 
tidak taat dan dihukum. Setelah 
raja pertama Saul, lalu Daud bukan 
keturunan Saul, kemudian Salomo 
keturunan Daud. Namun Salomo 


berbuat dosa yang mendatangkan 
murka Tuhan (baca kisahnya di 
kitab Raja-raja dan Tawarikh), 
sehingga kerajaannya dirobek 
Tuhan. Kerajaan pecah dua, 
namun Tuhan tetap setia dengan 
janji-Nya, dan memeliharanya lewat 
kerajaan Yehuda. Sehingga sejarah 
kerajaan, hukuman dan pem¬ 
buangan karena pemberontakan 
terhadap Tuhan, hingga janji 
pengharapan dan keselamatan 
bagi yang taat terus berjalan. 
Hingga penggenapan janji akan 
kedatangan Mesias (bahasa Ibrani) 
tergenapi didalam diri Kristus 
(bahasa Yunani). 

Nah, Anton yang dikasihi Tuhan, 
kiranya jawaban ini semakin 
memperkaya pemahaman iman 
kita, betapa Tuhan nyata masuk 
ke dalam sejarah hidup manusia, 
dan betapa silsilah Yesus Kristus 
bukan sekadar silsilah, tepai fakta 
dan makna yang saling melengkapi 
secara luar biasa (band. Kejadian 
3: 15, kisah Nuh, Abraham, Yakub, 
Musa, bangsa Israel, Daud, 
Salomo, kerajaan Yehuda, pem¬ 
buangan hingga kedatangan Ye¬ 
sus Kristus). Selamat setia mem¬ 
baca REFORMATA. ❖ 


dekat, bagaikan raga yang menjadi 
hidup oleh karena jiwa. Kedua hal 
ini tidak boleh terpisah. Takut akan 
Tuhan membangun iman yang 
sehat, dan dengan iman ini kita 
dapat memahami hal-hal yang su- 
pra-pengetahuan, yang melintasi 
sekadar ilmu pengetahuan, seperti 
terjadinya alam semesta, padahal 
manusia diciptakan hari keenam 
sesudah dunia ini ada (band. Ibrani 
11:1-3). 

Sekarang mari kita selusuri fakta 
Alkitab tentang silsilah Yesus Kris¬ 
tus. Dalam Matius 1 jelas tercatat 
silsilah Yesus Kristus, dan jelas Dia 
ada dalam garis keturunan Daud. 
Lalu beberapa bagian lagi dalam 
kitab Injil juga mencatat Yesus 
Anak Daud, sebagai gelar yang 
menempel pada diri-Nya (Matius 
21: 9, Markus 10: 47, Lukas 20: 
41). Gelar ini menunjukkan garis 
jelas nubuatan Perjanjian Lama 
(PL) tentang Mesias yang terge¬ 
napi dalam Yesus (band. 1 Tawa¬ 
rikh 17: 12-14, Yeremia 23: 5-6). 
Silsilah ini sangat penting karena 


melanggar perintah Allah yaitu: 
Dilarang memakan buah pohon 
pengetahuan (Kejadian 2: 16-17). 
Manusia melanggarnya, dan mati 
karena dosanya. Paulus dengan 
jelas mengatakan upah dosa adalah 
maut, dan bahwa semua manusia 
telah jatuh ke dalam dosa, yang 
berarti semua manusia mati (Roma 
3). Mati, baik rohani maupun jas¬ 
mani. Rohaninya langsung mati, 
artinya terpisah dari Allah Sang 
sumber hidup. Sementara fisiknya 
mati dimakan waktu, padahal 
manusia diciptakan dalam nilai 
kekekalan. Manusia telah menuai 
perbuatan dosanya dalam kema- 
tian yang-mengerikan. Jadi semua 
manusia telah berdosa dan semua 
manusia harus dihukum, yaitu mati. 

Kasih Allah yang besar itulah 
yang memberikan anugerah 
keselamatan kepada manusia 
(Yohanes 3:16), sehingga manusia 
bebas dari hukuman. Caranya? 
Manusia tetap menjalani hukuman, 
tetapi Yesus Kristuslah yang me¬ 
nanggungnya di kayu salib. Untuk 


melakukan hubungan suami istri 
hingga Yesus dilahirkan oleh Maria 
(Matius 1: 18-25). 

Apakah Yesus anak Yusuf? Ja¬ 
wab jelas, "ya". Yesus adalah anak 
Yusuf karena Yusuf adalah suami 
Maria, dan Yesus adalah anak Maria 
karena dilahirkan oleh Maria. Apa¬ 
kah punya hubungan darah? Jelas, 
"ya", karena dari garis keturunan. 
Tapi jika yang dimaksud adalah gen, 
jelas tidak, karena Yesus bukanlah 
berasal dari sperma Yusuf, maupun 
sel telur Maria, melainkan kuasa 
Roh Kudus. Itu sebab Yesus Kristus 
menjadi manusia karena dilahirkan, 
tetapi manusia tanpa dosa (tidak 
terikat dengan dosa turunan) 
karena dikandung oleh Roh Kudus. 
Tetapi Yesus Kristus juga Allah, 
karena Dia memang Allah yang 
menyatakan diri dengan menjadi 
sama dengan manusia. Tetapi Dia 
Allah yang membatasi diri dalam 
kerelaan-Nya sendiri. 

Jadi, dalam memahami silsilah 


HORAS, HORAS, HORAS!! 

UNTUK PEMULIHAN PENDERITA NARKOBA, 
SAKIT JIWA, DAN SEJENISNYA, PRIA DAN 
WANITA, mencari 3 orang HAMBA TUHAN 
(Pria dan wanita, belum kawin, telah mengikuti 
pendidikan /kursus Alkitab paling sedikit 2 tahun 
atau dianggap sama, bersedia 24 jam di asrama 
DIUTAMAKAN yang dapat memainkan gitar, 
keyboard, drumband, dan melatih olah raga : terapi 
ceragem master, fitt man attac jogger, free style 
guder, dapat menggunakan komputer untuk 
beraktifitas pada: 

YAYASAN BEROBAT DAN BERTOBAT 
(YBB) 

Jl. Cilangkap Raya No. 50 Jakarta Timur 
Telp. (021) 8445953, 84593583 
Lebih mengedepankan kuasa doa dari pada 
kuasa medis. Tidak usah membawa sisa obat 
terakhir. Saksikan dahulu fasilitas yang ada 
sebelum memasukkan pasien 

Sebelum bergabung mohon terlebih dahulu 
membaca 

“1 PTR 5:2+3 dan AMS. 19:17 


Berdiri sejak tahun 2000 
Pendiri/Ketua, 


Ev. Drs. Paian Manurung 

NPV. 2.021.119 


- Koordinator pria 

- Koordinator wanita 

- Koordinator umum 


. Ev. Dodit Ashari S. S.Th 
: Ev. Marta L. Tobing, S.Th 
: Dennis, MS. STT Praktek 
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Pdt. Prof. Dr. Benny BA Semen, Pembina GKMI 

Berpikir dan Beraksi Nyata 
Bantu yang Kekurangan 


T ANGGAL 1 Januari 1970, 
boleh dibilang sebagai titik 
start pertobatan total Pdt. 
Prof. Dr. Benny BA Semen, di mana 
ia menegaskan dirinya mengikuti 
Tuhan dan menjadi hamba-Nya. 
Sebelumnya, selama sembilan 
tahun (1961-1970) dia sempat 
"putus relasi" dengan Tuhan ka¬ 
rena dia lebih banyak bergumul da¬ 
lam bisnis dan politik. Padahal, 
keinginan untuk menjadi hamba 
Tuhan sudah tercetus sejak dia 
masih berusia empat tahun. Na¬ 
mun keinginan itu tak berjalan mu¬ 
lus. Dalam perjalanan waWu, meski 
firman Tuhan terus dibaca dan dire¬ 
nungkannya, dia masih berben¬ 
turan dengan kenyataan-kenya¬ 
taan lain yang mengharuskannya 
menekuni bisnis dan politik. 

Berbelok haluan menjadi hamba 
Tuhan bukan karena dia kandas 
peluang di politik atau terancam 
bangkrut bisnis. Juga bukan karena 
terpasung kondisi kesehatan. Tapi 
totalitas tekadnya ikut Tuhan ka¬ 
rena benar-benar dirinya merasa 
terpanggil memelihara dan me¬ 
wartakan firman-Nya kepada se¬ 
mua orang. Karena itu, sejak tahun 
1970 itu, dia melakukan pelayanan 


penuh waktu, dan meninggalkan 
bisnis. "Saya berkomitmen bahwa 
saya ikut Tuhan Yesus dengan me¬ 
lakukan pelayanan penuh waktu 
sekalipun menderita," ungkap pria 
kelahiran Aceh, 2 Maret 1942 ini. 

Dalam melakukan pelayanan, 
Pendeta Benny senantiasa dekat 
dengan jemaat, terutama yang tak 
terjangkau oleh pelayanan lain. Pe¬ 
menuhan persepuluhan bukanlah 
tuntutan pelayanannya. Sebalik¬ 
nya, ia senantiasa berpikir dan ber¬ 
aksi nyata membantu para anak 
Tuhan yang kekurangan dan mem¬ 
butuhkan pertolongan. "Tuhan 
tahu kebutuhan kita dan akan 
dipenuhi-Nya asalkan kita melaku¬ 
kan pelayanan dengan tulus ke¬ 
pada siapa pun tanpa memandang 
kelas," tandasnya. Itu pulalah salah 
satu yang mendoronganya untuk 
senantiasa bersukacita dalam 
hidupnya. 

Baginya, pengalaman sukacita 
paling berkesan dalam hidupnya 
yaitu ketika jemaat-jemaatnya dan 
murid-murid didikannya setia, taat, 
dan melakukan firman Tuhan. "Itu 
sukacitaku paling besar" lanjutnya. 
Sebaliknya, di antara banyak pe¬ 
ngalaman duka, yang paling 


menyayat batinnya adalah mana¬ 
kala jemaat-jemaat dan murid- 
muridnya tidak tahu firman Tuhan. 
Dan karena itu, banyak pelayanan 
yang dilakukan secara salah. 

Misi khusus pelayanan ketua 
LPPA (Lembaga Pengkajian Penga¬ 
malan Agama se-Indonesia) KOS¬ 
GORO ini, bersifat oikumene. Se¬ 
nang pada semua gereja, misalnya 
gereja Bethel, Pantekosta, Ka¬ 
tolik, Advent, GPIB. Tak heran bila 
ia mengajar di lembaga gereja ma¬ 
napun tentang Alkitab dan Alkita- 
biah. Diakuinya, memiliki karakter 
pelayanan seperti ini gampang- 
gampang susah, sebab semuanya 
sangat bergantung pada animo 
kita. 

Bertolak dari karakternya yang 
tidak terikat, maka pengajaran dan 
pelayanan yang dilakukan Pendeta 
Benny selalu berlandas pada dog¬ 
ma Alkitab secara alkitabiah, bukan 
dogma gereja. Alasannya, dia lebih 
setuju tentang Yesus dan kisah 
hidup para nabi, semisal Nabi Daud, 
Musa, Salomo, dan yang lainnya. 
Ia mendasarkan pemikirannya 
pada filsafat perintah Yesus dalam 
Matius 28: 19-21; "Pergilah, 
jadikanlah semua bangsa muridKu 



Dr. VICTOR SILAEN 

(Independen, Nonparpol) 

ttwCtiJi- 

Senator 
DKI Jakarta 


dan baptislah mereka dalam nama 
Bapa dan Anak dan Roh Kudus. " 

Besarnya cinta dan pelayanan 
Pendeta Benny pada anak-anak 
Tuhan juga terejawantah dalam 
upaya mendirikan dua yayasan. 
Tahun 1986, ia mendirikan Yayasan 
Oikumene Baitlehem, yang berge¬ 
rak di sekolah minggu, diakonia, dan 
pendidikan. Yayasan ini sudah 
tersebar di seluruh Indonesia. Se¬ 
dangkan Yayasan Pemberitaan 
Alkitab Sangka Kala, didirikan tahun 
1992, khusus di bidang penginjilan 
ke desa-desa. 

Dalam hidupnya, suami M.E 
Warikkie ini senantiasa berpedoman 
pada moto: "Susah dan senang 
ikut Tuhan" yang diambil dari Maz¬ 
mur 121: 1-8. Ia begitu terkesan 
dengan Raja Daud dan mencontohi 
hidupnya. Dijelaskannya, meski 
Daud berdosa tetapi ia tetap serah¬ 
kan hidupnya pada bimbingan Tu¬ 
han, yang memang Tuhan berke¬ 
nan padanya. Sebab memang, 
lanjut dia, tiada penolong lain selain 
Tuhan yang menjadikan langit dan 
bumi. "Karena itu, mencontoh Daud 
dengan gagah dan berani, apa pun 
yang terjadi, saya tetap ikut Tuhan. 
Tetap mengembara dan melanjut¬ 
kan karya-Nya yang dipercayakan 
padaku," paparnya. 

Memang diakui ayah dua anak 
ini, penghayatan moto itu berpe¬ 
ngaruh kuat dalam hidupnya. Ia 
senantiasa diliputi suka cita. Hal itu 
tidak berarti tak ada duka. Ada 
begitu banyak masalah dan tanta¬ 
ngan yang dialaminya. Masalah yang 
dialami berupa masalah pribadi, 
pelayanan kepada jemaat, keluarga, 
persekutuan, dan ekonomi. Banyak 
problem yang tidak bisa diselesaikan 
oleh kekuatan dan kuasa kita 



manusia. Karena itu, kata dia, tak 
ada cara lain selain serahkan sepe¬ 
nuhnya pada Tuhan. Penghayatan 
itulah yang membuat dirinya selalu 
bersuka cita hingga kini, bahwa¬ 
sanya, selama ini Tuhan selalu 
menolongnya dan menyelesaikan 
segala pergumulan hidupnya. 

Pendeta yang berjemaat keba¬ 
nyakan kalangan arus bawah, 
seperti mahasiswa, dan kaum 
pemuda ini, masuk GKMI (Gereja 
Kristen Maranatha Indonesia) 
tahun 1977. Tahun 1997 - 2000, 
Pendeta Benny terpilih untuk me¬ 
mimpin GKMI DKI dan Sekitarnya 
dengan jumlah lima belas (15) 
sidang. Selanjutnya waktu diada¬ 
kan Musda GKMI dan sekitarnya 
tahun 2000-2004, dirinya terpilih 
lagi menjadi ketua daerah dengan 
dua puluh dua (22) sidang. Periode 
tahun 2004 - 2008, ia tetap me¬ 
mimpin GKMI DKI dengan jumlah 
dua puluh lima (25) sidang. Pada 
tahun 2007, melalui musyawarah 
di Bali, dia ditetapkan sebagai 
Pembina GKMI Pusat dan DKI 
hingga sekarang. 

Posisinya sebagai pembina, 
Pendeta Benny senantiasa melaku¬ 
kan pengawasan terhadap para 
hamba Tuhan di GKMI. Bahkan, ia 
tak segan-segan memberikan 
teguran kepada hamba Tuhan 
yang salah memberikan pelayanan 
kepada jemaat. "Tentu teguran 
secara alkitabiah, bukan main 
hantam saja," ujarnya sembari 
tersenyum. 

.sr iStevie Aaas 
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FtlNGBACK TOIME 

Telkomsel / Flexi: RING SUB <KODE> kirim ke 1212 Fren: RINGGO SET <KODE> kirim ke 2525 
XL : Ketik <kode>, kirim ke 1818 Indosat: ketik SET<spasi> kode, kirim ke 808 


Tidak Dengan Tangan Hampa Ir Welyar Kauntu 


Ir Welyar Kauntu 2360984 426098441 10902362 

Jonathan Prawira 2360985 426098541 10902363 

Isaac Arief 2360986 426098641 10902364 

NantoHastono 2360987 426098741 10902365 

Dr. Erastus Sabdono 2360988 426098841 10902366 

Franky Sihornbing 2360989 426098941 10902367 
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S EKITAR lima tahun lalu, tepatnya 2004, hampir tiap hari di Gunung Talang, Sumatera Selatan terjadi 
letusan. Gempa kecil dan sesekali gempa cukup besar terjadi setiap hari. Debu-debu vulkanik menutupi 
tanah dan dedaunan sekitar gunung. Ahli vulkanologi yakin bahwa gunung itu sudah aktif dan sewaktu- 
waktu bisa meletus dahsyat. Media massa, terutama stasiun TV di Indonesia berlomba meliput peristiwa alam itu. 

Suatu hari, ketika seluruh warga di lereng gunung disuruh mengungsi ke tempat yang lebih aman, seorang 
wanita cantik didampingi seorang pria yang membawa kamera TV, malah nekad mendaki gunung itu. Grace 
Natalie, demikian nama si wanita, saat itu hendak meliput fenomena alam itu untuk stasiun televisi SCTV. Dia 
bukannya tidak punya rasa takut, apalagi dia tidak punya pengalaman mendaki gunung. Namun, demi menunaikan 
tugas sebagai reporter SCTV, segala perasaan khawatir itu ditepis jauh. 

Meliput Gunung Talang adalah tugas pertama yang dilakukannya sejak bekerja di SCTV pertengahan 2004. 
"Ini penugasan pertama yang saya terima," ujar wanita kelahiran Jakarta, 4 Juli 1982 ini. Terasa berat memang, 
tetapi tetap dilakukannya. Selain berkomitmen ingin melewati tantangan, keberaniannya mendaki gunung itu, 
juga karena dipicu oleh idealisme SCTV untuk mendapatkan berita terbaik. "Saya ingin memenuhi idealisme itu," 
lanjutnya. Meski harus lelah mendaki selama sepuluh jam, namun tugas peliputan itu berakhir dengan sukses. 


Tak terencana 

Perjalanan karir anak pertama Brata Ngadiman (alm) dan Ana Klementin ini sebagai presenter TV, tidak terlepas dari 
rencana Tuhan. Padahal cita-citanya menjadi akuntan, maka dia kuliah di IBI (Institut Business Indonesia), Jakarta. 
"Tak ada rencana kerja di TV" ujarnya. Semuanya berawal dari ketika SCTV menyelenggarakan acara SCTV Goes tc 
Campus pada 2004. Tiba-tiba dia merasa terpanggil untuk mendaftar sebagai peserta. "Sekadar coba aja saat itu/ 
tuturnya. Tapi, ternyata dia juara satu untuk Jakarta. Dari situ kemudian dia tampil di "Liputan 6" berskala nasional. 

O Melihat penampilannya yang prima, SCTV meminta Grace agar langsung bekerja di stasiun televisi itu 
setamat kuliah itu. Begitu selesai kuliah tahun 2004 itu, dia memutuskan bekerja sebagai reporter 
sambil mengikuti pelatihan untuk presenting selama setahun. Tahun berikutnya, dia pindah ke ANTV, 
dan bekerja di sini hingga 2007. Kini dia bekerja di TVOne, sudah hampir setahun. 

Kecerdasan Grace sudah terlihat sejak masih sekolah. Waktu kuliah dia malah menjadi asisten dosen, 
yang tentunya memberi dia kesempatan untuk berbicara di depan banyak orang. Kecerdasan dan 
kemampuannya berbicara menyebabkan dia pernah ditawari menjadi presenter TV lokal di Semarang. 

O Namun, permintaan itu ditolaknya. "Selain jauh, saat itu saya masih kuliah," demikian alasan penyuka 
masakan khas Jawa dan japaness food itu," jelasnya beralasan. Meski banyak bicara, tapi tidak pernah 
terlintas dalam benaknya kalau suatu waktu nanti dirinya bekerja sebagai presenter TV. "Ya, itulah jalan 
hidup yang direncanakan Tuhan," tandas gadis yang suka berenang dan jogging ini. 

Acara di rumah 

Disinggung tentang acara Natal pada Desember 2008 lalu, Grace mengatakan kalau dia hanya menggelar 
acara makan bersama keluarga di rumah. Tidak ada waktu jalan-jalan. Selain libur kerja hanya dua hari (24 
dan 25 Desember), berpulangnya sang ayah pada Januari 2008 silam juga masih terkenang cukup kuat 
dalam hati semua anggota keluarga. Karena itu, Grace sekeluarga mengisi acara besar itu dengan hanya 
menggelar acara makan bersama di rumahnya sembari berdoa mengenang sang ayah. 

"Ini Natal pertama setelah ayah meninggal Januari 2008 lalu. Kita tidak senang-senang banget. Yang 
penting keluarga ngumpul-ngumpul di rumah," katanya. Begitu pula waktu pergantian tahun, dia tidak 
ke mana-mana. Momen itu hanya diisi dengan acara makan bersama keluarga di rumahnya. Apalagi, 
tanggal 31 Desember 2008 itu dia masih memandu acara Kaleidoskop di TVOne. * *sStevie Agas 
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D ' tengah ramainya usulan pemakaian kondom sebagai upaya untuk menghindarkan diri j| 
penyakit-penyakit seksuai, terutama HIV/AIDS, pemakaian kondom tetap dilarang Paus. 


D alam pidato akhir 
tahunnya yang dirilis pada 
akhir Desember 2008, Paus 
Benediktus XVI menegaskan 
perlunya manusia menata kehidup¬ 
an pribadi dan masyarakatnya 
sesuai dengan kehendak Tuhan. 
"Menyelamatkan kaum homosek¬ 
sual dan transgender sama pen¬ 
tingnya dengan menyelamatkan 
hutan tropis," demikian seruan 
Paus Benediktus XVI 
pada pertemuan 

rohaniwan _ 

Gereja Katolik 
menjelang 
perayaan Na¬ 
tal Desember 
lalu. "Hutan 
tropis layak 
dilindungi, 
namun manusia 
sebagai 




makhluk hidup juga pantas 
diselamatkan," tandas Sri Paus. 
Menurut Paus, setiap insan wajib 
memahami kodrat pria dan wanita. 
Paus menyebut hubungan homo¬ 
seksual sebagai pemusnahan karya 
Tuhan. 

Sikap tegas Paus ini mengarah¬ 
kan orang pada kesan konservatif 
yang dialamatkan kepada penggan¬ 
ti Johanes Paulus II itu. Dalam 
beberapa hal, pemimpin tertinggi 
umat Katolik sedunia ini memang 
masih bersikukuh pada ajaran 
dogmatis tradisional dan tak 
bergeser sedikit pun. Yang 
paling anyar adalah tentang 
perlu tidaknya pemakaian 
kondom untuk mengatasi 
penularan HIV/AIDS. Di 
tengah kampanye penggu¬ 
naan kondom untuk memben¬ 
dung penularan HIV/AIDS, Paus 
tetap menyuarakan pe¬ 
nanganan yang alamiah. 
Paus berpen¬ 
dapat bahwa pe¬ 
ngajaran gereja 
tradisional 
terbukti men¬ 
jadi satu-satu¬ 
nya cara 
aman men¬ 
cegah pe¬ 
nyebaran 
H I V / 
AIDS. 


Cara ini yaitu dengan menjaga 
kesucian pernikahan dengan 
tidak bergonta-ganti pasang¬ 
an. Apalagi, seperti ditegaskan 
seorang pejabat senior gereja 
Katolik di Vatikan, virus HIV bisa 
menembus kondom dan menular¬ 
kan AIDS kepada orang lain. Jadi 
efektivitas kondom terbukti kurang 
dibanding dengan menjaga 
kesucian pernikahan. 

Menuai kritik 

Pandangan itu tentu saja 
memicu serangan kontra dari me¬ 
reka yang menganggap kondom 
sebagai satu-satunya solusi bagi 
kegawatan penularan HIV/AIDS. 
Pejabat Kesehatan Internasional 
WHO misalnya mengecam pernya¬ 
taan Vatikan bahwa penggunaan 
kondom tidak aka mencegah pe¬ 
nularan infeksi virus HIV, karena 
kondom terbukti banyak membantu 
mengekang penularan penyakit ini. 

Banyak orang menganggap 
bahwa para pemimpin Katolik di 
Barat menutup mata pada masalah 
penggunaan kontrasepsi di antara 
umatnya, karena terbukti banyak 
juga umat Katolik yang telah 
tertular serta gagal melindungi 
dirinya sendiri dari HIV. Dengan 
adanya larangan ini bisa jadi jumlah 
yang tertular semakin meningkat. 

Protes terhadap sikap kukuh 
Vatikan itu datang juga dari benua 
tetangga kita, Australia. Pada 
Sabtu 19 Juli 2008 silam, sekitar 
500 orang aktivis yang tergabung 
dalam koalisi "NoTo Pope" mengge¬ 
lar aksi memprotes keteguhan sikap 
Paus. Dengan mengenakan kos¬ 
tum suster, pastur dan setan, 
mereka berbaris seraya meneriak¬ 
kan slogan-slogan anti-Paus. "Paus 
salah, pakailah kondom!" teriak 


mereka menggunakan 

megafon. Selain itu, mereka juga 
melemparkan bungkusan merah 
berisi kondom ke barisan peziarah 
yang datang untuk merayakan hari 
pemuda seluruh dunia yang saat 
itu dikonsentrasikan perayaannya 
di Benua Kanguru itu. Namun para 
pemuda Katolik yang semula ingin 
tahu aksi itu akhirnya tersenyum 
dan melambaikan tangan lalu 
menyanyikan lagu mereka sendiri, 
"Benediktus! Kami cinta kau!" 

Berpantang 

Gereja Katolik memang tidak setuju 
dengan penggunaan kontrasepsi yang 
sangat artifisial itu. Gereja mengajarkan 
bahwa penggunaan alat kontrasepsi 
mengurangi makna luhur hubungan 
seksualitas di antara dua orang yang terikat 
dalam perkawinan sah. Sedangkan 
terhadap mereka yang belum menikah, 
Gereja jelas mengajarkan bahwa 
hubungan seksualitas hanya boleh 
dilakukan oleh mereka yang telah terikat 
dalam perkawinan. 

Tapi bagaimana bila salah satu 
pasangan terbukti mengidap HIV/ 
AIDS? Pertanyaan itu muncul karena 
banyak orang bisa mati tertular virus 
HIV/AIDS. Namun Gereja berpen¬ 
dapat bahwa orang pun tetap bisa 
tertular HIV/AIDS sekalipun meng¬ 
gunakan kondom, karena pemakaian 
kondom tidak 100% efektif. Salah 
satu jalan yang dianjurkan Gereja bagi 
pasangan yang positif terjangkit virus 
HIV/AIDS ialah tidak menyebarkannya 
dengan tidak berhubungan seksual 
dengan siapa pun. Apalagi kondom 
tidak 100% mencegah seseorang 
terjangkit virus HIV/AIDS. 

Pasangan yang telah menikah 



sebenarnya memiliki beberapa pilihan 
bagaimana mereka harus mengatur 
keintiman hidup perkawinan mereka. 
Selain itu, kembali ke pendapat klasik, 
penggunaan kondom berarti tindakan 
yang sangat nyata berpotensi 
membunuh calon janin. "Jalan satu- 
satunya menoegah penyakit berbahaya 
itu ialah pantang. Cara ini tidak memberi 
risiko apapun dengan kehidupan," kata 
seorang pejabat Vbtikan. 

Tergantung motivasi 

Sejumlah pakar teologi moral 
Katolik memiliki pandangan tersen¬ 
diri. Menurut mereka, penggunaan 
kondom dapat diijinkan untuk men¬ 
cegah penyakit yang mengancam 
kehidupan. Pakar teologi moral pas¬ 
tor Piet Go Twan O. Carm 
mengemukakan realitas plural 
pandangan para teolog moral itu. 

Menurut Pastor Piet, ada teolog 
moral yang menegaskan moralitas 
tindakan seseorang pada maksud dan 
tujuan. Jadi penggunaan kondom 
untuk mencegah kehamilan berbeda 
dengan penggunaan kondom seba¬ 
gai alat untuk melindungi diri dari 
ancaman penyakit yang mematikan. 

Lantaran itu, Pastor Piet me¬ 
nyarankan sebuah pendekatan "A- 
B-C" untuk menggunakan kondom 
yaitu abstinence (pantang), being 
faithfut (setia pada pasangan), dan 
condom (kondom), dengan 
prioritas diberikan pada A dan B. 
"Jika A dan B tidak bisa, maka 
penggunaan kondom sebagai alat 
melindungi diri dari penyakit 
mematikan tidak dapat disalahkan," 
katanya. 

&Paul Makugoru/dbs 


A NJUNGAN Tunai Mandiri 
(ATM) tidak hanya berlaku 
untuk menyederhanakan 
pengambilan uang untuk konsumsi 
yang empunya kartu, tapi juga 
sangat dekat dengan dunia seksual 
dan kerabat-kerabat dekatnya. 
Kehadiran ATM Kondom mengun¬ 
dang keprihatinan banyak pihak. 
Kontroversi pendapat dan sikap 
bermunculan. Yang kontra meli¬ 
hatnya sebagai pendorong terja¬ 
dinya keserbabolehan dalam 
bidang seksual, utamanya merang¬ 
sang orang untuk dengan mudah 
menikmati hubungan seksual 
meskipun belum terikat atau pun 
di luar tali perkawinan. 

Yang pro dengan kehadiran ATM 
ini melihat kemudahan bagi orang 
untuk menghindari dirinya dari 
kemungkinan tertularnya penyakit 
yang mematikan itu. Orang tidak 
perlu susah-susah ke apotek tapi 
bisa langsung mengambil di tempat 
terdekat sesaat sebelum dia 
melakukan hubungan seksual. 

Peningkatan tajam 

Terlepas dari dua posisi utama 
itu, yang jelas, jumlah penderita 
HIV/AIDS terus bertambah. 
Seperti dilaporkan Ditjen Pengen¬ 
dalian Penyakit dan Penyehatan 
Lingkungan (PP&PL) Departemen 
Kesehatan, pengidap HIV dan 
Kasus AIDS hingga 30 September 
2006, angka kumulatif pengidap 
infeksi HIV mencapai 6.987 orang, 
sedangkan pengidap AIDS sebesar 
4.617 orang. 

REFORMATA 


Kontroversi Kondom 


Pencegah HIV/AIDS 

Pemakaian kondom dianggap bisa mengerem jumlah penderita HIV/AIDS dan penyakit- 
penyakit seksual lainnya. Bagaimana gereja menyiasati ha! ini? 



Disebutkan pula bahwa rasio 
kasus AIDS antara laki-laki dan 
perempuan menunjukkan jum¬ 
lah 4,6:1. Sedangkan menurut 
cara penularan, kasus AIDS 
kumulatif terbesar berasal dari 
pengguna narkoba suntik 
(IDU), yang dilaporkan sebesar 
52,6%, heteroseksual 37,2%, 
dan homoseksual 4,5%. 
Proporsi kumulatif kasus AIDS 
tertinggi dilaporkan pada 
kelompok umur 20-29 tahun 
(54,77%), disusul kelompok 
umur 30-39 tahun (26,56%) 
dan kelompok umur 40-49 
tahun (8,04%). 

Semakin meningkatnya 
jumlah pengidap HIV/AIDS dan 
buruknya perilaku seksual masya¬ 
rakat yang dianggap sebagai 
katalisator penyebaran virus HIV/ 
AIDS memaksa perlunya kam¬ 
panye penggunaan kondom dalam 
hubungan seksual. 

Tak asal melarang 

Pdt. Emmy Sahertian, Ketua 
Komunitas Rumah Filia untuk HIV 
dan AIDS menganggap tindakan 


pelarangan terhadap pemakaian 
kondom, terutama dalam konteks 
penangkalan penyebaran HIV/ 
AIDS sebagai sebuah kenaifan. 
"Bagi saya, naif kalau gereja tidak 
melakukan tugas pastoral itu lalu 
asal melarang pemakaian kondom. 
Persoalannya bukan persoalan 
moral saja tapi bagaimana anak kita 
menyadari tentang kesehatan 
reproduksi. Bagi saya, kondom itu 
sungguh merupakan alat edukasi 


dalam pendampingan pastoral, 
terutama dalam menyiapkan 
anak-anak yang berperilaku 
berisiko. Lebih khusus lagi 
yang adiktif, tapi belum 
menikah," tegas aktivis Aliansi 
Bhineka Tunggal Ika ini. 

Menurut dia, tidak ada 
korelasi langsung antara 
pemakaian kondom dan sikap 
keserbabolehan dalam bidang 
seksualitas. "Yang paling 
berkorelasi langsung adalah 
VCD porno. Setelah itu baru 
ketidaktahuan mereka ten¬ 
tang kesehatan reproduksi," ia 
menyampaikan hasil risetnya 
pada para remaja. Dalam 
kesaksian itu terungkap pula bahwa 
ada banyak remaja yang memiliki 
kondom tapi tidak menggunakan¬ 
nya saat melakukan hubungan 
badan. "Jadi jangan kondom yang 
dijadikan alasan dari semuanya itu," 
tandasnya. 

Kesehatan reproduksi 

Tapi ia meminta agar masalah 
kondom ini ditempatkan dalam 
konteks upaya untuk meningkat¬ 
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kan kesehatan reproduksi. Kecen¬ 
derungan untuk melakukan hu¬ 
bungan seksual, khususnya di ka¬ 
langan remaja, biasanya distimulasi 
oleh faktor-faktor sosial yang saling 
tali-temali. Bukan pertama-tama 
oleh kehadiran kondom. "Keha¬ 
diran kondom justru untuk 
membantu mereka terbebas dari 
penyakit seksual yang berpotensi 
muncul dari perilaku seksual 
mereka," katanya sembari 
menambahkan bila dia tidak 
bermaksud menganjurkan seks 
pranikah tapi menekankan perlunya 
para remaja menjaga kesehatan 
reproduksinya. 

Apalagi, menurut penelitiannya, 
kelompok umur yang paling banyak 
mengidap penyakit HIV/AIDS di 
Papua adalah remaja dan pemuda. 
Fakta itu harus dicarikan jalan 
keluarnya yang realistis, tidak sekadar 
melarang jemaat menggunakan 
kondom. "Gereja harus terus 
mengajarkan bagaimana para remaja 
harus mengelola seluruh kesehatan 
reproduksinya secara bertang- 
gungjawab," katanya. "HIV bukan 
persoalan moral, tapi persoalan pas¬ 
toral," tegasnya lagi. 

Menurut pantauannya, baru 
sedikit gereja yang memberikan 
pendidikan kesehatan reproduksi. 
Dan itu masih terbatas dalam 
konteks katekisasi pra-nikah. "Ini 
masih sangat kurang. Sebab 
kelompok remaja yang paling 
berisiko, belum terjamah," katanya. 


Paul Makugoru 


























|ire/ormata| 


EDISI 99 Tahun VI 16-31 Januari 2009 


Laporan Khusus 



Dr. Andik Wijaya, MRepMed 

"Kondom Gagal 
Memproteksi!" 



P ERNYATAAN Vatikan bahwa 
kondom tak bisa diandalkan 
untuk memproteksi dari 
bahaya HIV/AIDS dan karena itu 
mendapat perlawanan dari WHO 
ternyata tak sekadar isapan 
jempol. Seperti dikatakan Dr. Andik 
Wijaya, MRepMed., kondom tidak 
dapat seratus prosen melindungi 
pemakainya dari penyakit-penyakit 
berbahaya. 

Data yang dilansir oleh CDC At¬ 
lanta mengatakan kegagalan 
kondom dalam upaya proteksi 
terhadap HIV mencapai 33,3%. 
Kondom juga terbukti tidak bisa 
memproteksi seseorang dari Ciamy- 
dia dan HPV. "Ketiga penyakit ter¬ 
sebut adalah penyakit menular 
seksual yang paling berbahaya. 
HIV akan menyebabkan AIDS yang 
belum ada obatnya. HPV bisa 
menyebabkan kanker mulut rahim 
atau kanker penis. Ciamydia bisa 
menyebabkan kemandulan," kata 
master dalam bidang Reproductive 
Medicine dari University of Western 
Sydney, Australia tahun 2004 ini. 
Ditegaskan Fellow World Asso- 


ciation for Sexology ini, kondom 
jelas tidak efektif untuk mencegah 
HIV karena besar HIV adalah 0,1 V 4 
sementara diameter /atex bahan 
kondom adalah 5V4. Jadi pakai 
kondom untuk mencegah HIV itu 
sama saja dengan bunuh diri. 

Hingga kini. Gereja Katolik 
masih dengan tegas menolak 
penggunaan kondom. Bagaimana 
dengan di gereja Protestan? 

Sebenarnya tidak ada 
keseragaman pendapat dalam hal 
kontrasepsi termasuk dalam 
lingkungan Kristen. Saya pribadi 
tidak keberatan pemakaian kon¬ 
dom oleh suami-istri heteroseks- 
monogami untuk mencegah 
kehamilan. 

Salahkah segi moral (bioetika) 
kristiani bila orang menghalangi 
kemungkinan terjadinya manu¬ 
sia (anugerah Allah bagi 
keluarga) melalui kondom? 

Kondom termasuk metode 
kontrasepsi barrier yang cara 
kerjanya menghalangi sperma dan 
sel telur bertemu. Jadi dalam 
pandangan saya, metode ini tidak 


bertentangan dengan 
bioetika Kristen. 

Anak memang anugerah, 
tetapi orang tua diberi 
tanggung jawab untuk 
mendidik dan membesarkan 
mereka secara baik, 
bertanggung jawab, dan 
sejahtera. Karena itu suami- 
istri yang bertanggung jawab 
akan merencanakan dengan baik 
jumlah anak yang akan mereka miliki 
sesuai dengan kondisi mereka. 

Dan jangan lupa, jika Tuhan 
menghendaki, maka tidak ada 
metode kontrasepsi yang 100% 
efektif. Saya pernah menjumpai 
kasus kehamilan seorang ibu yang 
telah menjalani operasi steril. 

Dalam konteks kini, terutama di 
Indonesia, orang lebih cenderung 
menganjurkan penggunaan 
kondom untuk kesehatan seperti 
terhindar dari HIV dan penyakit 
seksual lainnya. Seberapa efektif 
penggunaan kondom untuk 
menghindari penyakit-penyakit itu? 

Data yang dilansir aleh CDC At¬ 
lanta mengatakan kegagalan 


kondom dalam upaya proteksi 
terhadap HIV mencapai 33,3%. 
Kondom juga terbukti tidak bisa 
memproteksi seseorang dari 
Ciamydia dan HPV. 

Ketiga penyakit tersebut adalah 
penyakit menular seksual yang pal¬ 
ing berbahaya. HIV akan menye¬ 
babkan AIDS yang belum ada 
obatnya. HPV bisa menyebabkan 
kanker mulut rahim atau kanker pe¬ 
nis. Ciamydia bisa menyebabkan 
kemandulan. 

Kondom jelas tidak efektif untuk 
mencegah HIV karena besar HIV 
adalah 0,1 V* sementara diameter la- 
tex bahan kondom adalah 5V4. Jadi 
pakai kondom untuk mencegah HIV 
itu sama saja dengan bunuh diri. 


Adakah pembendung penya¬ 
kit yang berkaitan dengan 
seksualitas yang lebih bisa 
diandalkan dan sesuai dengan 
prinsip-prinsip kristiani? 

Yang paling bisa diandalkan 
adalah abstinence education, 
pendidikan untuk pantang seks 
bebas. Yada Institute dan XBT 
(Sexua/ Transformation Move- 
menf) NetWork telah 
melakukan Gerakan 

Transformasi Perilaku Seksual 
sejak tahun 2007. Sepanjang 
tahun 2007 XBTMovement 
telah menjangkau 10 kota, 
5.000 pemimpin, dan 15.000 
youth. Tahun 2008 di 30 kota, 
10.000 pemimpin, dan 45.000 
Youth. Tujuan kita adalah 
mengajak mereka semua untuk 
hidup dalam kekudusan seksual. 

Bagaimaan pendapat Anda 
atas semakin banyaknya ATM 
Kondom? 

Memudahkan untuk mendapat 
kondom, dengan segala macam 
konsekuensinya. Harus ada 
keberanian untuk menulis di 
kemasan kondom maupun ATM- 
nya, bahwa kondom tidak 
mencegah terjadinya penularan 
penyakit seksual, termasuk yang 
sangat mematikan seperti HIV, 
HPV, dan Ciamydia. 

Jika ada peringatan orang masih 
menggunakan kondom untuk 
aktivitas seks bebas, ya, risiko 
ditanggung sendiri. 

^Pau! Makugoru 


Pro-Kontra Kondom 

dalam Perspeklif Alkitabiah 

Adakah petunjuk dalam Kitab Suci yang mengindikasikan pelarangan pemakaian kondom? Adakah cara- 
cara iain untuk menghindarkan diri dari penyakit seksual lainnya, selain pemakaian kondom yang terbukti 
tidak efektif? 


K ARENA jahat di mata Tuhan, 
Tuhan membunuh Er, anak 
sulung Yehuda. Yehuda lalu 
memerintahkan Onan adik Er untuk 
menghampiri istri abangnya yang 
bernama Tamar. "Hampirilah istri 
kakakmu itu, kawinlah dengan dia 
sebagai ganti kakakmu dan 
bangkitkanlah keturunan bagi 
kakakmu," kata Yehuda pada Onan. 

Tapi Onan tahu, bahwa 
bukan ia yang empunya ketu¬ 
runannya nanti, sebab itu setiap 
kali ia menghampiri istri kakaknya 
itu, ia membiarkan maninya 
terbuang, supaya ia jangan 
memberikan keturunan kepada 
kakaknya. Tetapi yang dilakukan 
Er itu adalah jahat, maka Tuhan 
membunuh dia juga. 

Cuplikan dari Kitab Kejadian 38: 
8-10 itu, bagi sebagian hamba 
Tuhan dijadikan sebagai alasan 
alkitabiah yang paling dominan 
tentang adanya larangan untuk 
menggunakan kondom. Dengan 
menggunakan kondom, air mani 
yang seharusnya nantinya 
bertemu dengan sel telur dan 
berpotensi menjadi manusia, 
terbuang percuma. 

Motivasinya yang diadili 

Benarkah anggapan itu? 
Menurut Evangelis dr. Irwan 
Silaban yang juga pimpinan salah 
satu Pusat Rehabilitasi Narkoba 
dan Kejiwaan (Stres dan 
kenakalan remaja), konteks dan 


latar cerita itu tidak mengarah 
pada larangan pemakaian kon¬ 
dom tapi lebih menegaskan soal 
motivasi. "Konteksnya berbeda. 
Dia melakukan itu karena 
keinginannya yang jahat. Bukan 
perlakuannya yang dihukum oleh 
Tuhan, tapi niat jahatnya," 
tegasnya sembari mengulang- 
tegaskan bahwa Onan dihukum 
mati oleh Tuhan karena niat 
jahatnya yang tidak mau 
memberikan anak bagi abangnya. 
Dan karena itu ia melakukan 
persenggamaan terputus atau 
coitus interuptus. 

Ganti menyebutkan alasan 
alkitabiah tentang larangan 
memakai kondom, Irwan justru 
menyebutkan argumentasi yang 
mendukung diperbolehkannya 
pemakaian kondom. Ia menye¬ 
but Kejadian 1: 28 yang berisi 
tentang perintah Tuhan supaya 
manusia beranak cucu dan 
bertambah banyak, penuhi bumi 
dan taklukkan. "Sekarang bumi 
sudah dipenuhi oleh manusia. 
Jadi manusia harus bijaksana 
dalam membatasi penghuni bumi 
itu asalkan tidak menyalahi 
aturan yaitu dengan cara mem¬ 
bunuh. Yang dilarang itu bukan 
memakai kondom, tapi aborsi," 
tandasnya. 

Kondom, menurut dia, meru¬ 
pakan salah satu metode untuk 
menghidari pertemuan sel telur 
dan sperma yaitu dengan karet. 


"Dengan menggunakan kondom, 
kita tidak sedang menghalangi 
atau membatasi karya Allah, tapi 
berhikmat menyiasati jaman yang 
semakin sulit dan sesak ini." 

Kondom, masih menurut Irwan, 
di satu pihak bisa memberikan 
kemungkinan bagi pasangan 
suami-istri untuk menyalurkan 
hasrat seksualnya, tapi di lain 
pihak, dapat juga dengan 
bijaksana mengatur kelahiran 
anak-anaknya. 

Hanya dalam perkawinan 

Meski terkesan menyetujui 
pemakaian kondom, Irwan 
menolak pendirian ATM kondom. 
ATM kondom itu, 
menurut dia, terke¬ 
san melegalisasi pros¬ 
titusi. "Yang boleh \ 
menggunakan kon- \ 
dom itu adalah ' 

suami istri yang sah 
ketika mereka 
mengupayakan 
norma keluar¬ 
ga bahagia 
dan sejahterta. 

Tapi kalau diobral ke 
mana-mana, itu sudah 
tidak benar/' ujarnya. 

Tapi ia bisa 
memaklumi kehadiran 
ATM-ATM kondom itu dala 
kerangka mengurangi penularan 
HIV/ADIS. "Itu bagian dari harm 
reduction atau pengurangan 


dampak buruk. Secara logika boleh, 
untuk menghindari dampak negatif 
dari menularnya HIV. Tapi kan 
caranya yang salah," ujarnya. Yang 
boleh menggunakan kondom, 
lanjut dia, hanyalah suami istri yang 
merencanakan keluarganya hanya 
sekian anaknya dan menunda 
kehamilan. Jadi bukan orang laki 
yang mau melakukan hubungan 
bisa saja. "Itu namanya perzinahan," 
tambahnya. 

Pendekatan yang selama ini 
digelar dalam rangka membatasi 
mengganasnya virus HIV yaitu ABC 
sudah pada tempatnya. Tapi faktor 
C-nya harus dibataskan hanya 
dalam konteks pernikahan. "A yaitu 
abstinence atau pantangan, B itu 
be faith full atau kesetiaan dan C 
itu condom. Kondom itu harus 
hanya untuk suami-istri. Di luar itu 
tidak boleh," tegasnya. 



Kerangka teologis 

Menurut Pdt. Emmy Saher 
tian, secara eksplisit, Alkitab 
memang tidak pernah ber¬ 
bicara tentang anjuran pe¬ 
makaian kondom atau 
sebaliknya, larangan pema¬ 
kaian kondom. Tapi dalam 
berbagai kesempatan sosia¬ 
lisasi pencegahan terhadap 
penularan HIV/AIDS, Pdt. 


Emmy selalu mengarahkan kitab 
Kejadian sebagai kerangka 
etisnya. "Tuhan dulu itu merasa 
bahwa manusia itu biar dikasih 
aturan moral untuk tak makan 
buah "buah terlarang", ia akan 
terus makan. Jadi akhirnya Dia 
kasih pakai baju. Kondom itu 
juga sama. Baju itu kan 
pengaman moral. Kondom 
juga," ia mengilustrasikan. 

Memang diakuinya, bahwa di 
Papua sendiri - tempat ia 
banyak berinteraksi dan 
berkarya - masih ada dua posisi 
tentang kondom. Di GKI Tanah 
Papua, kondom tidak diterima 
karena dianggap melegitimasi 
perzinahan. Sementara di GPI, 
dalam satu sidang malah 
dikeluarkan deklarasi bahwa 
kondom diijinkan dalam rangka 
pendidikan dan pencegahan 
serta penanggulangan HIV/ 
AIDS. "Karena sudah ada perda 
tentang kondom, 
tugas gerejalah 
n t u k 
memberikan 
kerangka 
teologisnya," 
katanya. 

tPau! Makugoni 




Irwan Silaban 
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perusahaannya bisa masuk ke 
perusahaan dan instansi-instansi 
pemerintah. Karena reputasi positif 
itu pula, ia bisa mendapatkan barang 
dari luar negeri - Taiwan dan 
kemudian Amerika - dengan fasilitas 
utang. "Mereka tidak mungkin 
memberikan barang mereka dengan 
cara dibayar kemudian, kalau 


mengunjungi, minimal setahun 
sekali. Sekurang-kurangnya selalu 
membangun kontak. Terhadap 
karyawan, ia selalu berusaha 
memperlakukan mereka sebagai 
aset utama perusahaan. 
Terutama dalam hal penggajian, 
ia selalu berusaha memberikan 
dalam tingkat di atas rata-rata. 

"Kalau kebutuhan 
keluarga mereka 


I 


W 
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Terus Menjaga 
Reputasi Positif 


D apat dipercaya atau 
reputasi positif menjadi 
salah satu kharakter 
utama yang harus dimiliki, 
terutama bagi mereka yang 
bergelut dalam dunia bisnis. 
Kesadaran inilah yang selalu 
menggerakkan Johanes Jo Hanapi 
untuk selalu menjaga reputasinya 
agar tetap positif. "Hanya ketika 
kita bisa dipercaya, teguh dengan 
komitmen yang sudah kita buat 
dalam perjanjian bisnis serta jujur, 
maka usaha kita bisa bergerak 
maju," kata pemilik sekaligus 
Komisaris Utama PT. Terminal 
Elektronika Sekawan yang 
bergerak dalam bidang keagenan 
dan penjualan alat pengukur listrik 
buatan Taiwan ini. 

Karena reputasi positif itulah, ia 
mendapatkan banyak pembeli 
dalam negeri. Meski merangkak 
dengan modal pas-pasan, 


memang reputasi kami jelek," tegas 
pria kelahiran Ciamis, Jawa Barat, 13 
Januari 1960 ini sembari 
menambahkan bila reputasi positif 
itu dibangun dalam waktu bertahun- 
tahun. 

Keseimbangan 

Berkaitan dengan pencitraan 
positif itu, pria yang semasa kuliah 
aktif di PMKRI (Persatuan Mahasiswa 
Katolik Republik Indonesia) Cabang 
Salatiga ini selalu memperhatikan 
pentingnya membangun relasi positif. 

Ia menyebutkan tiga pihak yang 
menjadi fokus pembangunan relasi 
positif itu. Yang pertama dengan 
pabrik atau pemilik mark. Kedua 
kepada karyawan dan ketiga kepada 
pelanggan atau costumer. 
"Perhatian harus kita berikan secara 
berimbang atau balance" katanya. 
Caranya? Terhadap pabrik atau 
pemiliki mark, Jo selalu berusaha 


tercukupi dengan baik, kalau 
kesehateraan mereka terjamin, 
konsentrasi kerja mereka akan 
bagus dan produktivitas mereka 
niscaya naik," katanya. 

Sementara terhadap pelanggan, 
ia selalu memperhatikan aspek 
kepuasan pelanggan. "Dalam 
bidang yang kami geluti ini, yang 
paling riskan itu soal pengiriman 
barang. Pengiriman barang dari luar 
negeri itu kadang gampang, tapi 
banyak kali juga sulit Jadi kita harus 
selalu sediakan sfocfryang banyak, 
sehingga ketika permintaan 
datang, kita bisa langsung 
memenuhinya," katanya. Pihaknya 
juga bersedia mengganti 
komponen dari barang yang sudah 
dibeli bila memang ada yang rusak 
atau tidak bisa dioperasikan. "Af- 
ter sa/es sevice itu sangat kami 
perhatikan," kata suami dari 
Liliastuti Tedja ini. 


Serba prihatin 

Masa lalu ayah dari Yosua, Winnie 
dan Adit ini boleh dikata penuh 
keprihatinan. Ia lahir dalam sebuah 
keluarga besar, 9 orang kakak- 
beradik. Ayahnya seorang 
pedagang ikan asin di Gamis. Karena 
teman-teman ciliknya suka bermain 
judi di sekolahan, ketika masih 
duduk di kelas V SD, ia harus pindah 
ke Cirebon dan melanjutkan 
pendidikannya hingga lulus SMA. 
Tahun 1980, ia ke Salatiga, 
masuk Satya Wacana, jurusan 
Elektro. Saat itu, Jo mengaku 
kehidupannya sangat 
prihatin. "Saya dibiayai 
oleh kakak saya. Selama 
lima tahun lebih kuliah, 
saya tidak pernah 
membeli pakaian baru. 

Kalaupun ada pakaian 
baru dikenakan, itu pemberian anak 
paman saya," Jo menceritakan 
fragmen prihatin dalam sepotong 
perjalanan kehidupannya. 

Tamat dari Fakultas Elektro pada 
Agustus 1985, ia langsung mencari 
pekerjaan. Tahun 1986 ia bekerja 
di PT. Supertone yang terletak di 
Glodok, Jakarta Barat. Ke Jakarta, 
ia harus meminjam uang dari 
pamannya sebesar Rp. 300.000. 
Gaji pertamanya sebesar Rp. 
350.000 dipakainya untuk 
melunaskan pinjamannya itu. 

Tahun 1989, Jo pindah ke sebuah 
perusahaan milik seorang Jerman 
bernama CV. Schmidt Mitra Indo¬ 
nesia yang bergerak dalam bidang 
keagenan barang. "Saya diminta 
untuk membuka divisi baru yaitu 
bidang e/ectronic measuring instru- 
ment. Saya set up mulai dari nol," 
ujarnya. Tahun 1995, bisnis ini 
menuai profit yang sangat 


menjanjikan. Tahun 1996, dengan 
penyertaan modal masing-masing 
Rp. 25 juta, Jo mengajak tiga or¬ 
ang lagi temannya membuka 
usaha dalam bidang yang sama. 
"Kita ke Taiwan dan tanya apakah 
kita bisa jadi agen sendiri. Ketika 
disetujui, ya kita bangun sendiri," 
kata penyuka fotografi dan 
beberapa kali memenangkan 
kejuaraan foto ini. 

Usaha bergulir baik. Tapi di tahun 
1998, prahara Mei terjadi. Seluruh 
persediaan barang yang berada di 
Harco Mangga Dua ludes dibakar 
massa. Beruntung ada tempat 
penyimpanan barang mereka yang 
terletak di dekat sebuah hotel di 
Mangga Dua yang luput dari 
serangan massa. Usaha sempat 
lesu, apalagi saat itu dolar AS yang 
sebelumnya hanya Rp. 3000 
melonjak menjadi Rp. 17.000. 
"Kami baru bisa bangkit kembali 
ketika menang tender di 
Depdiknas. Itu berkat Tuhan," 
kata pria yang selalu berusaha 
melihat peluang dalam setiap 
kesempatan ini. 

Solider 

Kini, selain terus menggulirkan 
roda bisnisnya, ia juga sibuk dalam 
kegiatan di Gereja. Kini ia duduk 
sebagai Ketua Seksi Kerasulan Kitab 
Suci di Paroki Santa Helena, Curug, 
Tangerang. "Saya selalu berusaha 
mengajak mereka untuk melihat 
hidup ini sebagai perjuangan yang 
harus dimenangkan. Juga untuk 
selalu bersikap solider terhadap or¬ 
ang lain, terutama yang kurang 
beruntung," ia mengungkapkan 
point nilai yang selalu ditanamkan¬ 
nya kepada ketiga anaknya. 

*rPau! Makugoru 



“Yon urc ihc liglit of 
the world. A city on u 
liill comot he hidden" 


Kejadian 45:1-8 


ngMgp gJ'co ai 


f. 


DflILV DEVOTIOrWL 


C3 cn q n m 


i-n- 1 

| Sep jJ| 2008 T) 


C3E30E9I3SIS9 


1 2 3 4 5 0 7 

E 9 10 11 12 13 14 

15 16 17 18 19 20 21 

22 23 24 25 20 27 28 

29 30 1 2 3 4 5 

Today: 08-Sep-2008 


( "You are the light 
of the world. A city 
on a hill cannot be 
hidden" 


Today: 08-Sep*2008 


ll-September-2008 
Pengalaman Buruk 

Permulaan yang buruk 
tidak menentukan masa 
depan yang buruk. 


h 11 p: //www. j a waban. com/news/widget 

Lengkapi Blog pribadi anda dengan koleksi widgets kami GRATIS 


REFORMATA 





































RE/ORMAJAl 


EDISI 99 Tahun VI 16-31 Januari 2009 


Konsultasi Kesehatan 



Bedak, Jangan Sumbat 
Alat Kelamin Bayi 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 

Dok, tiga minggu lalu saya baru melahirkan anak 
pertama, seorang bayi perempuan mungil. Saya ingin 
menanyakan beberapa hal yang mungkin sederhana: 1) 
Apa fungsi bedak bagi manusia terutama bagi bayi, apakah 
sebagai penyegar dan pewangi? 2) Bedak apakah yang 
sebaiknya boleh dipakaikan kepada bayi karena saya 
bingung terlalu banyak merk bedak bayi di pasaran. 3) 
Mana lebih bagus, bedak kocok atau ta/cum untuk bayi? 
4) Bagaimana cara memakaikan bedak yang benar pada 
bayi atau anak? Atas jawaban-jawabannya saya ucapkan 
banyak terima kasih. 

Sylvana 

Kebayoran Lama 

Jakarta Selatan 


B U Sylvana, terima kasih untuk 
pertanyaannya yang baik sekali. 

1) Kita tahu bahwa bedak antara 
lain bersifat higroskopisyang berguna 
terutama untuk mengeringkan 
gesekan pada kulit. Bedak dapat 
juga menyerap sebagian hasil sekresi 
tubuh serta mengeringkan kulit. 


Selain itu, bedak bersifat sebagai 
penutup, pelindung dan pendingin. 
Itu sebabnya sangat baik dan 
menyejukkan bila terutama bedak 
dibubuhkan pada daerah-daerah 
lipatan kulit yang relatif lembab 
seperti pada daerah lipatan leher di 
bawah dagu, pada ketiak dan 


selangkangan dibanding dengan kulit 
bagian badan lainnya. Namun demikian 
tidak perlu juga memakai bedak secara 
berlebihan. 

Kita juga perlu tahu kalau dalam 
pembuatan bedak, ada bermacam- 
macam bahan aktif yang dicampur 
seperti untuk antigatal, antijamur, 
antimikroba. Dan bedak semacam ini 
disebut dengan medicated talc. Bila 
penggunaannya sesuai dengan indikasi, 
maka bedak jenis ini akan sangat 
menolong dalam kasus-kasus tertentu. 
Namun demikian bahan-bahan 
tambahan ini bukannya tidak mungkin 
dapat menimbulkan keluhan juga bagi 
orang yang berkulit sangat sensitif. 

2) Saat ini memang ada sangat 
banyak merk bedak yang dijual, 
umumnya memakai bahan utama tai- 
cum atau pun comstarch (yang 
berasal dari beras, jagung dan wheat 
), serta bahan yang mengandung 
metil cellulose. Jenis ini banyak 
tersedia dalam bentuk bedak tabur 
maupun dalam bentuk bedak kocok 
yang umumnya merupakan sediaan 
dengan tambahan bermacam- 
macam bahan aktif. Semua jenis 
bedak ini cukup baik asalkan tidak 
menimbulkan keluhan. Saran saya 
juga, bila Anda ingin memakaikan 
bedak yang ada pewanginya bagi 
bayi atau anak, maka pilihlah bedak 
dengan pewangi yang disarikan dari 


bunga-bungaan dalam konsentrasi 
rendah. 

3) Masing-masing punya ke¬ 
unggulannya, yang perlu kita 
mengerti di sini kalau baiak kocok 
(shake /otion) terdiri dari campuran 
air dan bedak serta tambahan giisenn 
sebagai bahan perekat. Umumnya 
bedak kocok mengandung alkohol 
yang mempunyai fungsi mendingin¬ 
kan, cuci hama ringan dan penyegar. 
Tapi sekali lagi, jangan dipakai secara 
berlebihan karena bisa timbul rasa 
menyengat bahkan bisa terjadi iritasi. 

Sedangkan ta/cum termasuk 
dalam bedak mineral atau anorganic 
yang umumnya mengandung tai- 
cum venetum, zinc oxide, magne¬ 
sium oxide, titanium dioxide dan lain 
lain. 75/oy/77dianggap sebagai bahan 
kimiawi yang inert, sangat ringan, 
mempunyai daya slip cukup besar, 
juga mempunyai daya menempel 
serta daya menyerap cairan sehing¬ 
ga bersifat mendinginkan. Oleh ka¬ 
rena taicum dibuat dengan ukuran 
partikel yang sangat halus dan 
bersifat hidrofob maka diharapkan 
tidak mengakibatkan hipersensitasi. 
Efek utamanya adalah daya penutup 
dan daya pendingin. Jadi dua-duanya 
boleh dicoba untuk mengetahui 
bedak jenis mana yang paling cocok 
bagi bayi Anda. Bila semuanya cocok 
maka tidak ada salahnya dipakai 


secara bergantian. 

4) Cara penggunaan bedak yang 
benar pada bayi dan anak adalah 
setelah mereka dimandikan dan 
dibersihkankan dari keringat, kotoran 
dan sisa-sisa pengolesan bedak 
sebelumnya lalu kita keringkan tu¬ 
buhnya dengan handuk, kemudian 
kita taruh bedak secukupnya pada 
telapak tangan kita lalu diusapkan 
tipis-tipis dan merata pada seluruh 
tubuh dan secara khusus pada 
daerah-daerah lipatan-lipatan kulit 

Selanjutnya perlu diingat: 

- Jangan menjadikan bedak 
sebagai alat pengganti untuk 
membersihkan kulit bayi dari sisa-sisa 
kencingnya. 

- Jangan memakaikan bedak 
tebal-tebal pada kulit bayi atau anak 
apalagi sampai menutupi atau 
menyumbat alat kelaminnya karena 
dapat menyebabkan terjadinyaa 
infeksi pada kelamin atau dan 
saluran kencingnya. 

- Jangan membiarkan anak 
bermain bedak sehingga terhirup 
atau termakan karena dapat 
menimbulkan efek-efek yang tak 
diinginkan bagi paru-paru atau 
pencernaannya. 

- Jangan melabur bedak pada kulit 
bayi atau anak yang sedang pecah 
atau luka sebab dapat menimbulkan 
reaksi granuioma. 

Demikianlah jawaban kami kiranya 
dapat dimengerti. Tuhan Yesus 
memberkati.*:» 


Koordinator PembinaanPelatihan 

Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Kepemimpinan 



Manfaat 
Memiliki Tujuan 



Raymond Lukas 


S ELAMAT Tahun Baru 2009. 
Sukses buat Anda semua di 
tahun yang baru ini. Banyak 
orang mengatakan bahwa tahun 
2009 merupakan awal krisis 
ekonomi yang sebenarnya, 
karena dampak krisis tsb yang 
bermula di Amerika akan lebih 
dirasakan oleh kita yang tinggal di 
negara-negara Asia di tahun 2009 
ini. Sepertinya menakutkan, 
namun sebenarnya kita yang 
sudah diciptakan sebagai 
pemenang tidak perlu khawatir, 
karena Tuhan mempunyai 
rencana yang besar bagi setiap 
kita. Alkitab menyebutkan: "Aku 
bersyukur kepada-M u karena 
kejadianku dahsyat dan ajaib; ajaib 
apa yang kaubuat dan jiwaku 
benar-benar menyadarinya. " Yang 
penting bagi kita sebagai 
pemimpin, sudahkah kita 
menetapkan tujuan-tujuan kita di 
tahun 2009? Anda mungkin 
menjawab: "Sudah". Maka 
pertanyaan berikutnya adalah:" 
Sudahkan Anda menuliskan 
tujuan-tujuan Anda?" 

Mengapa menetapkan dan 
menuliskan tujuan-tujuan sangat 
penting bagi kita? Kamus Oxford 
mendefinisikan tujuan sebagai "an 
object of effort or destination." 
Tujuan merupakan destinasi yang 
ditentukan lebih dahulu. "Pada 
bulan Oktober 2009, saya ingin 
membuka usaha baru di bidang 


konsultasi bisnis." Anda 
menuliskan dan menetapkan 
tujuan itu sekarang, sebelum 
bulan Oktober 2009 tiba. 
Penetapan dan penulisan tujuan 
tersebut akan membawa Anda 
kepada realisasi pembentukan 
usaha konsultasi bisnis tersebut 
di bulan Oktober 2009. Pada 
bulan itu, Anda akan menyeleng¬ 
garakan sebuah acara iaunching 
dari usaha Anda dan bahkan 
mungkin sudah memiliki 
beberapa klien yang harus 
dilayani di bidang usaha tersebut. 
Setelah sebelumnya Anda 
melakukan langkah-langkah 
persiapan untuk mewujudkan 
agar tujuan tersebut bisa 
terlaksana. 

Jadi, penetapan tujuan adalah 
sebuah proses mendefinisikan 
langkah-langkah yang spesifik, 
dapat diukur, mungkin dicapai, 
realistis dan nyata yang didesain 
untuk mencapai misi tertentu 
dalam hidup Anda. Dalam 
pertandingan sepak bola, 
sebelum Anda menang Anda 
harus memasukkan 'gol'. Kalau 
Anda tidak memasukkan 'gol' 
maka Anda tidak bisa menang. 

Rasul Paulus dalam Filipi 3 : 

13b-14 menuliskan;". aku 

melupakan apa yang te/ah di 
belakangku dan mengarahkan 
diriku kepada apa yang di 
hadapanku dan berlari-lari kepada 
tujuan untuk memperoleh 
hadiah, yaitu panggilan surgawi 


dari Allah di dalam Kristus Yesus." 

Penetapan tujuan Anda akan 
membawa Anda lebih dekat 
kepada visi Anda. Dan tentunya 
pencapaian tersebut akan 
membuahkan hadiah bagi Anda, 
yaitu hasil-hasil usaha yang Anda 
banggakan dan mungkin dihargai 
orang banyak. Sehingga, 
penetapan tujuan akan 
memberikan Anda keuntungan- 
keuntungan sebagai berikut: 

1) Tujuan memberikan arah 
kehidupan. 

Tujuan akan memberikan 
kehidupan Anda sebuah misi atau 
'biueprint untuk kehidupan. 
Sebuah kehidupan tanpa tujuan 
akan membawa Anda ke mana 
saja, Anda tidak tahu akhirnya. 

2) Tujuan akan meningkatkan 
entusiasme Anda. 

Anda harus memiliki sesuatu 
yang memacu entusiasme Anda 
untuk tetap hidup. Tujuan akan 
memberikan Anda motivasi dan 
entusiasme bagi Anda, dan juga 
bagi orang di sekeliling Anda, 
misalnya keluarga atau rekan kerja. 

3) Tujuan akan menyederhana¬ 
kan proses pengambilan 
keputusan. 

Setiap waktu dalam kehidupan 
kita mengambil dan membuat 
keputusan-keputusan. Pada saat 
pengambilan keputusan menjadi 
sesuatu yang sangat sulit, maka 
tujuan-tujuan Anda bisa menjadi 
pelita dalam mengambil kepu¬ 
tusan. 


4) Tujuan membangun keya¬ 
kinan. 

Dengan memiliki tujuan-tujuan 
akan memberikan stabilitas 
apabila muncul persoalan- 
persoalan atau tantangan- 
tantangan dalam kehidupan 
Anda. Tujuan Anda akan 
meberikan keyakinan pada diri 
Anda sendiri yang membuat 
Anda terus maju untuk 
mencapainya. 

5) Tujuan menyediakan sistem 
pengukuran keberhasilan Anda. 

Penting bagi kita untuk 
mengukur keberhasilan kita 
dengan menggunakan skala 
pengukuran yang baik. 
Pencapaian tujuan merupakan 
ukuran sampai seberapa jauh 
Anda sudah mencapai visi dalam 
kehidupan Anda. 

6) Tujuan akan membuat Anda 
bertanggung jawab. 

Memiliki komitmen untuk 
mencapai tujuan-tujuan Anda 
merupakan tindakan tanggung 
jawab terhadap diri Anda sendiri. 
Anda akan berusaha dengan 
segenap kemampuan untuk 
mencapai tujuan-tujuan tersebut. 

7) Tujuan akan memberikan 
penghargaan. 

Orang-orang yang memiliki 
tujuan tahu kemana mereka 
akan pergi. Sehingga mereka 
mampu menarik pengikut- 
pengikut bahkan orang-orang 
yang mengagumi mereka. Para 
pejuang di jaman revolusi bersedia 


mati untuk bangsa dan negara. Mereka 
mendengarkan dan mengagumi 
Sukamo, sebagai pemimpin jaman itu 
untuk mencapai tujuan bersama yaitu 
kemerdekaan bangsa dan negara. 

8)Tujuan akan meningkatkan 
keinginan untuk mencapainya dan 
meningkatkan usaha-usaha yang 
persisten. 

Tujuan-tujuan akan memateraikan 
keinginan untuk terus mengarungi 
impian-impian menuju keberhasilan 
serta melewati tantangan-tantangan 
yang muncul. Seberapa pun 
besarnya rintangan, kelemahan dan 
keadaan yang menghalangi, tujuan 
akan terus membakar semangat 
dalam diri seseorang yang pada 
akhirnya akan membawa mereka 
menuju sukses. 

Christopher Columbus yang 
menemukan Benua Amerika 
mengatakan: "whatever you vividiy 
imagine, ardentiy desire, sincereiy 
beiieve, and enthusiastically act 
u pon m ust inevitabiy come to 
pass."* 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: U/is Setyayand 
Co-founders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 


Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mail 
ke trisewu@trisewuieadership.com. Kami 
akan menjawab pertanyaan Anda melalui 
tulisan/artikel di edisi selanjutnya. Mohon 
maaf, kami tidak menjawab e-mail satu- 
jrersatu." 
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Perayaan Natal "Narwastu" 

Tanda Kasih bagi 20 Tokoh 



Jonro I Munthe dan Victor Si/aen 


N ATAL Keluarga Besar Majalah 
Narwastu Pembaruan (NP) di 
Gedung LPMI Proklamasi, Jakarta 
Pusat, Jumat (9/1), diramaikan 
puluhan caleg kristiani dari 
sejumlah partai politik (parpol) 
berhaluan nasional dan Kristen. 
Natal kali ini pun diramaikan 
dengan pemberian tanda kasih 
kepada 20 Tokoh Kristiani 2008 
versi majalah tersebut, salah 
satunya, mantan pemimpin 
redaksi REFORMATA, Victor Silaen. 

"Natal kami tidak sekadar 
merajut keakraban bersama 
pembaca, tokoh-tokoh kristiani 
lintas gereja dan mitra NP, tapi tiap 
tahun diadakan pemberian peng¬ 
hargaan. Kami juga mengundang 
para caleg kristiani supaya disertai 
Tuhan," tutur pemimpin redaksi 
NP Jonro I. Munthe kepada 
REFORMATA di sela-sela acara. 


Hal senada diucapkan pemimpin 
umum NP Henri Sibarani. Baginya, 
Natal bersama para caleg tak sekadar 
silaturahmi, tapi NP akan mengikuti 
dan mengawasi sepak terjang para 
caleg andai lolos menjadi wakil 
rakyat. "Tugas kita mengawasi 
mereka dan memuat jika melanggar 
komitmen," cetus Henri. 

Dalam khotbah Natal yang dibawakan 
Dr John N. Palinggi berkaitan menjelang 
pemilu, Palinggi mengimbau para caleg 
kristiani memiliki konsistensi karakter 
melayani dalam menjalankan tugas 
sebagai wakil rakyat. "Komitmen 
kemanusiaan itu harus jalan supaya kita 
diberkati. Memang banyak tantangan. 
Tetapi, karena kita dilahirkan sebagai 
orang Kristen yang diutus Tuhan di 
tengah-tengah 'serigala' maka 
hendaklah kita cerdik seperti ular dan 
tulus seperti merpati," kata Palinggi. 

& Herbert Arios 


Parade Natal Indonesia Raya 
Tebar Perdamaian dan 
Bangun Persaudaraan 



P ERAYAAN Natal yang sudah 
menjadi tradisi bagi warga 
kristiani seyogianya dijadikan mo¬ 
mentum untuk menjalin persau¬ 
daraan antarsesama umat Kristen 
dan sesama warga bangsa. 
Bertolak dari situ, sejumlah 
gereja bergabung mengadakan 
pesta Natal melalui Parade Natal 
Indonesia Raya (Panen Raya) 
berjuluk "Jakarta Christmas Fes¬ 
tival". 

Selama seminggu (13-19 
Desember 2008), acara dipusat¬ 
kan di Grand Hall Jakarta City 
Center (JaCC), Kebonkacang, 
Jakarta Pusat, dengan variasi 
lomba antara lain: konser pujian 
Natal dan paduan suara, lomba 
vokal group antarsekolah, gereja 
dan universitas, peragaan 
busana Natal anak-anak dan 
remaja serta bazaar dan aksi-aksi 
sosial. Festival Natal ini juga 
dihadiri puluhan mahasiswa STT 
SETIA. 

Di sekitar lokasi kegiatan 
dibuka stand/boot dari beragam 
macam produk, penerbitan 
buku, pakaian, aneka kuliner dan 
makanan-makanan daerah yang 
bernuansa Natal. Suasana 
kemeriahan Natal memang 
gegap gepita di grand hall JaCC 

REFORMATA 


dengan konser Natal dari sejumlah 
artis rohani dan sharing firman 
Tuhan setiap malam selama tujuh 
hari tersebut. Acara semakin 
semarak dengan partisipasi 
instansi pemerintah seperti 
Menteri Kebudayaan dan 
Pariwisata, Gubernur DKI, Dirjen 
Bimas Kristen dan Walikota Pusat 
melalui pemberian penghargaan. 

Acara ini turut menopang pro¬ 
gram pemerintah, khususnya 
dalam Tahun Kunjungan Wisata 
2008, dan diharapkan mem¬ 
berikan kesaksian pada dunia 
bahwa umat kristiani selalu 
mengedepankan kasih dan 
perdamaian sesuai tema Natal 
"Menebar Perdamaian dan 
Membangun Persaudaraan". 

Koordinator acara Pdt Sheppard 
Supit mengaku bersyukur festival 
Natal yang diadakan secara 
terbuka dan akbar ini berlangsung 
tanpa ada gangguan ataupun 
kesulitan. "Di tengah situasi umat 
Kristen dan gereja yang minoritas 
yang rentan dengan perlakuan 
diskriminatif, kami malah bebas 
merayakan Natal secara terbuka. 
Ini salah satu cara kita 
memperkenalkan Kristus," tutur 
Sheppard. 

-e' Herbert Aritonang 


Tribute To Nommensen 

Momentum Kebangkitan 
Masyarakat Batak 


P ENGUNJUNG objek 
wisata Salib Kasih di 
Tarutung, Sumatera Utara, 
pasti akan tertegun sejenak 
saat memandang patung DR 
Ingwer Ludwig Nommensen 
yang berdiri tegak sambil 
memegang Alkitab. Patung 
berwarna putih setinggi 6 
meter yang berdiri di dekat 
pintu masuk lokasi wisata itu 
itu seakan mencoba me¬ 
ngingatkan pengunjung, 
khususnya masyarakat Ba¬ 
tak, bahwa misionaris berke- 
bangsaan Jerman yang tinggal di 
Tanah Batak sejak 1862-1918 itu 
berhasil melakukan perubahan 
radikal dalam tata hidup masyarakat 
Batak. 

Bagi orang Batak, Nommensen 
bukan sekadar apostel pembawa 
Kabar Baik. Pemberitaan Injil 
dibarengi dengan menciptakan 
pembaruan dengan membangun 
sektor pendidikan, ekonomi dan 
kesehatan. Sebanyak 510 sekolah 
didirikan Nommensen dengan 
jumlah murid saat itu mencapai 
32.700 orang. Yang paling 
berkesan di mata masyarakat 
Batak, Nommensen berjalan kaki 
berpuluh-puluh kilometer melintasi 
hutan yang penuh binatang buas 
sambil membawa kotak obat dan 
menyembuhkan warga yang sakit. 

Untuk mengenang jasa No¬ 
mmensen itu, banyak warga Batak 
maupun yayasan yang bergerak di 
ranah sosial di perantauan meno¬ 
rehkan tanda bakti dengan 



Tim TTN siap meneruskan cita-cita Nommensen 

melakukan napak tilas mempe- pan syukur yang diramaikan 


ditanam 175 batang pohon 
sebagai perlambang usia 
pelayanan Nommensen 
melalui gerakan penanam¬ 
an pohon 1.750.000 
pohon di seluruh gereja 
HKBP se-dunia yang diinisiasi 
oleh HKBP. Berikutnya 
diadakan napak tilas secara 
estafet dengan rute Barus, 
Sibolga, Sipirok, Tarutung, 
Balige, Samosir. Usai acara, 
baik peserta, undangan 
dan jemaat bersekutu 
mengikuti kebaktian uca- 


ringati perjalanan sekaligus penye¬ 
baran Injil Nommensen di Tanah 
Batak. Salah satunya Tribute To 
Nommensen (TTN). 

Bersinergi dengan HKBP dalam 
rangka Tahun Diakonia HKBP 
2009, TTN akan menggelar napak 
tilas dan beragam aksi lain demi 
memberikan penghormatan terha¬ 
dap karya Nommensen di Tanah 
Batak melalui karya-karya anak 
Batak untuk membangun kesejah¬ 
teraan komunitas Batak. Kegiatan 
ini akan berlangsung selama 4 hari 
(3-6 Februari 2009) dan dijadikan 
sebagai momentum kebangkitan 
komunitas Batak ke-2 dengan 
tema "Membangun Bangsa- 
Membangun Batak". 

Menurut rencana, acara 
dipusatkan di Gereja HKBP Pearaja 
Tarutung—gereja pertama yang 
dibangun Nommensen—yang 
diawali ibadah raya diikuti ribuan 
umat. Dalam ibadah raya itu akan 


pegelaran seni dan budaya Batak, 
Kamis (5/2). Pada hari terakhir, 
Jumat (6/2), diadakan ibadah secara 
serentak di seluruh gereja HKBP 
sedunia dan pemberian penghar¬ 
gaan kepada keluarga Nommensen 
serta pencanangan pembangunan 
kembali Rumah Sakit HKBP Balige 
atau pendirian perpustakaan 
Nommensen. 

Selama ini, kiprah TTN di Tanah 
Batak memang menebar banyak 
manfaat. Pada 2007 silam, program 
yang digulirkan bersentuhan dengan 
peningkatan mutu pendeta dan para 
pendidik di sekolah-sekolah HKBP. 
Pada 2008, TTN sukses mengum¬ 
pulkan sekurangnya 600 pemuda 
HKBP di Tanah Air untuk mengikuti 
Youth Camp di Tarutung. Atas 
segudang prestasi itu, HKBP 
mempercayakan TTN kembali untuk 
menyelenggarakan Jubelium 175 
Tahun Rasul Batak Nommensen. 

& Herbert Aritonang 


PS Serafim 

Sampaikan Pesan-pesan Tuhan 


ADALAH suatu 

kesempatan yang 
sangat baik apabila 
suatu grup paduan 
suara atau choir 
dapat menyanyikan 
lagu-lagu pujiannya, 
baik di didalam gereja 
maupun di-gedung- 
gedung bukan 

gereja yang lirik- 
liriknya mengandung 
pesan pekabaran Injil 
dan Firman Tuhan. 

Dan hal itu sudah dilakukan oleh 
Serafim Choir pimpinan Eddie dan 
Widya Boentoro dari Gereja Kristus 
Bogor. Seraphim Choir tampil pada 
20 Desember 2008 lalu di 
Ekalokasari Plaza Bogor, dan di 



r pose bersama 


Botani Square Bogor pada 27 
Desember 2008, dalam rangka 
perayaan Natal. 

Bagi pendeta atau penginjil, 
tentu tidaklah mudah menda¬ 
patkan ijin dari pengelola gedung 
untuk bisa berdiri di panggung lalu 


memberitakan 
Firman Tuhan 
kecuali dalam 
acara KKR dan di 
tempat tertu¬ 
tup. Akan tetapi 
berkat kasih 
karunia Tuhan, 
grup Paduan 
Suara Serafim 
telah menyam¬ 
paikan pesan- 
pesan dan Firman 
Tuhan yang dipetik dari ayat populer 
Yohanes 3:16, dan ayat lain. 

Memang suatu hal yang baik 
apabila di mana pun dan dalam 
kesempatan apa pun kita semua 
dapat mengabarkan Injil lewat apa 
pun juga. * Lidya 


PO ITC Mangga Dua 

Berbagi Sukacita dengan Pengamen 

FPTFMDAT __ 


B ertempat 

di Ruang 
Fortune Place, 

Lantai II, ITC 
Mangga Dua, 

Jakarta, Perse¬ 
kutuan Oiku- 
mene (PO) ITC 
Mangga Dua 
kembali meriah¬ 
kan Natal ber¬ 
sama para pe¬ 
milik toko dan 
karyawan yang 

sehari-hari beraktivitas di pusat 
perbelanjaan bergengsi itu, 
Jumat (12/12). Selain ibadah, 
acara dirangkai dengan pertun¬ 
jukan visualisasi tentang kilas balik 
perjalanan PO ITC Mangga Dua. 



Pengurus PO ITC berpose bersama 

Dengan tema "Hiduplah 
dalam Perdamaian dengan 
Semua Orang", perayaan Natal 
kali ini saling berbagi sukacita 
dengan sekelompok pengamen 
yang biasa tampil di gerbong- 


gerbong kereta 
api. Yang menarik, 
lima dari enam pe¬ 
ngamen tersebut 
beragama non- 
Kristen dan turut 
menyumbangkan 
kidung pujian Natal. 

"Melalui perayaan 
Natal ini, kita ting¬ 
katkan kepedulian 
dan kekompakan 
bagi sesama agar 
dapat merasakan 
kasih Kristus dalam kehidupan 
kita," tutur Ketua PO ITC 
Mangga Dua Aprilianti Therelisa 
kepada REFORMATA menjelang 
acara dimulai. 

Herbert Aritonang 

■■■■■■■■■■ 
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Liputan 


PD Rhema Indonesia Ministry Perayaan Natal RS Cikini 

Perayaan Natal yang Makin Meriah Melayani Semua Orang 



B/stok (tengah) memimpin penyalaan lilin Natal 



P ERAYAAN Na 
tal Perseku¬ 
tuan Doa Rhema 
Indonesia Ministry 
(PD RIM) di Ge¬ 
dung Departemen 
Sosial, Jalan Salem¬ 
ba, Jakarta Pusat, 

Kamis (11/12) lalu, 
dihadiri oleh sekitar 
1.000 umat. Se¬ 
mentara di ge¬ 
dung lain diadakan 
perayaan Natal 
khusus bagi anak-anak yang ikut 
bersama keluarga. 

Pembina PD RIM Bistok 
Manurung, mengatakan jumlah 
umat yang hadir dalam perayaan 
tahun ini meningkat dibanding 
tahun lalu. Bistok melihat jemaat 
Rhema kian antusias mengikuti 
persekutuan sebagai sebuah 
kerinduan untuk mendengar 
Kabar Baik dan kabar sukacita yang 
dihadiahkan Tuhan Yesus kepada 


manusia melalui kelahiran-Nya di 
dunia ini. "Dia mau supaya kita 
memperoleh keselamatan seperti 
apa yang telah dinubuatkan di 
Alkitab," katanya. 

Berpedoman dengan tema Na¬ 
tal "Sesungguhnya Aku Menye¬ 
lamatkan Umat-Ku", Bistok me¬ 
nyampaikan pesan kepada jemaat 
agar peringatan Natal tahun ini 
disambut dengan sukacita dan 
melakukan apa yang diperintahkan 


Tuhan kepada umat 
yang termasuk da¬ 
lam karya kese- 
lamatan-Nya. 

Sejak didirikan 
Bistok bersama istri¬ 
nya, Aswita Siagian, 
pada April 2005, PD 
RIM makin berkem¬ 
bang dari sisi kuanti¬ 
tas. Lantaran pola 
liturgis yang diba¬ 
rengi dengan sesi 
tanya jawab dengan 
pembicara dalam suasana relaksasi 
malah mengundang minat jemaat 
yang datang dari beragam 
denominasi gereja di beberapa 
wilayah di Jakarta, pada akhirnya, 
PD RIM memosisikan diri sebagai 
mitra gereja untuk memperleng¬ 
kapi umat dengan pengetahuan 
dan pemahaman Alkitab yang benar 
lewat beragam program demi 
mengemban Amanat Agung 
Tuhan Yesus. & H. Aritonang 


K ELUARGA Besar Yayasan 
Kesehatan Persekutuan Ge¬ 
reja-gereja di Indonesia (PGI) Cikini 
menabur kebahagiaan Natal bersa¬ 
ma pasien dan keluarga pasien di 
halaman utama RS PGI Cikini, 
Raden Saleh, Jakarta Pusat, Sabtu 
(13/12). Acara kebersamaan ini ru¬ 
tin diadakan tiap tahun. Bahkan, 
setiap momentum Natal atau 
sepanjang bulan Desember pihak 
yayasan giat melakukan kegiatan- 
kegiatan religi bagi karyawan 
maupun pasien beragama Kristen. 

"Keistimewaan rumah sakit ini 
tidak hanya pelayanan dokter dan 
susternya yang ramah dan baik, 
tapi saya merasa damai dan senang 
bisa dirawat di sini. Mereka 
semuanya takut Tuhan," tutur 
seorang ibu bernama Lasmaria yang 
setahun tiga kali rutin berobat 
karena komplikasi jantung. 


Hal senada diucapkan mantan 
pasien bernama Mariance. Menurut¬ 
nya, kesan baik yang diperlihatkan 
petugas di RS ini tak bakal sirna dari 
lubuk hatinya. Meskipun segudang 
RS menawarkan fasilitasnya terbaik, 
baginya, RS PGI Cikini tidak sekadar 
profesional dalam tindakan medis, 
tapi melayani pasien tanpa membe¬ 
dakan status sosial, kedudukan mau¬ 
pun agamanya. "Saya rasanya sulit 
melirik rumah sakit lain kecuali tempat 
(RS PGI Cikini) ini," katanya 
sumringah. 

Pada ibadah malam itu yang makin 
semarak di tengah taburan lampu 
dan hiasan Natal yang berserakan di 
sekitar halaman taman dan rumah 
sakit, tak sedikit pasien di atas kursi 
roda khusuk menikmati puji-pujian dan 
khotbah yang disampaikan Pdt 
Hotma Pasaribu, MTh. 

& Herbert Aritonang 


Abbalove Ministries 

"Haus Akan Cinta-Mu" 


J UMAT (21/11) lalu, ruang 
ibadah Abbalove Ministries di 
Kelapagading Trade Center, 
Jakarta Utara, penuh sesak oleh 
ratusan jemaat yang antusias 
menyaksikan peluncuran album 
perdana Evie berjudul "Haus Akan 
Cinta-Mu". Sejumlah lagu hits dari 
sepuluh lagu yang dipersembah¬ 
kan dalam album Evie seperti: 
"Haus akan Cinta-Mu", "Layak 
Disembah" "Hati yang Taat" dan 
"Tuhan Turut Bekerja", mampu 
membius jemaat dengan penuh 
sukacita dan reaktif. Yang 
istimewa, keempat lagu tersebut 
merupakan ciptaan Evie sendiri. 
Sementara sisanya ciptaan 
Yonathan Ndun dengan komposer 
Relly Daniel Assa dengan sajian 



Evie 


musik latin, cha-cha dan pop. 

Album "Haus Akan Cinta-Mu" 
dalam bentuk CD dan kaset ini 
cukup lama dipersiapkan Evie, yakni 


3 tahun. Sebagai pelayan jemaat 
yang lama aktif di sesi pujian dan 
penyembahan di sebuah gereja di 
Jakarta, Evie menyempurnakan karir 
sebagai pemuji dan hamba Tuhan 
dengan menelurkan album rohani. 
"Diluncurkannya album ini sebagai 
upaya Evie ingin semakin dekat lagi 
dengan Tuhan dan albumnya ingin 
menjadi berkat bagi orang banyak," 
kata Siska Yanti Siburian, staf Evie. 

Kerap bersafari ke sejumlah 
daerah dalam rangka pelayanan misi 
tak membuat dirinya puas hati. Atas 
pemberian anugerah Tuhan, suara 
merdu ibu satu anak ini ingin 
dipersembahkan lebih luas melalui 
jalur industri rekaman. 

Herbert Aritonang 


Perayaan Natal RS Harapan Kita 


Perayaan Natal DKP 
Kita Harus Hidup Damai 



Persiapkan Jalan Bagi Tuhan 


D irektur utama rs 
J antung Nasional Ha¬ 
rapan Kita Dr.dr. Faisal Baras, 
SpJP.K, meminta tenaga 
medis dan seluruh staf 
kristiani di RS Jantung dan 
Pembuluh Darah Harapan Kita 
(RSJ&PD Harkit) agar dalam 
menapaki perjalanan hidup 
dan kesibukan masing-masing 
hendaklah tidak melupakan 
keberadaan Tuhan. 

Hal itu disampaikan Faisal 
bertalian dengan tema perayaan 
Natal RSJ&PD Harkit "Persiapkan 
Jalan Bagi Tuhan" di ruang Audi¬ 
torium Lantai 4, RS Jantung 
Nasional Harkit, Jalan S. Parman, 
Jakarta Barat, Sabtu (10/1). 
Sementara, renungan Natal 
dibawakan Pdt Nus Reimas. 

Bagi Faisal, tema tersebut tidak 
hanya sekadar diangkat dan 
diingatkan pada saat perayaan 
Natal saja, namun diaplikasikan 
dalam kehidupan setiap hari. 



i menyampail 
"Pada perjalanan hidup kita, apalagi 
saat muda, kita sering melupakan 
keberadaan Tuhan itu sendiri. 
Tema Natal kali ini sebenarnya 
bukan sekarang dilakukan tapi dari 
muda sampai kini harus selalu ingat 
kepada Tuhan dalam setiap saat. 
Dia yang sudah memberikan berkat 
kepada kita tidak lupa harus 
mengucap syukur," imbuh Faisal 
yang beragama Islam, dan sudah 
empat kali menghadiri Natal di 
RSJ&PD Harkit. 


Baginya, tema tersebut 
sangat tepat sekali di dalam 
menyambut perubahan- 
perubahan yang sedang 
terjadi di RS Jantung Nasional 
Harkit. "Apa pun yang kita 
kerjakan untuk pasien, 
kerjakanlah demi Tuhan. Saya 
percaya kita akan mendapat 
berkat-Nya jika kerjakan 
dengan sungguh-sungguh," 
kata Faisal. 

Di jaman sekarang, 
ungkapnya, banyak sekali orang 
yang memahami dan menjalani 
kehidupan agamanya secara taat 
tetapi perilaku korupsi dan 
selingkuh jalan terus. "Mungkin 
termasuk di rumah sakit ini," 
ungkapnya. Faisal meminta agar 
seluruh pegawai kristiani RS 
meninggalkan kesan yang baik 
melalui kerohanian dan tingkah 
lakunya. 

& Herbert Aritonang 


T IDAK seorang pun bisa hidup 
berdamai kalau tidak dekat de¬ 
ngan Tuhan. Selama masih tinggal 
di bumi, sebuah pengkhianatan, 
kecurangan, atau pun ketidakadil¬ 
an tidak pernah surut dari lingkaran 
hidup manusia. 

Demikian renungan Natal yang 
disampaikan Pdt Gilbert Lumoin- 
dong pada perayaan Natal di ling¬ 
kungan Departemen Kelautan dan 
Perikanan (DKP) yang diseleng¬ 
garakan di Balai Samudera, Kelapa¬ 
gading, Jakarta Utara, Kamis (18/ 
12) lalu. Sekretaris Jenderal DKP 
Widi Agoes Pratikto, jajaran eselon 
DKP dan puluhan mahasiswa 
Sekolah Tinggi Perikanan (STP) 
tampak hadir dalam acara itu. 

Andai berada di tengah kondisi 
tersebut, menurut Gilbert, 
seyogianya umat Tuhan yang 
mengalami hal itu tidak merespon 
dengan sikap benci tetapi tetap 
hidup berdamai. "Masak tiap orang 
yang melakukan hal-hal yang 
menyakitkan kita atau mengalami 
ketidakadilan, kecurangan dan 
pengkhianatan harus menjadi 
musuh kita? Kalau orang-orang 
tersebut harus kita musuhi, dunia 


menjadi sempit buat kita," tegas 
Gilbert sesuai tema Natal "Hiduplah 
Dalam Perdamaian dengan Semua 
Orang". 

Menghadapi himpitan seperti itu, 
pintanya, biarlah iman umat 
semakin bangkit dan memiliki prinsip 
"berdamai jauh lebih baik daripada 
bermusuhan". Selanjutnya gem¬ 
bala sidang GBI Glow ini berkata, 
"Kita masih hidup di dunia, bukan 
di surga. Jika kita berpegang pada 
firman Tuhan maka kita bisa 
melewati himpitan dalam hidup". 

Pada acara Natal DKP tahun ini, 
Ketua Panitia Natal Dr Ir Hartanta 
Tarigan, mencoba memberikan 
visualisasi kehidupan suka dan duka 
pegawai DKP terutama saat bekerja 
di darat dan di laut sebagai ABK Kapal 
Pengawas Kelautan dan juga 
peberdayaan masyarakat 

Ketua Persekutuan Doa DKP Nono 
AS Ponggawa, SE, mengimbau umat 
hendaknya hidup berdamai dengan 
siapa pun dan dari golongan mana pun 
sebagai rambu-rambu bagi orang Kristen. 
"Kita disakiti atau ditusuk dari belakang 
tetap harus hidup damai," tutur Nono 
yang menjabat tenaga ahli di Sekjen DKP. 

* Herbert Aritonang 

REFORMATA 
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Sistem Pendidikan 
Berbasis Analisis 


M eningkatnya jumlah 
pengangguran, sudah 
menjadi rona biasa tiap 
tahun di negeri ini. Jumlah 
tamatan sekolah menengah 
maupun perguruan tinggi tidak 
sebanding dengan lapangan 
pekerjaan. Lebih memprihatinkan 
lagi jika lowongan kerja tidak 
sesuai dengan skil seseorang 
lulusan perguruan tinggi. 

Fakta lain, lulusan program 
sarjana (SI) tidak memiliki 
kemampuan menciptakan lapang¬ 
an pekerjaan bagi dirinya sendiri. 
Padahal, besarnya biaya yang 
harus dikeluarkan selama 
mengikuti pendidikan tak terkira 
nilainya. Belum lagi waktu yang 
digunakan selama kuliah.cukup 
lama, bahkan melebihi target 
waktu yang ditetapkan. Lantas, 


ini salah siapa? Kenya¬ 
taan seperti itu tentu 
tidak bisa diselesaikan 
dengan hanya seba¬ 
tas wacana di ruang 
seminar. Tindakan 
nyatalah yang dibutuh¬ 
kan untuk mengatasi 
problematika itu. 

Angga, pemilik dan 
pengelola Valency 
School, juga prihatin 
dengan makin mem¬ 
bengkaknya angka pengangguran. 
Dia menilai, orang Indonesia 
sebenarnya pintar-pintar. Penga¬ 
kuan seperti itu pun, menurut dia, 
datang dari negara-negara lain, 
seperti Malaysia, Singapura, 
Amerika, dan negara lain. Sangat 
disayangkan, kalau orang-orang 
pintar itu justru menganggur 
setelah tamat sekolah. 

Lulusan Universitas Berlin, 
Jerman, ini menjelaskan, salah satu 
penyebab banyaknya pengang¬ 
guran lulusan sekolah adalah sistem 
pendidikan Indonesia yang masih 
menerapkan pola menghapal dalam 
belajar. Contoh, pelajaran sejarah. 
Otak anak-anak seolah dijejali 
menghapal nama, tempat dan 
tanggal lahir seorang pahlawan 
yang sebenarnya tidak begitu 
urgen dibandingkan dengan belajar 


hikmah atau makna sejarah masa 
lalu itu untuk kita sekarang dan ke 
depan. "Pola seperti itu tidak 
berpotensi memberdayakan 
kemampuan berpikir anak-anak," 
katanya. "Harapan bahwa setelah 
lulus sekolah, anak-anak mampu 
menciptakan lapangan pekeijaan, 
jauh dari harapan," tambahnya. 

Menjawab keprihatinan itu, pria 
kelahiran Sorong, 16 Mei 1965 ini 
membuka sekolah model baru 
setingkat TK, SD, SMP, dan SMU 
di Blok H/32, Ruko Pinangsia, 
Karawaci, Tangerang. Sekolah 
yang diberi nama Valency School 
World ini menerapkan sistem 
pendidikan yang berbeda dari 
sistem pendidikan yang umumnya 
diterapkan di Indonesia. Pola 
pendidikan yang diterapkan di 
sekolah ini bersifat akselerasi dan 
analisis. 

Dikatakan akselerasi 
karena sistem 
pembelajarannya 
"ngebut". Materi 
pelajaran yang . 
biasa- 
diselesaikan Sr 
dalam enam 
semester • 
sebagaimana 
biasa di 
sekolah- 


sekolah lain, akan bisa diselesaikan 
hanya dalam dua atau tiga semes¬ 
ter di sekolah ini. Dan waktu 
sisanya, katakanlah tiga atau empat 
semester berikutnya dimanfaatkan 
untuk "proyek" pengasahan. Cara 
berpikir anak-anak diasah dan 
diarahkan agar lebih mengerti 
materi yang dipelajarinya. 

Sedangkan proyek analisis 
diterapkan kepada anak-anak 
dimaksudkan sejak kecil mereka 
dilatih menganalisis sebuah materi 
(fakta). Anak-anak dididik dengan 
logika, observasi dan praktek. 
Dengan demikian, proses 
penghapalan materi pelajaran tidak 
mendapat tempat di 
sekolah ini. Penerapan 
proses analisis 
mencakup i 
semua mata 


pelajaran, entah ilmu sosial atau 
pun eksata. 

Target yang mau dicapai adalah 
mencetak pengusaha dan 
pemimpin muda masa depan. 
Sebab itu, sebagian besar waktu 
di sekolah ini dipakai untuk 
mengarahkan anak-anak supaya 
memiliki kemandirian yang 
berorientasi pada penciptaan 
usaha (menjadi pengusaha). 
Sejalan dengan itu, logic lan- 
guage yang diadakan di sekolah 
ini bertujuan melahirkan anak- 
anak didik yang mampu 
bernegosiasi, berdiplomasi, dan 
menganalisis bahasa. 

<-• Stevie Agas 
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Khas 


•GKJW Tejowangi, Pasuruan 

Pegang Teguh Budaya 
Guyub-Rukun 



H AWA sejuk, dingin dan 
segar, ditambah suasana 
desa yang tertata apik asri 
tentu membuat mata orang tak 
jemu memandang. Apa lagi me¬ 
nyaksikan senyum ramah nan 
sumringah khas orang-orang sekitar, 
niscaya semakin membuat orang 
betah tinggal. Itulah suasana guyub- 
rukun di desa Tejowangi, sebuah 
desa yang terletak di kawasan lereng 
Timur Gunung Arjuno, tepatnya di 
wilayah Kecamatan Purwosari, 
kurang lebih 30 km arah barat kota 
Pasuruan, Jawa Timur. 

Tak dinyana dari desa di kawasan 
timur Pulau Jawa itu muncul 
semburat "sinar kasih" yang 


menyejukkan mata dan jiwa. Sinar 
yang datangnya dari sebuah gereja 
kecil buah pelayanan Pdt. Purwadi, 
seorang hamba Tuhan yang setia 
menggembalakan umat mula-mula 
yang terdiri dari empat keluarga 
Kristen di Tejowangi tersebut. 
Perjuangan Pdt. Purwadi memang 
cukup berat. Demi melayani umat 
di Tejowangi, ia harus mengendarai 
sepeda onte/ dari Lawang, Malang 
yang jarak tempuhnya puluhan ki¬ 
lometer. Namun demikian, pengor¬ 
banan yang besar itu ternyata 
tidak sia-sia. Seiring waktu berlalu, 
diiringi beberapa kali pergantian 
pelayan Tuhan, jemaat kecil tadi 
pun kian berkembang pesat 


Tak bisa dipungkiri, salah satu sebab 
pesatnya perkembangan jemaat 
Tejowangi adalah karena pecahnya 
peristiwa G 30 S PKI, tahun 1965. 
Dengan adanya peristiwa tersebut, 
banyak warga masyarakat Tejowangi 
dan sekitarnya berbondong- 
bondong menyatakan diri mengikuti 
ajaran Tuhan Yesus. Alhasil jemaat 
yang awalnya terdiri dari empat 
keluarga itu pun kemudian jumlahnya 
semakin berlipat. 

Berbekal tanah hibah dari 
seorang jemaat dan dana sebesar 
Rp 2.500,00 (dua ribu lima ratus 
rupiah), di awal pada bulan Sep¬ 
tember 1968 jemaat Tejowangi 
secara swadaya dan bergotong 
royong mulai membangun gereja 
tersebut, yang kini dikenal dengan 
Gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW) 
Pepantan Tejowangi, Jemaat 


Pasuruan. Di tengah lingkungan 
yang asri, ditumbuhi pepohonan 
besar nan rindang, GKJW Tejowangi 
berdiri menaungi umat yang setia 
memuliakan dan menyembah Gusti 
Yesus. 

Kini jaman sudah berubah, 
berbagai kemajuan teknologi, juga 
kebudayaan yang heterogen, 
telah mengubah desa terpencil 
menjadi ramai. Namun demikian 
tak mengubah kejawaan dan 
kekhasan umat GKJW Tejowangi. 


Umat tetap me¬ 
megang teguh 
budaya guyub- 
rukun dalam per¬ 
sekutuan dengan 
saudara seiman 
maupun dengan 
lingkungan sekitar. 
Lantunan kidung 
pujian berbahasa 
Jawa pun tetap 
terjaga dan terde¬ 
ngar membahana 
setiap minggunya 
dalam gedung ge¬ 
reja yang seluruh¬ 
nya bercat putih, 
sebagai tanda kebersihan hati, 
keteduhan jiwa dan keikhlasan diri 
menyembah Gusti Yesus. 

Tak hanya itu, di depan gereja, 
di bawah salib besar bertudungkan 
cungkup empat persegi, juga 
terpampang nama gereja dengan 
aksara Jawa. Jemaat Tejowangi 
sadar betul budaya Jawa adalah 
warisan moyang yang begitu luhur. 
Karena itulah tetap harus dijaga 
dan dilestarikan agar tak digerus 
oleh jaman. & Slawi 


Resensi Buku 



Sukses Bukan 
Barang Instan 


Judul Buku: 

: "Succes One Day At A Time" 

\ 

Penulis 

: John C. Maxwell 


Penerbit 

: Immanuel Publishing 


Cetakan 

: 1 


Tahun 

: 2008 


^Tebal 

: 122 

/ 


S UKSES, sukses dan sukses, 
itulah yang dicari orang saat 
ini, meskipun kata itu menjadi 
barang mahal di era krisis global 
seperti sekarang ini. Adakah or¬ 
ang yang tak ingin sukses dalam 
hidupnya? Tentu tidak, semua or¬ 
ang memiliki keyakinan akan 
kesuksesan meski dalam ekspresi 


dan bentuk masing- 
masing. Namun amat 
sangat disayangkan, 
di jaman modern 
dengan segala 
bentuk "instanisme" 
segala sesuatu seda- 
pat mungkin diraih 
dengan cepat dan 
mudah - sukses pun 
dipaksakan agar 
mudah didapat secara instan. 

Dalam gambaran orang berbu¬ 
daya instan, sukses sepertinya tak 
ada bedanya dengan lotere atau 
undian yang perbandingannya 
1:1000 atau bahkan lebih. Tapi 
benarkah demikian? Jika tidak, 
seperti apakah yang dimaksud 
dengan sukses sebenarnya? John 


C. Maxwell, pakar kepemimpinan 
itu, dalam bukunya "Succes One 
day At A Time" kembali mengi¬ 
ngatkan kepada pembacanya 
yang concern pada seni kepemim¬ 
pinan agar tak menganggap suk¬ 
ses sebagai barang instan. Menga¬ 
pa demikian? Menurut Maxwell 
sukses itu adalah proses, ya, pro¬ 
ses menuju satu level lebih tinggi 
dari level sebelumya secara 
kontinu. 

Dalam "Succes One day At A 
Time" Maxwell menyinggung 
banyak tentang bagaimana orang 
memiliki potensi untuk sukses, 
karena itu tak perlu takut. Sebab 
sukses merupakan bagian dari 
kebiasaan kita. "Anda adalah apa 
yang Anda lakukan setiap hari, 


pertama Anda membentuk 
kebiasaan, kemudian kebiasaan itu 
akan membentuk Anda; semudah 
membentuk kebiasaan sukses, 
demikian mudahnya membentuk 
kebiasaan gagal" karena itulah, 
seperti apakah kebiasaan sehari- 
hari akan berpengaruh terhadap 
kesuksesan, atau sebaliknya 
kegagalan kita. 

Dalam buku mungil setebal 124 
halaman ini, Maxwell akan 
memberikan hikmat-hikmat atau 
pun makna di balik ilustrasi yang 
disajikannya, tentunya ilustrasi 
tersebut sangat dekat dan sering 
kita temui di lingkungan sehari-hari 
kita. Sangat beralasan mengapa 
Maxwell memilih demikian, dan 
alasannya kurang lebih adalah agar 
pembacanya dapat lebih mudah 
memvisualisasi atau menggam¬ 
barkan apa yang diajarkannya. 

Buku yang terbagi atas tiga 
bagian besar ini niscaya akan 
membawa, mengajarkan, dan 
membimbing Anda secaraa 
perlahan menuju sukses yang 
dituju. Dimulai dengan bahasan 
tentang "Bermimpi Setiap Hari". 
"Bermimpi" adalah satu hal pokok 
menuju pada keesuksesan yang 
dinginkan, sebab tanpa mimpi apa 
yang akan dikejar? Tentu tidak 
ada. 

Selanjutnya, pembaca akan 
dibawa menuju satu ketekunan 


untuk menghidupi setiap mimpi 
yang ada dengan "Bertekun 
Setiap Hari". Orang yang rajin, 
memiliki tekad besar dan berambisi 
mengejar mimpi, itulah jalan 
menuju sukses yang dijelaskan 
oleh Maxwell pada bagian kedua. 

Di bagia ketiga, Penulis membawa 
pembaca kepada penjelasan 
tentang bagaimana" bertumbuh 
setiap hari" ini adalah point 
penting, sebab disini Maxwell 
berbicara banyak soal attitude, 
karakter seorang pemimpin yang 
bertumbuh. Sebab menurutnya 
pemimpin sejati adalah seorang 
pemimpin yang meraih sukses dari 
dalam keluar, artinya,segala hal 
yang ada di dalam (karakter) 
membawa seorang pemimpin 
pada esensi dan kekuatan - 
bukan sekadar make-up polesan 
luar belaka. 

Menariknya lagi, selain desain 
buku "Succes One Day At A 
Time" yang simpel, ringkas dan 
menarik mata, Maxwell juga 
menyajikan beragam kata-kata 
motivasi dan ilustrasi-ilustrasi 
penuh hikmat dalam sajian 
tentang "Kunci Menuju Sukses" 
yang niscaya akan membawa dan 
mengarahkan Anda pada satu 
jalan sukses yang Anda inginkan. 

^ Slawi 


s^Sif 



Eksperimen Pembangun Iman 


Judul Buku : Simple Science ObjectTalk 

Penulis : Heno Head, Jr. 

Penerbit : Majesty Books Publisher 

Cetakan : 1 

Tahun :2008 

Tebal : 224 halaman 


B ELAJAR adalah hak, sekaligus 
kewajiban semua orang. 
Dengan belajar orang akan 
semakin banyak mendapatkan 
beragam hal baru yang sebelum¬ 
nya tak diketahuinya. Karena itu 
sedikit belajar berarti sedikit tahu. 
Banyak belajar banyak tahu, dan 


tidak belajar sama 
dengan tidak tahu. 
Belajar bukanlah 
barang mahal yang 
melulu mengha¬ 
biskan duit. Belajar 
bisa dipraktikkan, 
kapan dan di mana 
saja - meskipun 
ada proses belajar 
fbrmalyangtefss-tem, 
seperti umumnya 
proses belajar me¬ 
ngajar dalam sekolah. 

Pola dalam belajar pun berma¬ 
cam-macam. Tak hanya berda¬ 
sarkan menu (sajian) pelajaran, tapi 
juga berdasarkan usia dan tingkat 
serapan orang. Seperti pada usia 
anak-hingga remaja, belajar dengan 
menggunakan alat peraga yang 
mendukung daya visual dan daya 


dengarnya akan lebih mudah 
diingat. Tak hanya itu, di usia 6- 
12 yang umumnya memang 
sedang getol-getol belajar, 
ditambah jika apa yang dipelajari 
merupakan bagian dari aktivitas 
bermainnya, tentu akan lebih 
mudah dan senang mem¬ 
pelajarinya. Itulah anak, seorang 
pembelajar "pemula" yang selalu 
ingin tahu dan kerap belajar dari 
pengalaman dan aktivitas 
permainannya. Untuk mendukung 
kebutuhan ini, maka orang tua 
sudah seharusnya memberikan 
fasilitas-fasilitas eksperimen dasar 
yang mudah untuk dilakukan. 
Heno Head, JR, seorang guru 
sains di Monett High School, Mis- 
souri mencoba membantu orang 
tua untuk mendukung memenuhi 
kebutuhan eksperimen anak. 


Heno mencoba menyajikan 
berbagai eksperimen dasar yang 
mudah dipelajari dan diajarkan pada 
anak ke dalam buku yang menarik 
"Simple Science Object Talk". 
Dengan bahasa sederhana dan 
tutur kata yang mudah dicerna, 
Heno membimbing anak sekaligus 
mengarahkan orang tua agar 
menolong anak dalam 

bereksperimen,sekaligus 

menjelaskan maksud dan tujuan 
dari eksperimen tadi. Sebagai 
seorang Kristen yang setia, Heno 
tidak hanya menyajikan lebih dari 
ratusan sains dan percobaan dalam 
bukunya, tapi juga 
mengorelasikannya dengan firman 
Allah, mengambil kisah atau pun 
ayat Alkitab, mengunduh makna di 
dalamnya dan kemudian 
membawanya ke dalam ekspresi 
percobaan - agar makna tadi dapat 
terekam dengan mudah di benak 
setiap anak dengan bantuan 
eksperimen yang ada. 

Dalam buku setebal 224 halaman 
ini disajikan beragam eksperimen 


eksperimen yang sedang dibahas - 
tentunya dengan pembahasan yang 
cukup ilmiah dan masuk akal seperti: 
"Timnya Tuhan" adalah salah satu 
peragaan yang menyajikan demo 
listrik statis, menunjukkan bagaimana 
suatu kertas dapat menempel pada 
balon yang teraliri elektron negatif 
sebagai alat peraga untuk 
menjelaskan tema tentang tim tadi, 
seperti apa jelasnya tentu ada dapat 
baca secara langsung dalam buku 
karya Heno ini, berikut ratusan 
eksperimen lainnya. 

Heno sengaja memilih berbagai 
pencobaan yang sederhana, 
edukatif dan mudah mencari bahan- 
bahan yang diperlukan, sehingga tak 
perlu khawatir harus mengeluarkan 
uang ekstra untuk modal melakukan 
eksperimen. Dengan membaca 
buku "Simple Science Object Talk" 
plus mempraktikkan apa yang 
dianjurkan, niscaya anak, juga orang 
tua yang membimbing akan 
memperoleh pengetahuan baru 


ini disajikan beragam eKspenmen 

yang dilengkapi dengan sedikit latar yang berdampak pada «nan knsbanu 
belakang,dan penjelasan tentang * slawi 
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Dr. Dhaniswara Harjono, SH, MH, Pengacara dan Pengusaha 

BBEfib I^DteliflaDD 


D A U nJ r e Ji!f^t d H hSYa Ji tak ff rnah sirna da " benak Ohanis: bom yang meledak di depan Kedutaan Besar (Kedubes! 
Australia, Jakarta sertajatuhnya pesawat Concorde di hotel saat dia berlibur bersama keluarg. • - ' 


T ENTU masih segar dalam 
ingatan kita bagaimana 
dahsyatnya bom di dalam mobil 
boks yang diledakkan teroris di depan 
Kedubes Australia, Jakarta, 2004 lalu. 
Saat ledakan terjadi, mobil yang 
dikendarai Dhanis sedang melaju, 
tidak jauh dari pusat ledakan. Puluhan 
mobil ringsek. Mobil Dhanis selamat, 
tak ada goresan sedikit pun, namun 
taksi yang ada di depannya hancur. 
Pada saat yang mencekam itu, Dhanis 
sempat menyaksikan pohon-pohon 
rontok, dan seorang polisi mental 
cukup jauh. 

"Aneh, mobil-mobil yang jauh di 
belakang saya malah hancur/' ungkap 
pria bernama lengkap Dhaniswara 
Harjono ini. Setelah ledakan, lokasi 
sekitar gelap menambah panik orang- 
orang. Dalam situasi itu, Dhanis 
merenung di dalam mobil, lalu sujud 
mengucap syukur atas perlindungan 
Tuhan Yesus. "Tuhan punya maksud 
apa terhadap saya? Secara logika 
mestinya saya turut jadi korban," 
katanya sambil menambahkan 
bahwa itu merupakan kejadian kedua 
dirinya lolos dari maut. 

Beberapa tahun sebelumnya 
(2000), Dhanis bersama istri dan 
kedua anaknya sedang berlibur di 
wilayah perkebunan Gonesse, Paris 
utara, Perancis. Sekitar pukul 16.45, 
sebuah pesawat supersonik 
Concorde milik Air France jatuh di atas 
Hotel Relais Bleu. Pesawat naas itu 
hendak ke New York, AS. Untunglah 
beberapa jam sebelumnya Dhanis dan 
keluarga sudah meninggalkan hotel. 
Penumpang pesawat dan tamu ho¬ 
tel banyak yang tewas dalam 
peristiwa itu. "Saya merinding 
mendengar kejadian itu. Kalau bukan 
Tuhan yang menyertai, kami pasti 
ikut tewas di hotel itu. Melalui 
peristiwa ini, Tuhan buat saya tidak 


hanya janji tapi bukti," ujar suami 
Hedy Marueen ini. 

Bagi Dhanis, luput dari dua 
peristiwa mengerikan itu adalah buah 
yang dia nikmati setelah menerima 
Yesus sebagai Tuhan dan juru selamat 
sejak 1991. Sejak menjadi Kristen, 
kuasa Tuhan dirasakan selalu memberi 
perlindungan dalam situasi dan kondisi 
apa pun. "Tuhan Yesus memang luar 
biasa. Dia menjaga siapa pun yang 
sungguh-sungguh mengasihi-Nya. 
Yesus juga memberi berkat luar 
biasa," ungkapnya. 

Nyaris gila 

Dhanis berasal dari keluarga non- 
Kristen. Meski keluarganya fanatik, 
keputusannya untuk pindah agama 
tidak terlalu ditentang keluarga. 
Sebelumnya dia mengalami masalah 
berat berkepanjangan yang 
membuat jiwanya seolah kosong. Dia 
beserta keluarga berupaya mencari 
kesembuhan namun tak kunjung 
didapat. Akhirnya setelah ikut Kristus, 
semangat hidupnya pulih. 

Masalah itu bermula saat Dhanis 
mengikuti tes terakhir masuk AKABRI 
di Magelang pada 1980. Pria 
kelahiran Jakarta, 26 Oktober 1960, 
ini salah satu calon taruna terbaik dari 
Jakarta. Namun dia dinyatakan tak 
memenuhi syarat, tanpa alasan yang 
jelas. Cita-citanya menjadi perwira 
remaja kandas. Dia sfiockberat Sang 
ayah bahkan terkena stroke karena 
Dhanis gagal jadi taruna AKABRI. 
Pukulan batin ini membuat Dhanis 
menjadi seorang pemuda yang tem¬ 
peramental. Pacarnya meninggalkan 
dia. Beratnya beban batin itu 
membuat Dhanis nyaris gila. Meski 
sudah ditangani psikiater, kondisinya 
tak banyak berubah. Dia baru pulih 
setelah mulai mengenal Yesus. 
Setelah mengubur dalam-dalam 


keinginan untuk menjadi perwira, 
Dhanis menjadi mahasiswa Fakultas 
Hukum UKI Jakarta. Di kampus dia 
dikenal sebagai mahasiswa cerdas dan 
berprestasi. Kuliahnya diselesaikan 
dalam waktu singkat, dan lulus 1986. 
Tahun 2008 meraih gelar doktor dari 
Universitas Padjadjaran, Bandung. Saat 
ini dia dikenal sebagai Dr. Dhaniswara 
Harjono, SH, MH. Tentang pencapaian 
ini, dia berkata, "Semua ini karena 
Tuhan begitu baik sama saya". 

Lulus dari FH-UKI ia bekeija di bank 
selama dua tahun, kemudian menjadi 
pengusaha agrobisnis (1989-2003). 
Dalam bidang hukum kiprahnya 
antara lain, mendirikan law firm 
(1995), mendirikan LKBH HIPMI 
(1999), mendirikan LKBH HIPPI 
(2004). Sejak 2003 dia menjadi 
dosen di dua universitas terkemuka, 
mengajar mata kuliah Hukum-Bisnis. 

Pada 1995, mantan teman kuliah¬ 
nya yang juga advokat mengajaknya 
mendirikan law firm. Krisis 
ekonomi membuat dunia 
usaha banyak am¬ 
bruk. Lantaran 
vT c"* dinilai kom- 
poten di du¬ 
nia ad- 
~ \ v o k a t, 

Dhanis 

d i - ^ 

minta - 

mengadvokasi y 
sejumlah teman- ' 
nya yang usaha¬ 
nya terimbas krisis, 
seperti membantu 
teman-temannya 
berhadapan dengan BPPN 
dan bank-bank berskala besar, baik 
bank lokal maupun asing. Pengalam¬ 
an itu membuat dia makin jatuh hati 
kepada urusan perkara. "Ada satu 
kepuasan membantu seperti itu," 


g a ke Perancis. 


kata Ketua Umum Himpunan 
Pengusaha Muda Indonesia (HIPPI) 
dan Ketua Perhimpunan Advokat In¬ 
donesia (Peradi) Jakarta Utara ini. 

Menapaki senator 

Meski sudah menggoreskan prestasi 
di dunia usaha dan hukum, dia masih 
ingin menyalurkan dharma baktinya 
sebagai senator. Kepentingan rakyat 
DKI Jakarta serta bermacam masalah 
kompleksitasnya ingin dia perjuang¬ 
kan. Melalui pencalonannya sebagai 
anggota Dewan Perwakilan Daerah 
(DPD) DKI Jakarta, bernomor urut 16, 
dia sudah memiliki setumpuk strategi 
membangun peradaban kota dan 
memenuhi hak-hak warga Jakarta. 
"Hal ini berawal dari keprihatinan 
saya atas negeri kita yang 
sudah merdeka begitu lama 
tapi hal yang paling utama 
dan prinsip yakni masalah 
kesejahteraan rakyat belum 
bisa terpenuhi. Padahal, 
tujuan negara kita adalah 
menuju masyarakat yang 
adil dan makmur," kata 
Dewan Pakar Masyarakat 
Agrobisnis Indonesia (MAI) 


salah satu ukuran masyarakat yang 
sejahtera sangat sederhana, apakah 
kebutuhan primer seperti sandang, 
pangan dan papan ditambah 
pendidikan dan kesehatan terpenuhi 
atau tidak. Kalkulasi dia, masih ada 20 
juta orang yang tidak memiliki rumah. 
Di antara yang punya rumah, masih 
ada 30 juta orang yang tinggal di 
daerah kumuh. Sementara kebutuhan 
per tahunnya dalam pembiayaan 
perbankan sekitar 200 ribu unit 
rumah. Sayangnya, kata Dhanis, 
"Perbankan kita hanya sanggup 
mem back up sekitar 85 ribu unit 
rumah. Ini tidak bisa didiamkan terus. 
Jika didiamkan, suatu saat akan 
meledak. Gejalanya akan makin 
ekstrim, di antaranya tingkat 
kriminalitas makin tinggi," kata jemaat 
GBI Penuai, Jalan Raden Saleh, 
Jakarta, ini. 

Sebagai pakar di bidang hukum dan 
bisnis, dia memiliki banyak alternatif 
solusi dalam konteks nasional maupun 
untuk wilayah Jakarta sendiri. Kiat pub- 
Hc housing dijadikan jawaban. Jika 
masalah seputar pembiayaan, Dhanis 
memilah dulu dalam struktur golongan 
di masyarakat. Bagi masyarakat yang 
kurang mampu, diperlukan rumah 
umum untuk siapa saja sampai mereka 
bisa mandiri setelah mendapat 
bimbingan dan pelatihan. "Negara ini 
harus bertanggung jawab 
terhadap orang-orang 
telantar. Masalahnya, 
negara menjalankan 
fungsi itu atau tidak. 
Kalau tidak, negara 
telah melanggar 
UUD," cetus ayah 
Anastasia (19) 
dan Belinda (15) 
ini. 

& Herbert 
Aritonang 


Suara Pinggiran 


Dapot Sinaga, Petani dan Pemecah Batu 


M asyarakat Batak, sumatera 
Utara, khususnya yang tinggal 
di pedesaan, umumnya tak memiliki 
pilihan dalam pekerjaan selain 
bercocok tanam di sawah. Bagi 
sebagian orang desa pilihan ini rasanya 
sulit. Akhirnya, tak sedikit orang muda 
bahkan kalangan orang tua nekat 
meninggalkan kampung halaman dan 
merantau ke kota besar atau ke 
daerah lain demi mencari pekerjaan 
yang lebih memberikan kepastian 
masa depan. 

Merantau demi mencari kehidupan 
yang lebih layak tidak ada di benak 
Dapot Sinaga. Saat lulus sekolah 
rakyat pada 1954, warga Kampung 
Nagojor, Kecamatan Maraja, 
Simalungun ini memilih tetap setia 
menggarap sawah warisan orang 
tuanya. Dari hasil sawah yang 
sebenarnya tidak terlalu luas itu dia 
dapat menyekolahkan lima anaknya. 
Namun, sejak 1984 hasil panen kian 
berkurang lantaran himpitan 
bermacam masalah. Kondisi tersebut 
mendorong pria kelahiran Samosir, 


REFORMATA 


17 Agustus 1943, ini mencoba 
mencari lahan pekeijaan lain tapi sulit. 
"Di sini tidak ada yang bisa 
menghasilkan uang selain bertani," 
katanya. 

Akhirnya Dapot menekuni 
pekerjaan sebagai pemecah batu 
di pinggiran Sungai Kasindir, tidak 
jauh dari rumahnya. Setelah 
mengantongi ijin dari Dinas 
Pertambangan setempat, tebing 
batu setinggi sepuluh meter itu dia 
bobok. Pecahannya berupa batu- 
batu berukuran besar lalu 
dikumpulkan dan dijual kepada 
warga yang hendak membuat 
pondasi rumah. Tiap satu kubik 
dijual Rp 30 ribu. "Kalau cuaca 
bagus, tiap hari bisa terkumpul dua 
sampai tiga kubik," kata pria yang 
pernah bercita-cita menjadi guru 
ini. Pecahan batu-batu itu pun 
ternyata diminati para kontraktor 
untuk membangun irigasi. 

Menurut Dapot, membongkar 
tepian tebing harus dilakukan or¬ 
ang-orang yang mengerti sifat dan 


kondisi batu. Awalnya, dia mengaku 
kesulitan memecahkan batu tebing 
karena sangat keras. Lama-lama dia 
mengerti, jika ada goresan garis- 
garis berliku-liku di tebing, barulah 
dapat dipecahkan. "Jika tidak tahu 
selahnya bakal sulit karena kerasnya 
batu tebing ini," tutur Dapot yang 
bekerja hanya berbekal perkakas 
bangunan sederhana seperti pahat, 
martil dan linggis. 

Tetap giat mencari uang 

Meski kini kelima anaknya sudah 
berkeluarga, tanggung jawab 
sebagai pencari nafkah rumah 
tangga belum berakhir. Sebab dia 
harus menafkahi sang istri bernama 
Rosinta Manik. Selagi masih kuat, 
dalam usianya yang kini 67 tahun 
dia tetap melakoni pekerjaan sebagai 
petani dan penambang batu. Di 
pinggir sungai yang airnya mengalir 
cukup deras itu Dapot mengambil 
batu sendirian. Namun dia tidak 
merasa kesepian, sebab banyak 
warga yang mandi dan mencuci 
pakaian di sekitar lokasi kerjanya, 
terutama pada pagi dan sore hari. 

Meski Dapot sudah menggeluti 
pekerjaan tersebut selama 25 


tahun, tak satu pun warga yang 
mengikuti jejaknya. "Saya mau kerja 
apa lagi selain jual batu. Hasil panen 
sawah terasa semakin kurang 
mencukupi untuk biaya hidup 
sehari-hari yang terus mahal," 
katanya mengeluh. 

Kepada REFORMATA, sejum- 
lah warga sekitar Sungai Kasindir 
berkomentar bahwa pekerjaan - 'si 

yang dilakoni Dapot sangat V > 

berbahaya. Selain menguras ■■ ’ 

tenaga dan waktu, keuntungan * 
yang diperoleh pun tergolong .M 

kedi. Meski demikian, "Saya salut 
sama dia (Dapot). Orangnya giat 
cari uang walau untungnya 
sedikit. Padahal, pekerjaan itu 
cukup berisiko," kata seorang % U 

pemuda. 

Kendati dianggap berbahaya, ' V-SB 
bagi Dapot, pekerjaan tersebut % 

tetap dilakukan demi mencukupi -.JiLA 

kebutuhan. Bahaya lain adalah bila 
banjir tiba-tiba menerjang sampai ~ •^’B 
setinggi 2 meter. Namun berkat * M 
ketajaman insting, Dapot bisa 
membaca tanda-tanda jika - 
akan terjadi banjir besar yang " 
berasal dari aliran sungai di atas . I 

bukit. "Jika mendung biasanya J&A, 

akan datang banjir. Untunglah v 

selama ini tidak terjadi apa- 
apa," kata jemaat HKBP A' 1 

Nagojor ini menutup 
pembicaraan. 

Herbert Aritonang 
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Jangan Takut 
Hadapi Akhir Jaman 


Pdt. Bigman Sirait 


A DA banyak kesalahpahaman 
tentang kehidupan, khususnya 
tentang akhir jaman. Melihat 
penderitaan demi penderitaan, 
perang demi perang, orang-orang lalu 
menafsirkan kalau Tuhan akan datang. 
Mari kita melihat sedikit demi sedikit, 
perlahan demi perlahan. Bagian ini 
memang merupakan suatu apo- 
kaliptis, wahyu, nubuatan. Tetapi 
persoalan apa ini mesti diperhatikan 
baik-baik. Sebetulnya kalimat ini 
diberikan Tuhan mengawali ayat 5 
dan 6 (dalam Lukas 21) tentang 
keruntuhan Bait Allah yang akan 
dihancurkan pemerintahan Roma. 

Tetapi ini bukan akhir jaman 
dalam pengertian Ia akan datang 
kembali. Dia sendiri berkata bahwa 
kedatangannya tidak ada seorang 
pun yang mengetahui. Tetapi 
gereja selalu mau cari tahu lalu 
bicara kapan dan kapan, 
menghabiskan waktu, tetapi tidak 
punya waktu untuk menghitung 
berapa orang lapar yang mesti 
dikasih makan, hanya menghitung 
berapa lama lagi Yesus mau 
datang. Saya kira banyak gereja 
terperangkap membuang waktu 
dan tidak punya lagi waktu 
mengerjakan yang sejati dari yang 
Tuhan mau. 

Nah, karena itu kita harus 
memperhatikan seluruh ungkapan, 
perkataan yang ada dalam Akitab 
mulai dari Perjanjian Lama sampai 
Peijanjian Baru, adalah merupakan 
peringatan, hukuman, tetapi 


sekaligus juga merupakan 
pengharapan yang Tuhan akan 
kerjakan di tengah kesulitan Maka 
yang penting bagi kita bukan 
kapan akhir jaman itu. Itu tidak 
terlalu penting tetapi bagaimana 
sikap hati kita menyikapi 
kedatangan Tuhan. Karena itu 
jangan repotkan dirimu untuk 
berbicara mengenai apa yang 
akan terjadi, tetapi repotkan 
dirimu untuk menjadikan sesuatu 
terjadi seperti yang Tuhan mau. 

Dalam ayat 9 Dia menegaskan: 
"Dan apabila kamu mendengar 
tentang peperangan dan pem¬ 
berontakan janganlah terkejut..." 
Jadi, ketika kita menyikapi akhir 
jaman dengan perasaan takut, itu 
aneh luar biasa, berarti saudara 
tidak mengerti Tuhan. Ketika 
Alkitab bilang "jangan terkejut", 
maka di sini kita terus belajar. Apa 
yang terjadi di depan lupakan, 
tetapi apa yang kita lakukan, itu 
yang perlu kita remind, konsen 
dan perhatikan. Jadi jangan 
terkejut apa pun yang terjadi. 
Jangan bereaksi, tetapi beraksi. 
Itu dua hal yang berbeda. 
Bereaksi, kita hanya bergerak 
kalau dunia bergerak. Tetapi 
beraksi, kita bergerak meng¬ 
gerakkan dunia. Jangan kita kasih 
makan orang karena banyak or¬ 
ang kelaparan, tetapi pikirkan 
sesuatu bagaimana supaya orang 
tidak lapar. Jadi kita tidak digiring 
oleh persoalan dunia, tetapi 
menggiring untuk membereskan 
persoalan dunia. Dan itu tidak 


sederhana. 

Dan kesalahpahaman itu terus 
terjadi hingga kini. Karena sikap 
banyak orang tentSng akhir jaman 
menjadi sangat menyedihkan 
membuat kita mirip orang yang 
tidak mengenal Tuhan dan tidak 
beriman sungguh. Orang-orang 
ketakutan menghadapi akhir 
jaman, sampai ada yang senewen 
meninggalkan pekerjaan bahkan 
ada yang meninggalkan suami dan 
anak-anak dengan dalih Yesus mau 
datang. Lipat tangan dan berdoa. 
Kalau seperti ini, rendah sekali 
keberimanan kita. 

Konsekuensi iman 

Oleh karena itu mari kita melihat 
bagaimana kejadian-kejadian 
terhadap konsekuensi hidup 
beriman. Di dalam ayat 10 
dikatakan: "Ia berkata bangsa akan 
bangkit melawan bangsa, dan 
kerajaan melawan kerajaan". Ini 
persoalan sosial politik. Dosa sudah 
mengakibatkan suatu kerusakan 
bukan lagi pada individu tetapi 
struktural, bukan lagi satu 
kampung, tetapi kota, negara. Lalu 
ayat 11 juga melukiskan bagaimana 
dikatakan: "Akan terjadi gempa 
bumi yang dahsyat. Di berbagai 
tempat akan terjadi penyakit 
sampar, kelaparan, akan terjadi juga 
hal-hal yang mengejutkan dan 
tanda-tanda yang dahsyat dari 
langit." Ini membicarakan bencana 
alam dan sakit penyakit akan 
datang. 

Pada pasal 12 dikatakan: "Tetapi 


sebab sebelum itu semua kamu akan 
ditangkap dan dianiaya, kamu akan 
diserahkan ke rumah-rumah ibadah 
dan penjara-penjara". Artinya 
masalah religi pun muncul. Agama 
pun menjadi persoalan. Ternyata 
agama bukan menjadi tempat 
perlindungan dan pembentukan 
manusia, tetapi menjadi topeng 
penganiayaan yang paling ampuh. 
Selanjutnya dalam ayat 16 ada 
problema keluarga. Ternyata 
keluarga bukan lagi satu konteks 
kebahagiaan kumpulan orang 
sedarah, tetapi yang terjadi adalah 
pertikaian dan permasalahan saling 
menyerahkan dan saling 
menghabisi. Motifnya bisa banyak: 
karena kecemburuan, uang, dsb. 
Semua yang dibicarakan Tuhan itu 
bergulir dari waktu ke waktu menuju 
titik yang sangat mengerikan. 

Semua ini terjadi karena 
pemisahan gandum dan ilalang akan 
makin nyata. Mereka yang bertikai 
antarkeluarga akan masuk kelompok 
ilalang. Yang menyerah pada realita 
hidup akan masuk kelompok ilalang. 
Yang tidak kuat mengalami 
penderitaan, masuk ilalang. Tetapi 
siapa yang kuat dan bertarung, 
masuk kumpulan gandum. Tuhan 
sedang memilah, gandum dan 
ilalang dipisahkan. Jika tiba 
waktunya ilalang akan dibakar, 
gandum masuk ke dalam lumbung. 

Tuhan tahu masalah kita, dan Dia 
bisa mengatasinya. Jadi, kalau masih 
ada masalah itu karena Dia mau. Dia 
tahu apa yang harus Dia lakukan. 
Sekarang kita belajar bagaimana 


menikmati apa yang Dia kerjakan. 
Jadikan setiap kesulitan sebagai 
kesaksian. Beruntunglah kalau 
mengalami kesulitan tetapi tetap 
setia pada Tuhan. Tapi me¬ 
nangislah kalau kau mengalami 
kesulitan lalu lari menyulitkan diri 
sendriri, tidak berpegang sama 
Tuhan. Jangan marah kalau Tuhan 
ijinkan kesulitan datang. Itu akan 
menjadi kesaksian yang hebat. 
Kalau Tuhan hidup di dalam hidup 
kita, apa pun bisa menjadi 
kesaksian. Maka kesulitan akhir 
jaman jangan dipikirkan. Ada 
persoalan jangan menyerah atau 
menangis, tetapi pikir apa yang 
bisa ditegakkan jadi sebuah 
kesaksian. Mengapa takut? 

Oleh karena itu seharusnya 
sebagai umat percaya kita terikat 
dan mengikatkan diri kepada 
Kristus Tuhan. Seluruh tindakan 
dalam hidup biarlah itu merupakan 
aplikasi iman. Iman kepada Yesus 
adalah kunci kemenangan itu. 
Tidak penting apa pekerjaanmu, 
asal bukan pencuri, tidak penting 
berapa banyak harta asal bukan 
penipu. Tidak penting status duda 
atau janda asal kau bukan 
pembuat dosa. Tidak penting 
siapa kau, tetapi penting 
bagaimana sikap imanmu pada 
Tuhan, bagaimana pengab¬ 
dianmu pada Tuhan. Itulah harga 
hidupmu, nilai hidupmu.❖ 

(Diringkas dari kaset 
khotbah oleh Hans P. Tan) 
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Keluaran 8:1-15 
Tiada yang seperti Allah 



^P JLAH ' tulah yang Allah jatuhkan kepada bangsa Mesir memiliki 

I beberapa tujuan. Pertama, menunjukkan kepada umat Israel 
I bahwa Allah mereka lebih perkasa daripada segala sesembahan 
Mesir, sehingga seharusnya umat Tuhan percaya kepada Yahweh 
bahwa Ia sanggup dan akan melepaskan mereka dari perbudakan 
Mesir. Kedua, dengan sendirinya pengutusan Allah atas Musa dan 
Harus terbukti benar di hadapan umat Tuhan. Ketiga, menghajar 
dan menghukum Firaun dan rakyat Mesir yang keras kepala tidak 
mau melepas umat Tuhan untuk beribadah kepada-Nya. 

Apa saja yang Anda baca 

1. Berupa apakah ancaman tulah kedua yang akan dijatuhkan 

Tuhan atas tanah Mesir (1-6)? . 

2. Apa yang dilakukan oleh para ahli sihir Mesir untuk menandingi 
tulah kedua ini (7)? 

3. Apa janji Firaun kepada Musa agar tulah kedua ini segera berlalu 

rg.gj? 

4. Bagaimana sikap Firaun kemudian setelah tulah kedua ini ditarik 
kembali (12-15)? 

Apa pesan yang Anda dapat 

1 Apa bedanya kekuasaan Allah Israel dibandingkan dengan kuasa 
yang dimiliki oleh para ahli Mesir (lih. ay. 10-11 band. 7)? Dari perbedaan 
ini, apa yang bisa kita pelajari? 

2. Apa yang bisa kita katakan mengenai sikap Firaun yang tidak 
mau membebaskan umat Israel? 

Apa respons Anda 

1. Seberapa yakin Anda akan kuasa Tuhan yang melampaui segala, 

kuasa yang ada di dunia ini? . ... A . , 

2. Adakah masalah sulit yang sedang melanda hidup Anda? 
Bagaimana Anda akan menghadapinya? Mengandalkan Tuhan atau 
menyerah dan kompromi dengan dosa? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 18 Januari 2008 Tiada 
yang seperti Allah 


Di dunia ini banyak sekali 
agama dan kepercayaan yang 
mengakui memiliki Tuhan yang 
sejati. Hal itu membuat sebagian 
orang menjadi bingung memilih 
mana Tuhan yang benar. Dalam 
nas ini Tuhan menegaskan 
bahwa Dialah Allah yang sejati. 

Tulah kedua ini ironis sekali. Di 
Mesir, katak biasanya 
diasosiasikan dengan dewa Hapi 
dan dewi Heqt, yang membantu 
kelahiran seorang anak. Dengan 
demikian katak adalah simbol 
kesuburan. Akan tetapi, tulah 
katak ini justru merepotkan 
bangsa Mesir karena begitu 
melimpah memenuhi bumi Mesir. 
Istana Firaun pun tidak luput dari 
serbuan katak tersebut (3). 
Sekali lagi Firaun membuat 
kebodohan dengan mengguna¬ 
kan ahli-ahlinya, yang bukannya 
berupaya memusnahkan hama 
tersebut, sebaliknya malah 
melipatgandakan populasi katak 
yang sudah terlalu banyak itu 


(7). Dipaksa seperti itu Firaun 
menyerah sesaat dan mengizinkan 
umat Israel pergi beribadah 
kepada Tuhan. Namun ternyata hal 
tersebut bukan keluar dari hati 
yang sungguh-sungguh menyerah 
dan takluk kepada Tuhan. Segera 
setelah Mesir dilepaskan dari tulah 
katak, Firaun menarik kembali 
janjinya. 

Tulah kedua mempertegas tulah 
pertama bahwa Allah Israel sama 
sekali tidak dapat dibandingkan 
dengan ilah-ilah Mesir (10). Tulah 
kedua dan penyelesaiannya 
dimaksudkan "supaya tuanku 
(Firaun) mengetahui bahwa tidak 
ada yang seperti Tuhan, Allah kami 
(10)" Tuhanlah satu-satunya Al¬ 
lah yang harus disembah oleh 
seluruh manusia. Dengan kata lain, 
para dewa Mesir hanyalah mitos 
yang tidak layak menerima 
sembah. 

Upaya manusia untuk mencari 
pegangan pada apapun yang 
bukan Tuhan paling-paling hanya 


memberi rasa aman atau 
sejahtera sesaat. Setelah itu 
biasanya kalau tidak memper- 
budak, pastilah mengecewakan. 
Sebaliknya kita semua adalah 
saksi bahwa tidak ada yang 
seperti Allah yang kita sembah 
dalam Kristus. Dia adalah Allah 
yang hidup, yang berkuasa atas 
semua masalah dan musuh kita. 

(Ditulis oleh Pdm. Yusuf Eko 
Basuki diambil dari renungan 
tanggai 18 Januari 2009 di 
Santapan Harian Edisi Januari- 
Februari 2009 terbitan PPA) 

Renungan di atas tadi diambil 
dari salah satu hari di SANTAPAN 
HARIAN. 

Untuk berlangganan SANTAPAN 
HARIAN, Hubungi PPA di 021- 
3519742, HP. 0811-9910377, Up. 
Ibu Ana. Website: http:// 
www.ppa@ppa.or.id 
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KEAJAIBAN KESEMBUHAN 

NAAMAN 


Pdt. Bigman Sirait 


T IAP kali orang membicarakan 
nama Naaman, segera 
mencuat kalimat, "Ah, si 
panglima Raja Aram yang kusta itu. 
Panglima yang musti membenam¬ 
kan diri sebanyak tujuh kali di Sungai 
Yordan untuk kesembuhan kusta¬ 
nya". Ya, ini sebuah kisah mukjizat 
kesembuhan yang kehilangan 
pesan penting dari peristiwa itu 
sendiri. 

Naaman, adalah panglima yang 
sangat terpandang dan disayang 
oleh Raja Aram. Panglima andalan 
dengan berbagai fasiltas yang 
berkelas. Namun sayang seribu 
sayang, Naaman mengidap kusta, 
penyakit yang sangat memalukan 
di jaman itu. Kisah seorang 
penyembuh hebat di Samaria 
bermula dari perempuan asal Israel 
yang menjadi pembantunya. Nabi 
Elisa, itulah yang dimaksudnya. 
Berita pun tiba pada raja, dan surat 
rekomendasi keluar segera. Surat 
ditujukan pada Raja Israel agar 
menyembuhkan Naaman dari 
kustanya. Tentu saja Raja Israel 
kebingungan dengan permintaan 
ini, dan menganggap ini hanya 
alasan untuk menyerang karena 
penolakan penyembuhan. Padahal 
sejatinya benar. Raja Israel tak 
berdaya untuk menyembuhkan. 
Dia memang seorang raja dengan 
kekuasaan politis, namun bukan 
nabi Tuhan. 

Di sisi lain. Raja Aram berpikir ini 
hanya soal permintaan yang dapat 
dipenuhi Raja Israel dengan 
memerintah nabi yang ada di 
kerajaannya. Rupa-rupanya bagi 
Raja Aram, nabi atau si penyembuh 
adalah rakyat yang bisa diperintah¬ 
kan kapan saja. Raja Aram tak 
memahami bahwa nabi adalah 
utusan Tuhan yang hanya tunduk 
pada perintah Tuhan, bukan order 
raja. Sekalipun harus diakui, di 
masa itu ada saja nabi yang beker¬ 
ja, bahkan bernubuat berdasarkan 
orderan. Apalagi orderan raja, 
banyak nabi penjilat di sana. Tapi 
Elisa bukan jenis itu. 

Sebuah pesan pertama yang 
bisa kita tangkap, betapa banyak 
raja dunia yang tidak mengerti 


hakekat sejati nabi Allah. Di sisi lain, 
raja Israel juga terjebak pada 
kekuasaan yang ada pada dirinya, 
tanpa menyadari Allah yang 
memberikannya singgasana dan 
kekuasaan yang ada. Raja tak 
pernah berpikir tentang Elisa, 
sampai Elisa yang berinisiatif 
menyampaikan berita agar me¬ 
nerima Naaman. Lagi-lagi sebuah 
pesan, betapa Raja Israel ternyata 
tak selalu beriman benar. Penuh 
kebingungan, dan terjebak hanya 
pada soal kekuasaan diri, betapa 
menyedihkannya. Itu sebab Elisa 
memperingatkan raja Israel, supaya 
Naaman datang kepadanya, agar 
Naaman tahu ada nabi Israel yang 
diberi kuasa oleh Allah, jadi bukan 
hanya ada raja Israel saja. 

Naaman segera menemui Elisa, 
sang nabi, dalam suasana resmi 
lengkap dengan kereta kebesaran¬ 
nya. Hebatnya, Elisa tak menyong¬ 
songnya, apalagi mencium tangan 
Naaman sebagai rasa hormat pada 
seorang panglima. Bahkan, Elisa tak 
keluar rumah, dan hanya menyuruh 
pembantunya untuk menyam¬ 
paikan perintah agar Naaman mem¬ 
benamkan diri di Sungai Yordan 
sebanyak tujuh kali. Tentu saja 
Naaman panglima yang terpan¬ 
dang, kesayangan raja, menjadi 
gusar tak karuan. Dia merasa 
terhina dengan perlakuan Elisa, dan 
semakin hina, karena diperintahkan 
membenamkan diri di Sungai 
Yordan yang tak lebih baik dari 
sungai yang ada di kerajaannya. 

Lagi-lagi kita belajar, betapa 
tingginya kedudukan seorang nabi 
Allah di hadapan seorang panglima, 
bahkan raja sekalipun. Dan, 
Naaman sang panglima bukan apa- 
apa, nabi tak perlu tunduk, apalagi 
"menjilat" kepadanya. Betapa 
bedanya dengan semangat pela¬ 
yan masa kini, yang rela berkolusi 
dengan ketidakbenaran, berselu¬ 
bung kemunafikan, sehingga 
kehilangan kewibawaan surgawi. 
Tak ada pilihan lain, ditambah 
desakan dari pegawai-pegawai 
Naaman sendiri, membuatnya 
harus membenamkan diri tujuh kali 
sesuai perintah sang nabi. Ajaib, 


kusta Naaman tahir, padahal Elisa 
tak berada di sana, dan tak 
berteriak-teriak, "sembuh!" apalagi 
harus menengking penyakit 
Naaman. Naaman tahir dengan 
sendirinya, bukan karena Sungai 
Yordannya, karena ada banyak or¬ 
ang kusta di Israel yang tak 
sembuh sekalipun membenamkan 
diri di Sungai Yordan berkali-kali. 
Naaman sembuh, bukan juga karena 
hebatnya Elisa sang nabi. Naaman 
sembuh hanya karena kemurahan 
ilahi, sehingga Naaman tahu betapa 
hebatnya Allah Israel, yang orang Is¬ 
rael sendiri sering tidak menyadarinya. 
Ajaib, Naaman mengenal Tuhan yang 
sering dilawan umat Israel. Ada 
keajaiban yang lebih besar di balik 
keajaiban kesembuhan, dan itulah 
pesan utamanya. 

Banyak umat Israel atau pun 
Kristen, dari dulu hingga sekarang, 
yang tahu dan mengaku percaya 
pada kuasa Allah, namun tidak 
hidup dalam penguasaan Allah. Ini 
tentu saja bukan keajaiaban, 
melainkan keanehan umat 
beragama. Dalam kesukacitaan 
yang besar, Naaman kembali 
menghadap Elisa, dan kali ini Elisa 
menemuinya. Segera Naaman 
memberikan banyak hadiah, 
namun dengan tegas Elisa 
menolak. "Aku ini hanya pelayan, 
tak berhak menerima apa-apa," 
kata Elisa. Elisa sadar betul 
kesembuhan adalah kedaulatan Al¬ 
lah, dan dia tidak boleh mengambil 
keuntungan di sana. Memang 
sangat berbeda dengan semangat 
pelayan kesembuhan masa kini, 
yang pada umumnya menjadi kaya 
raya karena dikenal dan terkenal 
sebagai penyembuh. Bahkan atas 
dalih karunia penyembuhan, 
mereka tak lagi berkhotbah 
tentang Injil yang benar yang harus 
diajarkan secara benar. "Kami bukan 
pengajar" imbuh mereka. 

Ironis, bagaimana mungkin 
seseorang melakukan tugas Allah 
tanpa bisa mengajarkan 
kebenaran. Sungguh tak jelas, Al¬ 
lah yang mana yang mereka 
jelaskan. Naaman sang panglima 
kini semakin menyadari bahwa 


JAKARTA, RPK FM, 96.30 FM 

O'K'WKion CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) ' 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

JAKARTA, MG.radio.org 
(SELASA PAGI, Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

(KAMIS MALAM, PKL. 18.30-19.00 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 

P.SlANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
19 »®a0 «Ift NWGGU PK 130M4JOWVB) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30-13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90 8 FM 
R4.1020-HJOO WB. K*4GGU Pkl taOO-MJOO WB) 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
{MINGGU. Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06 00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM ' 

(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 
TOBELO-HALMAH ERA UTARA, Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU. Pkl. 14.30-1 S00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 
(MINGGU PW10.00-1020WITA&SENIN, Pkl 1200-1230 WITA) 
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MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00-20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PR OQRAMTV (TRANSTV1 
Setiap hari Senin ke4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITF 
www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

itkan segera buku dan kaset di toko-toko 
^ten terdekat atau Telp. 021.3924229 



PAMA 


SeCurufi Wasit keuntungan 


untuk^ biayapelayanan 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
| Website: www.yapama.com 


uang bukan segala-galanya, hadiah 
yang tersedia dibawa kembali. Namun 
kini Naaman justru mendapatkan yang 
terbaik bagi hidupnya, bukan sekadar 
kesembuhan dari kusta, melainkan 
pengenalan tertinggi akan Allah yang 
mahati'nggi. 

Ajaib, kisah Naaman. Sayang, Gehazi 
pembantu Elisa tak mampu melihat 
kebesaran Allah yang dinyatakan di 
depan matanya. Yang terlihat oleh 
Gehazi hanyalah banyaknya hadiah 
yang ditolak Elisa. Bermain curang, 
Gehazi menjual nama Elisa untuk 
mendapatkan hadiah dari Naaman. 
Tentu saja Naaman tak segan 
memberikan hadiah, bahkan sebanyak 
apa pun, karena nama Elisa telah 
disebut Elisa adalah sebuah nama yang 
sangat direspeknya, nama yang telah 
membawa dia mengenal Nama yang 
Ajaib, yaitu Allah Israel. Gehazi 
menghimpun hadiah haram, 
menyembunyikannya di rumah dan 
bertiarap akan menikmatinya di masa 
depan. 

Namun, Elisa bukanlah nabi yang 
mudah ditipu, melainkan nabi yang 
sangat peka akan kehendak Allah, 
nabi yang bermartabat. Elisa 
mengetahui kebusukan hati Gehazi, 
dan itu dilakukan di keajaiban yang 
Allah lakukan atas Naaman. "Ajaib" 
Gehazi tak takut berbohong. Elisa 


tak sekadar menghardik Gehazi, 
bahkan, dengan kuasa Allah 
menulahinya dengan kusta. Ya, 
Gehazi telah menerima hadiah 
perak yang sangat banyak dari 
Naaman, namun juga kusta 
Naaman. Tak hanya diri sendiri, 
keserakahan Gehazi bahkan 
menimpa anak cucunya. 

Pesan yang "ajaib"bukan? Naaman 
sembuh dari kusta, tanpa biaya, 
bahkan mengenal Allah. Gehazi, 
sebaliknya, mendapatkan harta, 
menjual nama Elisa, namun celaka, 
tertimpa kusta dan yang paling 
menyedihkan kehilangan iman 
kepada Allah. Bukankah di balik 
keajaiban kesembuhan Naaman, ada 
banyak "keajaiban yang lebih ajaib" 
lagi? Kisah ini bagaikan realita masa 
kini yang diceritakan di waktu lampau. 
Betapa banyaknya pelayan masa kini 
yang bermental Gehazi. Menjual 
nubuatan, Injil, untuk memperkaya 
diri. Memakai nama Allah dan mengaku 
menerima wahyu untuk pembenaran 
diri atas tindakan yang diambilnya. 

Semoga Anda dan saya tak 
kerasukan dosa Gehazi, melainkan 
bergairah dengan nilai Elisa. Mari 
menemukan keajaiban di balik 
keajaiban, agar tak terjebak 
fenomena agama yang bisa jadi 
sangat membahayakan.*:» 


& 

«m 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 


stwrancbd 


Gereja Reformasi Indonesia 


Kebaktian Minggu -18 Januari 2009 

1. T WIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl* Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Robert Siahaan 
-WL: Hosana 


Pk. 10.00 WIB Pdt. Robert Siahaan 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 
2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
JL DR- Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Gunar Sahari 
-WL: Letjie Sampingan 


Kebaktian Minggu - 25 Januari 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

JL Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl* DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

__ -WL: Oce ririmase 

Untuk Informasi Hubungi: 

Twin Plaza, Office Tower Lt 4, Telp.5696 3186, SMS.0856 92 333 222 
JU-etjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta Barat 


Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
18 Januari 2009 : Rev. Robby Moningka 
25 Januari 2009 : Rev. Robby Moningka 


Telepon 


Untuk Informasi Hubungi: 
+612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 
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Konsultasi Keluarga 



Rencana Pernikahan 
Terhalang Adat 


Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Bapak Pengasuh, saya seorang wanita yang berencana menikah tahun 
ini. Persoalannya, keluarga saya tidak menyetujui hubungan saya dan 
calon suami. Karena berdasarkan budaya, ada ikatan adat antara saya 
dan calon suami saya seperti keluarga, dan sudah berjanji untuk tidak 
boleh menikah. Padahal calon suami saya, tidak dilahirkan di mana adat 
itu berlaku, dan tidak berdomisili di sana. 

Keluarga calon saya tidak memegang adat itu, namun keluarga saya 
begitu kuat dengan hal ini. Saya diancam, ditekan untuk tidak boleh 
menikah dengan calon saya ini. Apa yang harus saya lakukan? Di sisi 
yang lain, saya mencintai keluarga saya, namun juga mencintai calon 
saya. Mereka adalah orang-orang yang berarti bagi saya. Keluarga saya 
berkeras, jika pernikahan terjadi saya tidak akan diakui lagi. Jika saya 
mengikuti mereka, saya tidak akan menikah dengan orang yang saya 
cintai. Kehilangan keluarga adalah kesedihan terbesar yang tidak mudah 
untuk dilalui. Kehilangan kekasih saya, adalah kegagalan dan penderitaan 
bagi saya. Adakah cara membuat orang tua saya dapat menyetujui 
pernikahan kami? Apakah saya harus tetap memperjuangkan hubungan 
kami hingga pernikahan? Bagaimana saya dapat melakukan yang tepat, 
yang berkenan kepada Tuhan? 

Laris 
Jakarta 


S AUDARI Laris, apa 
sebenarnya cinta? Banyak 
individu yang berpikir dan 
merasa bahwa dia mencintai dan 
betul-betul mencintai orang ter¬ 
tentu. Padahal belum tentu de¬ 
mikian. Cinta sebenarnya merupa¬ 
kan perasaan yang penuh dengan 
berbagai muatan kemungkinan. 
Sepuluh individu yang mengata¬ 
kan "mencintai," adalah sepuluh 
individu dengan sepuluh alasan 
dan kemungkinan. Alkitab me¬ 
ngatakan bahwa manusia 


sebenarnya tidak dapat mencintai, 
karena cinta hanya ada pada Allah 
dalam Kristus Yesus (I Yoh. 4: 8). 
Itulah sebabnya, di luar 
hubungannya dengan Allah dalam 
Kristus Yesus, manifestasi cinta 
natural yang paling agung pun, 
dinilai kekosongan oleh Alkitab 
(seperti gong yang berkumandang 
dan canang yang gemerincing saja 
-1 Kor 13). 

Meskipun manusia bisa mengenal 
dan memiliki komponen-komponen 
"cinta natural" (phileo Ibrotherly 


love, eros/ passion, s\.orqe/paren¬ 
tal love) tetapi manusia tidak dapat 
mencintai sesamanya. Manusia 
hanya dapat mencintai fungsi 
(bukan individunya) dari sesama 
yang dapat memenuhi kebutuhan¬ 
nya. Semakin matang kepribadian 
seseorang, semakin ia mengenal 
dan memiliki komponen-komponen 
cinta natural tersebut. Itulah se¬ 
babnya, semakin matang kepriba¬ 
dian seorang, semakin dirinya 
mempunyai alasan yang "reason- 
ablel yang masuk akal," dalam 
mencintai "fungsi," dari orang yang 
dicintainya (mis: dia adalah individu 
dengan kepribadian baik sehingga 
bisa menerima saya apa adanya). 

Sdri. Laris, apa yang sebenarnya 
Anda maksudkan dengan mencin¬ 
tai calon Anda? Mungkin Anda 
benar-benar "merasa" mencintai 
dia dan menemukan "reasonab/e 
reasons /alasan yang betul-betul 
masuk akal," bahwa dirinya me¬ 
mang individu yang pantas dicintai. 
Kalau betul demikian, Anda adalah 
individu dengan kepribadian yang 
dewasa sehingga "cinta natural" 
yang dewasa pula hadir dalam jiwa 
Anda. Nah, kalau betul demikian, 
maka keluhan-keluhan Anda 
cenderung "sulit untuk dipahami." 

1. Karena, individu dengan 
kepribadian dewasa tidak menjadi 
korban dorongan instingnya 
sendiri. 

Anda mengatakan bahwa 
"kedua belah pihak keluarga sudah 
berjanji untuk tidak saling 
menikahkan anak mereka." Jadi, 
sejak semula Anda tahu dan calon 


Anda juga tahu, dan toh anda 
tetap melangkah ke dalam 
hubungan yang semakin pribadi 
sifatnya. Ini jelas merupakan 
tanda-tanda "ketidakdewasaan." 
Itulah sebabnya, apa yang Anda 
sebut dengan "cinta," sebenarnya 
bukan cinta tetapi nafsu. Yaitu 
kerja insting yang menjebak Anda 
dan calon Anda dalam jerat ikatan 
yang makin lama makin menguat, 
sampai Anda dan calon makin 
menemukan alasan untuk 
meneruskan hubungan tersebut 
dalam pernikahan. 

2. Karena individu dengan kepri¬ 
badian dewasa dapat membangun 
komunikasi yang sehat dan baik 
dengan orang tua dan anggota- 
anggota keluarga yang lainnya. 

Dari cerita Anda, jelas sekali 
hubungan Anda dengan kedua or¬ 
ang tua Anda sendiri tidak baik. 
Dan lebih celaka lagi, Anda ingin 
memaksakan kehendak dengan 
risiko kehilangan kedua orang tua. 
Apakah itu cinta, sehingga rela 
mengorbankan hal-hal yang 
esensial dalam kehidupan ini? 
Siapa sebenarnya calon Anda 
sehingga menjadi sedemikian 
pentingnya dan menentukan 
nasib kehidupan Anda? Seolah- 
olah tanpa menikah dengan dia, 
Anda akan menjadi sangat 
sengsara? 

Sdri. Laris, di luar "kedewasaan 
kepribadian," semua alasan 
mencintai adalah salah. Jangan 
Anda memaksakan sesuatu yang 
salah. 

Masalah adat sebenarnya hanya 


precipitating factor! faktor 
pencetus yang ada. Artinya, 
masalah adat hanyalah gejala yang 
hadir dan kemudian menguat oleh 
karena unsur ketidakdewasaan 
Anda dan calon Anda. Oleh sebab 
itu, nasihat saya adalah: 

1. Belajar untuk menjadi lebih 
dewasa dan bangunlah komuni¬ 
kasi yang sehat dan baik dengan 
kedua orang tua Anda. Hormati, 
sayangi dan layanilah mereka 
dengan cinta kasih Kristus Yesus. 

Kalau hubungan dengan kedua 
orang tua sudah membaik, saya 
percaya dengan sendirinya 
banyak masalah dapat dibicarakan 
dan diselesaikan, dan Anda 
maupun kedua orang tua Anda 
akan dibebaskan dari cara berpikir 
yang keliru, naif, dan subjektif. 

2. Jauhkan diri dari calon anda. 
Biarlah masing-masing memba¬ 
ngun hidup pribadi dalam 
kebebasan untuk membuka diri 
dan bergaul dengan orang-orang 
lain. Hiduplah wajar sebagai pe- 
muda-pemudi dengan banyak 
teman. Saya percaya dalam 
proses menjadi semakin dewasa, 
Anda akan mulai dapat merasakan 
pimpinan Tuhan. 

Tuhan memberkatimu selalu.❖ 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
email: reformata2003@yahoo.com, 
Faks: 021.3148543 
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Dom Helder Camara (1909 -1999) 

Tidak Silau Akan 
Gemerlap Dunia 


" When I give bread to the 
poor, they call me a saint; 
but when J ask why people 
are poor, they call me a com- 
munist." 

U NGKAPAN di atas sama 
terkenalnya dengan 
ucapan Martin Luther 
King Jr, 7 have a dream" yang 
dikumandangkan dalam sebuah 
pertemuan akbar, yang di 
dalamnya terkandung harapan 
besar akan masa depan. 

Kalimat tersebut di atas juga 
merupakan kalimat terkenal 
yang pernah diucapkan oleh 
seorang pemimpin umat karena 
gerah atas ketidakadilan dan 
pemiskinan yang dialami umat¬ 
nya. Meski dengan nada me¬ 
nyindir, ucapan tadi terlontar 
karena memang hal itu betul- 
betul dia alami. 

Adalah Dom Helder Camara 
(1909 - 1999), seorang uskup 
yang melayani di Recife-Brazil 
yang melontarkan kalimat terse¬ 
but. Sebagai seorang uskup, tak 


sedikit pun terlintas dalam benak 
Camara untuk memilih hidup enak 
dengan ongkang-ongkang kaki 
duduk di pastoran, makan buah 
dan minum susu sambil baca 
koran, sebab toh segala se¬ 
suatunya sudah dijamin oleh 
gereja. 

Camara bukanlah tipe orang 
yang silau akan gemerlapnya 
dunia. Pria bertubuh kecil kelahir¬ 
an 7 Februari 1909 sebagai anak 
ke-12 dari 13 bersaudara dari 
pasangan seorang akuntan dan 
guru di Fortaleza, Ceara, Brazil 
memilih jalan hidup dan teo¬ 
loginya sebagai orang yang ber¬ 
pihak pada kaum miskin (option 
for the poor). 

Dengan mendedikasikan hidup¬ 
nya bagi orang "lemah", Camara 
memiliki keyakinan bahwa ini 
adalah panggilan imannya. Tak 
heran jikalau banyak orang 
menyebutnya sebagai salah satu 
teolog besar "teologi pembebas¬ 
an". Sebenarnya, pilihannya se¬ 
bagai seorang pembela kaum 
marginal bukanlah hal yang me¬ 
ngenakkan. Pasalnya pilihannya 


itu membuatnya kerap kali 
berurusan dengan pihak ber¬ 
wajib. Tak hanya sekali Camara 
diciduk oleh pihak berwajib, 
berkali-kali dia, diinterogasi 
dengan kasar. Bahkan hidupnya 
pun hampir berakhir di balik terali 
besi. Seolah tak peduli bahwa 
Camara adalah seorang rohani¬ 
wan, dan bukan tahanan politis 
atau penjahat kelas kakap lainnya. 
Namun demikian, bagi rejim 
militer yang berkuasa di Brazil kala 
itu, Camara dianggap sebagai 
simpatisan komunis dan penga¬ 
nut ajaran Kari Marx. Tak heran 
julukan sebagai "uskup merah" 
pun pernah menempel padanya. 

Sebagai seorang pegiat 
kemanusiaan, Camara pun banyak 
ditawari orang pertolongan dan 
perlindungan dari tekanan dan 
perlakuan buruk yang dialaminya. 
Alih-alih Camara mengiyakannya. 
Uskup sekaligus penyair asal 
negeri Samba itu justru berujar, 
'7 do n't need you genttemen, I 
have my own security guards. 
They are the Father, the Son, 
and the Holy Spirit" 


Salah satu karya besar seorang 
Camara adalah bukunya tentang 
kritikannya terhadap perang Viet¬ 
nam pada tahun 1971, berjudul: 
"Spiral Of Violence"l yang juga 
telah diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia dengan judul 
"Spiritualitas Kekerasan". Dalam 
buku tersebut tersimpan satu 


teori kekerasan yang kemudian 
mengemuka dan terkenal sampai 
sekarang. Menurutnya, "Ketidak¬ 
adilan sosial adalah bentuk 
kekerasan level pertama, yang 
kemudian akan mendorong 
lahirnya sebuah pemberontakan. 
Pemberontakan atau perlawanan 
sosial sendiri merupakan bentuk 
kekerasan level kedua, yang 
bakal direspon secara represif 
oleh aksi militer yang brutal oleh 
penguasa sebagai bentuk ekspresi 
kekerasan level ketiga." Lingkaran 
aksi dan kekerasan itu akan terus- 
menerus menggelinding, sampai 
ada yang berani keluar dari ling¬ 
karan setan itu dan memutuskan 
hubungan "ketergantungan" 
pada kekerasan. 

&SLAWI 
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DPR RI No. l' 

Partai Demokrasi 
Pembaruan 

DAPIL DKI-2 

(Jaksel, Jakpus, Luarnegeri) 


PDP 




Gotong Royong Bersih Peduli Kompeten 


iLemonp'iiigliyei nq i nan 


Berdaya kaniKakTatlKeeii 
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rohani, seperti Rev. Reinhard 
Bonnke (1991 dan 1995), Rev. 
Cho Yonggi (1992), dan Rev. 
Suzette Hatiings (sejak 1991). 

Mengawai karir poSdk pada bulan 
Jii2003, Geciia langsung menjabat 
sebagai Bendahara Umum Dewan 
Pimpinan Pusat dari Partai Damai 
Sejahtera (PDS) sampai dengan Mei 
2008 (April 2007- Mei 2008di DPP 
hasil Musyawarah Nasional Luar 
Biasa di Bali). Perbedaan visi 
membuat da mundur dari pata itu 
pada Mei tahun lalu. 


masing-masing kelompok etnis hingga 
bertambah semaraknya Bhinneka Tunggal Ika 
dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Sebagaimana diketahui bahwa visi PDP 
adalah mewujudkan cita-ota luhur Proklamasi 
17 Agustus 1945. Dan untuk maksud itu 
diperlukan kualitas manusia Indonesia yang 
patriotik, yaitu warga bangsa yang cerdas, 
sehat, tangguh, ulet, bekerja keras, 
bersatu, bersemangat pengabdian, dan rela 
berkorban. Kecuali itu, juga diperlukan 
perbaikan sistem dan tatanan kehidupan 
berbangsa dan bernegara yang menjamin 
terwujudnya kesejahteraan bersama, 


P ERJUANGAN untuk kepentingan 
umuri, terutama kaum kedi adalah 
panggilan hidup Teguh Ayu 
Sianawaty, SH, yang akrab dipanggil 
Cecilia. Itulah sebabnya selama ini ia 
selalu terlihat berada bersama masyarakat 
bawah melakukan pelbagai kegiatan sosial 
yang berupaya memberdayakan mereka 
dari ketakberdayaan. 

Tak heran, sebab dibidik dari perjalanan 
karir dan kiprahnya di banyak organisasi 
sosial kemasyarakatan, kemampuan dan 
penguasaan di bidang hukum dan 
implementasinya dalam bisnis jasa hukum, 
bidang kerohanian, dan profesionalitas 
kerja yang konstruktif serta ketajamannya 
dalam menelaah realitas kehidupan 
menyebabkan alumnus Universitas Katolik 
Parahyangan, Bandung (1984) dengan 
spesialisasi bidang hukum perdata ini cepat 
memenuhi hati banyak orang dari semua 
gotongan. 

Awal 1985, Cecilia bekefja di Bank NISP 
sebagai legalofficer. Kemudian, ia bekerja 
pada kantor Konsultan Hukum Talas 


Sianturi di Jakarta, bidang litigasi untuk 
perlrara perdata, pidana, dan kepailitan. 
Sejak 1990 sampai sekarang, sebagai salah 
pendiri dan managingpartnerpada kantor 
konsultan hukum di Jakarta. Pada 1992, 
dia memperoleh Surat Tanda Terdaftar 
Profesi Penunjang Pasar Modal (konsultan 
hukum) dari Badan Pengawas Pasar Modal 
(BAPEPAM). Sejak itu, ia telah 
berpengalaman dalam menyelesaikan 
berbagai jenis jasa konsultasi hukum yang 
berkaitan dengan hukum korporasi, 
perbankan, dan pasar modal. 

Sejak 1985, Cecilia telah menerjunkan 
diri dalam berbagai kegiatan sosial dan 
pelayanan di bidang rohani. Dengan 
bergabung pada beberapa yayasan sosial, 
ia ikut mendorong dan tekun melaksanakan 
kegiatan sosial, memberikan sumbangsih 
dalam bentuk pikiran dan tenaga untuk 
mendukung dan melayani orang-orang 
yang memerlukan uluran tangan kasih, 
antara lain orang miskin, gelandangan, anak- 
anak jalanan, orang-orang yang tersisih, 
korban bencana alam serta melakukan 


pelayanan di Lembaga Pemasyarakatan 
Wanita. Dalam dunia pendidikan (2002- 

2004) menjadi anggota Yayasan Pendidikan 
Kristen yang mengelola beberapa sekolah- 
sekolah umum: TK, SD, SMP. 

Dalam bidang kerohanian, sejak awal 
tahun 1985, ia mulai aktif dalam pergerakan 
doa nasional dan kegiatan-kegiatan rohani, 
antara lain: Pertama, Gerakan Rohani 
anak-anak Muda "Kasih Melanda Indone¬ 
sia" (1985, 1986) dan Pengurus Forum 
Kontak "Kasih Melanda Indonesia" (1986 
s/d 2000). Kedua, Sekretaris Umum 
Jaringan Doa Nasional (2002 s/d 2007). 
Ketiga, Ketua Umum Pekan Pembinaan 
Iman Wanita di Pekan Raya Jakarta (PRJ), 
(2002), Doa bagi Indonesia di Gelora Bung 
Kamo (2004). Keempat, Sekretaris Umum 
National Prayer COnference (2003 dan 

2005) , suatu momentum Doa Nasional yang 
diadakan di Gelora Bung Kamo dan di kota- 
kota besar di seluruh Indonesia. Kelima, 
sebagai panitia (Sekretaris Umum dan 
Bendahara Umum ) dalam 
penyelenggaraan beberapa kegiatan 


Meski mundur dari PDS tak berarti 
semangat Cecilia memperjuangkan 
kepentingaan masyarakat umum surut. 
Sebaliknya, pada waktu yang sama, justru 
semangatnya makin membara dan yang kini 
perjuangannya dilandasi perspektif 
pluralisme. Karena itu, sejak bulan Juli 2008, 
dia bergabung dengan Partai Demokrat 
Pembaruan (PDP). Bersama PDP, dia 
berupaya memadukan kegiatan 
kerohaniaan yang esensial dalam segala 
aspek kehidupan, khususnya dari sisi moral 
layanan masyarakat dan kesejahteraan 
masyarakat agar terciptanya Indonesia 
yang maju, aman dan nyaman berdasarkan 
Pancasila. 

Secara terbuka, bersama PDP, caleg DPR- 
RI2009-2014 No. 1 dari PDP dari daerah 
pemilihan DKI-2 Jakarta Selatan, Jakarta 
Pusat, dan Luar Negeri ini berkomitmen 
menjaga pluafame termasuk memperjuang¬ 
kan kebebasan beribadah pada setiap 
agama, melaksanakan visi dan misi partai 
dalam bingkai moral. Juga dirinya terpanggil 
untuk bersama PDP mengokohkan integrasi 
bangsa dengan menghormati budaya 


persatuan dan kemajemukan, keadilan, 
demokrasi, partisipasi, kesetaraan, 
kecerdasan dan kemajuan bagi seluruh 
rakyat serta tata kelola pemerintahan yang 
baik dan bersih. 

Sementara misi PDP dapat dipaketkan 
dalam dua bentuk. Pertama, susunan 
kenegaraan, kebangsaan dan kemas¬ 
yarakatan yang membebaskan rakyat dari 
kemiskinan, kebodohan dan keter¬ 
belakangan; membebaskan rakyat dari 
penindasan manusia atas manusia (exptoi- 
tation dTtome par home); membebaskan 
bangsa dari penindasan atas bangsa (ex- 
ploitation de nation par nation); 
membebaskan dan menjunjung tinggi Hak 
Asasi Manusia yang adil dan beradaab. 
Kedua, susunan kenegaraan yang melindungi 
seluruh tumpah darah, seluruh rakyat, dan 
seluruh warga bangsa tanpa diskriminasi; 
susunan kebangsaan dan kemasyarakatan 
yang berperikemanusiaan, menghormati 
persamaan kedudukan, bersemangat 
kekeluargaan dan gotong royong untuk 
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan 
bersama. ^ StevieAgas 



LOWONGAN KERJA 

Lalu aku mendengar suara Tuhan berkata: 

Siapakah yang akan Kuutus, dan siapakah yang mau pergi untuk Aku?” 
Maka sahutku: "Ini aku, utuslah aku!". Yesaya 6:8 

Sebuah panggilan pelayanan untuk mendidik anak-anak 
di pedesaan Kalimantan Barat. Sekolah Kristen MAKEDONIA, 

Sekolah unggulan berasrama yang melayani di Desa Amboyo Inti, 

Kec. Ngabang, Kab. Landak, menantang para pemuda-pemudi 
yang terpanggil untuk melayani di pedesaan 
^ melalui bidang pendidikan sebagai: 

^ A. Guru, dengan kualifikasi sebagai berikut: 

1 .Guru Matematika 

2. Fisika 

3. Guru Sejarah 

4. Guru Kimia 

IPersyaratan: 

- Pria/Wanita max. 35 tahun 

- Kristen/Katolik 

- D3/S1 sesuai bidangnya 
Bersedia tinggal di asrama, 
dan menjadi teladan bagi siswa 


MIKA 


Kirim lamaran anda ke: 
Yayasan MIKA 
Jin. Salemba Raya No. 24B 
Jakarta Pusat 10430 


REFORMATA 






















Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 


(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 


Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 Tarjp jkjan umum FC . Rp 3 . 500 ,Vmmk 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Terima jasa download/install ALKITAB di 
smua merk HP/PDA 8 tLaptop,dll.Semua 
versi&bahasa.Harga spedal.Call/Visit 
us:MTA.P2.BLF.I.MARANATHA 
Bookstore.HP/SMS:93216178/5639239. 


BUKU 



KESEHATAN 


tersedia berbagai macam aksesoris dari 
magnet utk kesehatan (rematik, asam 
urat/www.morinal 8 multiply.com) 
hub. 021-99132844,08176710767, 
71111327 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 
0856.7891377, 08170017377, 021- 
71311737 bagi yg tdk mampu kami 
bisa menghubungi kembali. Gratis. 


KASET 


Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman 
Sirait, Hub. Indah telp 021- 3924229 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr 2 , rmh 2 , pabrik 2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
08158378961 


LES PRIVAT 


Susah belajar mat-fis-kim metode 
khusus, smp-smu-mhs-umum. Hub: 
BIG (021) 23673169-08157103065 


MAKANAN 


SOYAPRIM susu bubuk kedelai instan 
100 % ekstrak kedelai murni 
bermanfaat utk kesehatan Hub: Tata 
0813.89001016-021.93070818 


MUSIK 


MC wedding acara internasional, singer, 
keyboard, lagu rohani/umum/man- 
darin.harga hemat Hub Lisy Group 
Hp: 0813.82582632 


Vnet club: bisnis jaringan pulsa hp 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB- 
B/9/2005.SIUPL No. 79/PDN-2/ 
SIUPL/PP/12/2006.Hub: 
Yahya(021) 5546981-93477877/ 
08158837795 


PEMBICARA 


Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737 


TERIMA KOST 


Kost Pria/Wanita baik2. Lila Salon 
Bungur Besar 12/3A. Telp: 021- 
4241089. Hp: 085814306050 



Kesempatan Emas 


Miliki "Q 



KOMPUTER 


PELUANG BISNIS 




Kami melayani jual-beli, tukar 1 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik 81 sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 | 


TOYOTA 
:ed Dealer 



't»tanpaJDP.* * 

• Bunga Murahi * 
• Stok Read^** 


I Budi (Aphin) [08129999057 / 30120087 


HERBALIFE NUTRISI 



"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 


berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll^ 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 085691259061 
081513034668 


Dapatkan keajaiban Jus kesehatan No.1 di Dunia 100% 
alami, Menyemb uhkan berbagai macam penyakit 

Alergi, Arthritis, Asthama, Peningkatan Atletis, Kanker, Cfids 

fibromyalgia, Depresi, Diabetes 1&2, Pencernaan, Energi, 
Jantung, Darah Tinggi, HIV, Sistem Kekebalan Tubuh, Menstruasi, 
Mental, Multiple Sclemsis., Peningkatan Massa Otot, Obesitas, 
Rasa Sakit, Perkinson, Masalah, Pernafasan, Kulit & Rambut, 
Peningkatan Daya Seksual, Masalah Tidur, Stop Merokok, Stress, 
Stroke, Kebugaran. Saat ini sudah diberikan 27 patent di US & 
beberapa negara lainnya, Sertifikat anti doping di jepang, US, 
China, dll. Sertifikat halal di US, Malaysia, dll. Satu-satunya Jus 
yang dapat dijual di seluryh Eropa& banyak lagi penghargaan 
International lainnya. 

Salah satunya BEST OF STATE 2004 HEALTH NUTRITION FOOD 
PRODUCTS, JADI JELAS PENGAKUAN INDEPENDENNYA Dapat 
diminum setiap hari u/ mdptkan vitalitas tinggi & terhindar dari 
berbagai penyakit. ___ 


Hubungi : Alvian 021-92919346 atau datang langsung ke 
ITC Kuningan Lt.3 Blok B6 No. 6 Telp. 021-57935127, 
Untuk penjelasan lebih lanjut 


[mus motor) 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 

936 79959 

_ _ ✓ 


New Look Fumicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

***Wholesaler*** 



www.gracia-furniture.com 



4- ISRAEL -PETRA. 9 Hari 

Pdt. James Baware M. Div 
18 - 26 Feb 2009 

MESIR - ISRAEL - JORDAN, 11 Hari 

Ps. Frans & Wanti Wowor. 13 - 23 Apr 2009 
(Gereja Moming Star Indonesia) 

MESIR - ISRAEL - PETRA. 11 Hari 

Pdt. Sudarmadjie Said 
04 -14 Mei 2009 

ISRAEL - JORDAN, 13 Hari 

Ps. UH Ekman, 07 -19 Jun 2009 
(UH Ekman Ministries) 

Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jakarta CHy Cenler (JoCQ U. 1 Blok BI0 No. 5-6 
Jl. Thomrin Bouievord d/h Kebon Kocang Royo 
Jakarta Pusoi 10230 
Tei. (62-21)3199 0799 

Sdrt. Shlloy : OSIS 1001 7880 (mobil.) 

Sdr. NotonaH : 0815 8« 124 777 (moblle) 



Atau toko-toko rohani terdekat: 

Immanuel, Haleluya, Victory, 

BPK Kwitang, Bless Semanggi, 
Rhema Semarang, Rehobot Kediri, 
Visi Surabaya, Rayner Malang, 
Halleluyah Samarinda, 
Betlehem Pangkalanbun, dll 

Info Reseller & Sland di Gereja Anda : 
Hub : 0817080857« / 021-93055205 
Belanja Online Uunjungi : 


ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 

Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


REFORMATA 










































































































































TABLOID 






when 


Beautiful 




is not 


Mengapa harus “HIME SLIMMING CAPSULE” 2 


Mekanisme aksi dari bahan-bahan aktif dalam Hime Slimming Capsule bersinergi 
memberikan manfaat: 

* Membakar lemak dan melancarkan 
pencernaan 

Guazuma ulmifolia. Green tea, Paullina cupana dan Zingiber 
officinale 

* Mengencangkan dan mempertahankan 
berat badan ideal 

Garcinia cambogia, Curcuma heyneane, Oak gali 

* Menghambat penyerapan lemak 
(mengontrol nafsu makan) dan 
menurunkan kadar lemak 

Garcinia cambogia, Green tea 

* Melindungi hati dan ginjal 

Phyllantus niruri 


YjfJi 


PRIME & FIRST NEW WORLD 


dimana anda berdomisili 

JAKARTA Radisson RED TOP Square Complex 
Blok B11 Jl. Peccnongan Raya 72, Jakarta 10120 
Telp. 62-21-3500136 Fax. 62-21-3520588 
Email: pfmail@pfnewworid.com 


MEDAN Komplek Asia Mega Mas 
Blok I no 1 Medan Sumatera Utara 
Telp. 62-61-7322662 Fax. 62-61-7348972 
Email: pfmedan@pfnewworid.com 


BANDUNG Jl.Cihampelasno. 186 Kav 22-23 
Bandung Jawa Barat 

Telp. 62-22-2031610 Fax. 62-22-2031611 
Email: pfbandung@pfnewworid.com 

WWW.PFNEWWDRLD.COM 


for You ... 


Keunggulan “HIME SLIMMING CAPSULE” 


“HIME SLIMMING CAPSULE” merupakan suplemen 
kesehatan yang diformulasi dari 100 % bahan alami 
dalam bentuk kapsul higienis. Formulanya digali dari 
paduan ritual pengobatan kuno Amerika Selatan dan 
teknologi formulasi Jepang. 


“HIME SLIMMING CAPSULE” tidak saja efektif membakar 
lemak tetapi juga mampu mengontrol nafsu makan 
tanpa efek samping. HIME Slimming Capsule 
menjadikan tubuh lebih ramping secara bertahap dan 
membantu mempertahankan berat badan ideal Anda. 



Cafe yang nyaman 
dengan aneka masakan 
(home made). 


Toko dengan luas 1.400 m2 
yang menyediakan Alkitab, 
buku-buku rohani 
(Indonesia & Inggris), 
audio-video, stationery 
dan gift items. 














3&5S: 


vfTT ri ■ f Koleksi lagu rohani 
.' I •' dan khotbah terlengkap 
dari dalam dan luar negeri 


Sebuah buku dapat mengubah hidup Anda 


Bayangkan apa yang dapat dilakukan 1 


i hidup Anda 


Kami menyediakan 7.000 kaset/CD/VCD/DVD dan 36.000 gift items. 

Kami juga memiliki segala yang Anda butuhkan untuk pertumbuhan rohani 
pelayanan, perlengkapan Sekolah Minggu dan gereja. 


toko buku 


Jl. Proklamasi 76, Jakarta Pusat 

Tel.(021) 3900 790 


Cabang 


WWW.immanuelbOOkstOre.com Jl-J Diponegoro No. i 27 Jl. Preootan f 
T. (0431) 061 540 1(0341)595 745 T. (031) 534 


^ 287 Jl Tanjung Duren Raya No.95 
1(022)720 7288 T. (021) 563 0463 


ndar Muda No. 880 Wisma Gar** Permai. 
Artwl Pondok tndab Menara C No. 30 

T. (021) 720 7171 Bulevar - Kelapa GacRng 
T. (021) 458 41779 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 
































